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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  Berikut ini merupakan skema Transliterasi Arab-Latin yang 

digunakan pada Skripsi ini.  

1. Padanan Aksara 

 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 Th ط   .A 16 أ  .1

 Zh ظ  .B 17 ب  .2

 „ ع  .T 18 ت  .3

 Gh غ .Ts 19 ث  .4

 F ف  .J 20 ج  .5

 Q ق  .H 21 ح  .6

 K ك  .Kh 22 خ  .7

 L ل  .D 23 د  .8

 M م  .Dz 24 ذ  .9

 N ن  .R 25 ر  .10

 W و  .Z 26 ز  .11

 H ه  .S 27 س  .12

 „ ء  .Sy 28 ش  .13

 Y ي  .Sh 29 ص  .14

 Dh ض  .15

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan huruf asli. 

Demikian pula tasydid karena dimasuki kata sandang ال (Aliflam). 

Contoh :  

ةدُ   يدَ دِ ددّ قدَ   Muqaddimah  =  يدُ

دُ دْ دَ دُ   ad-Daruurah = اللللَّهِ
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3.  Ta‟ Maftuuhah (ت) dan Ta‟ Marbuuthah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam :  

1. Ta Maftuuhah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah t;  

Contoh :   ِدًَ لد دْ  BaitulMaali =   دَ دْ دُ ال

2. Ta Marbutah yang sukun (mati), maka transliterasinya adalah h; 

Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta 

bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh :  

  دْ دَ لدِ 
دَ ةدُ اادْ  Raudlatul athfāl =  دَ دْ دَ

دَْ دَةدُ  دََ دًُ دْ دََةدُ ال ددِ حدْ دًَ دْ  Al-Madīnah al-Munawwarah = ادَل

دِ دَةدُ  دِ دْ  ةدُ اادّ ددْ دَشدَ دًَ دْ  Al-madrasah ad-dīniyah = ادَل

4. Kata Sandang al 

1. Diikuti oleh Huruf Syamsiah, maka ditransliterasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf [ɩ] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh :  

دِددُ  دَصللَّهِ دّ لْلَّهِ   As-Sayyidu = ال  At-Tawwābu =   دُ اادَ للَّهِ

ندُ  دًْسدُ   Ar-Rajulu = ادَلرللَّهِ دُ  Asy-syams =  اللللَّهِ

 

2. Diikuti huruf Qomariah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-aturan 

bunyinya. Contoh :  

دَ دَلدُ ادَ  حدْ دُ   Al-Jalāl =  دْ دَددِ  Al-badī’u = ادَ دْ

ردُ   Al-Kitāb = ادَهدْمدِ  دَ دُ  دًَ  Al-qomaru = ادَهدْقدَ

 

Catatan : kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-

Syamsiyah maupun al-Qamariyah. 
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5. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.  

Contoh :  

ذدُ دْ دَ   دُ
دْ
Ta‟khuzūna   =  دَ 

  

 دِردْتدُ 
دُ
        =   umirtu 

اء ددَ دَّ تدِ  Asy-syuhadā‟u  = ادَللُّ
دْ
دَِ  يدِ  دَ   =  Fa‟tī bihā 

6. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf pada dasarnya 

ditulis terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau 

huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), Maka transliterasi kata seperti itu 

dirangkaikan dengan kata setelahnya. sebagai berikut :  

Arab Semestinya Cara 

Transliterasi 

 
دَ
دْل دَ  اْ ا لدَ دْندَ  دْ دُ  Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila 

دَ  دِ  دَ للَّهِ   دِ  النللَّهِ  ٱدِ
Wa lillāhi „alā al-nās Wa lillāhi „alannās 

دْىدَ  دَددْ دُ دُ  دِ  ةدِ  ال   دْ دَشدَ
Yadrusu fī al-madrasah Yadrusu fil-madrasah 

7. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam 

bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal 

kalimat, awal nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat 

tersebut didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah huruf awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

Kedudukan Arab Transliterasi 

Awal kalimat  ُُد صدَ ردَ دَ جدَ دْ دٌْ  دَ  يدَ
Man „arafa nafsahu 

Nama diri  ٌدْْلد دِ للَّهِ  دَشدُ ددٌ ا لًلَّهِ دَ   دَيدَ   دُ
Wa mā 

Muhammadun 

illā rasūl 
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Nama tempat  ُلْلَّهِ دَةد دََ دًُ دْ دََةدُ ال حدْ ددِ دًَ دْ دٌَ ادَل  يدِ
Minal-Madīnaṯil-

Munawwarah 

Nama bulan  َردِ  دَ دَ دَ  د دّْ دِ دَ  دَ  ا
Ilā syahri Ramaḍāna 

Nama diri didahului 

al 
دَِيدَ اللللَّهِ  دِ دِ    دَ

Zahaba as-Syāfi‟ī 

Nama tempat 

didahului al 
ددِ دْ ٍدَةدٌ  دًَ دْ دٌَ ال   دَ دَ دَ يدِ

Raja‟a min al-

Madinatun 

8. Penulisan Kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut berdiri 

sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan huruf kapital.   

Contoh: 

 Fillāhi =  دِ اٱدِ    Wallāhu =  دَ اٱدُ  

دٌَ اٱدِ  دِ        Minallāhi = يدِ للَّهِ  Lillāhi = ٱدِ

9.  Singkatan yang digunakan  

As  = „alayh/ „alayha/ „alayhima/ „alaihim al-salam 

Cet.  = cetakan 

H  = Hijriyah 

M  = Masehi 

HR  = Hadis Riwayat 

j  = Jilid/Juz 

terj.  = Terjemah 

no.  = Nomor 

QS  = Al-Qur‟an Surah 

RA  = Radiyallahu‟anhu/ „anha/ „anhuma/ „anhum 

SAW = Sallallahu‟alayhi wa sallam 

SWT = Subhanahu wa ta‟ala 

W.  = Wafat. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini mengambil judul hasad dalam surah Al-Falaq (studi 

analisis teks dan konteks serta maknanya untuk kekinian). Pembahasan ini 

tidak hanya dibahas dalam ranah keimanan (teologis) saja, namun juga ke 

dalam historis-antropologi dan kejiwaan. Tujuan dari di adakanya 

penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana makna hasad dalam 

surah Al-Falaq secara teks dan konteks serta kontekstualisasi dan nilai 

sosial yang terkandung dalam makna surah Al-Falaq untuk kehidupan 

bermasyarakat dimasa kini.  

Hasad merupakan suatu penyakit diantara penyakit hati dan 

merupakan penyakit yang paling mendominasi (ada pada manusia). 

Sehingga tidak ada yang terlepas dari penyakit hasad ini melainkan 

segelintir orang saja. Ibnu taimiyyah mengatakan setiap jasad tidaklah bisa 

lepas dari yang namanya hasad. Namun orang yang mulia akan 

menyembunyikannya, sedangkan orang yang berpenyakit hati akan 

menampakkannya. Hasad ini sangat berbahaya bagi kehidupan diri 

maupun untuk peradaban dunia. Maka Allah SWT memberikan perintah 

kepada Nabi Muhammad SAW beserta para pengikutnya agar berlindung 

dari setiap kejahatan yang dilakukan oleh para pendengki apabila dia 

dengki seperti yang di firmankan Allah SWT. dalam surah Al-Falaq ayat 

5. Pengkajian ini dikerjakan dengan menerapkan teknik kualitatif dan 

bentuk penelitiannya ialah library research (penelitian pustaka). Adapun 

metode tafsir dalam penyajian penelitian ini menggunakan metode 

hermeneutika. Karena menggunakan metode hermeneutika maka data 

yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui pendekatan teks dan 

konteks.  

Adapun temuan dari penelitian ini adalah makna dari surah Al-Falaq 

di kehidupan kekinian. Yang mana surah Al-Falaq ini kebanyakan 

dijadikan sebagai jampi atau wirid dalam sarana penangkal sihir dan ilmu 

hitam. Akan tetapi masyarakat modern pada umumnya tidak lagi 

mempercayai Ilmu sihir dan sejenisnya. Hanya beberapa kelompok 

penduduk tradisional yang masih mempercayai hal tersebut. Lantas jika 

makna surah Al-Falaq ini hanya dimaknai sebatas itu saja, kadarluwarsa di 

kehidupan sekarang. Maka dari itu penulis mencoba menemukan makna 

lain dari surah Al-Falaq ini, yang bisa digunakan oleh seseorang dalam 

kehidupan bermasyarakat di setiap masa yaitu sebagai sarana untuk 

melepaskan diri atau menjadi penawar dari sifat hasad, dan memperkuat 

jiwa dari kebencian orang yang hasad.    

 

Kata Kunci : Hasad, Penyakit Hati, Surah Al-Falaq 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Falaq ialah surah dengan urutun ke-113 dalam al-Qur‟an,
1
  

merupakan surah ke-20/21 yang turun kepada Nabi Muhammad SAW. Surah 

ini berjumlah 5 ayat dan turun sesudah surah Al-Fiil. Banyak ulama tafsir 

mengkategorikan jika Surah Al-Falaq ini masuk kedalam surah-surah 

Makkiyah yaitu diturunkan pra Nabi Muhammad SAW, berpindah ke Madinah. 

Pandangan itu didasari oleh sabab-nuzul yang mengatakan bahwa pihak kufur 

Mekkah berupaya mencelakai Nabi Muhammad SAW dengan pandangan mata 

(„ain) yaitu tatapan mata yang mengganggu.
2
 beredar keyakinan di kelompok 

penduduk khusus bahwa mata dengan tatapannya dapat memusnakan, dan ada 

golongan tertentu yang tatapannya demikian. Mengutip Pendapat dari Prof. Dr. 

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya Al-Munir berdasarkan suatu riwayat 

pengaruh mata terjadi pada kalangan Bani Asad.
3
 

Ada banyak penyebab yang membuat golongan kufur Quraisy Mekkah 

menghalangi dakwah dan risalah kenabian Muhammad SAW, lebih kurangnya, 

mereka tidak bisa memilah antara kenabian dan otoritas. Mereka beranggapan 

bahwa mengikuti ajakan Muhammad berarti turut kepada supremasi Bani 

Abdul Muthalib. 

                                                           
1
Mas‟ud Ruhul Amin, Rahasia Kemukjizatan surat-surat Paling Populer Dalam Al-

Qur‟an Cet. I (Yogyakarta: Noktah,2020), hlm. 185.   
2
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah :Pesan, Kesan dan Keserasian  Al-Qur‟an Jilid 

15 Cet. IV, (Jakarta : Lentera Hati, 2005) hlm. 619. 
3
Lihat Tafsir Al-Munir Jilid 15, hlm. 97. 
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Nabi Muhammad SAW menyuarakan persamaan hak antara Bangsawan 

dan budak. Hal itu juga tidak disukai oleh petinggi Quraisy. Selain itu para 

petinggi Quraisy tidak bisa menerima ajaran tentang kehidupan kembali dan 

ganjaran di hari kiamat. keyakinan akan leluhur ialah suatu kelaziman yang 

berakar pada masyarakat Arab. 

Untuk perekonomian masyarakat Arab ketika itu adalah banyak yang 

menjadi pemahat dan penjual patung. Sehingga apabila mereka masuk islam 

akan membuat perekonomiannya menurun. Hal inilah yang membuat mereka 

memandang islam sebagai penghalang rezeki.
4
 

Surah Al-Mu‟awwidzatain berdasarkan sabab-nuzul-nya turun untuk 

Nabi Muhammad SAW dalam menolaknya.
5
 Sebagian yang lain mengatakan 

jika surah ini Madaniyyah dengan menyebutkan riwayat sabab-nuzul lainya, 

yaitu pengajaran untuk Nabi Muhammad SAW dalam menolak sihir yang 

dikerjakan oleh Labid Ibn Al-A‟sham, orang yahudi yang menetap di Madinah. 

Riwayat ini sangat sering dijelaskan oleh penulis kitab tafsir, namun sebagian 

ahli tafsir tidak menerima keabsahannya. Yang menerimanya pun tidak 

langsung berpendapat bahwa surah ini turun di Madinah. 

Nabi Muhammad SAW. Menyebut surah ini dengan nama surah Qul 

A‟udzu bi Rabb Al-Falaq. Ada yang menyebutnya dengan surah al-falaq. Surah 

tersebut dinamai juga surah Al-Mu‟awwidzatain beserta surah setelahnya yaitu 

surah An-Naas. Nama ini diambil dari kata kedua surah itu yang memakai kata 

                                                           
4
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Cet. Ke-28, (Depok : Rajawali Pres, 2017) 

hlm. 20-21.  
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah :Pesan, Kesan dan Keserasian  Al-Qur‟an 

Jilid 15…hlm. 619. 
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A‟udzu yang artinya saya bernaung, sehingga Al-Mu‟awwidzatain merupakan 

surah kembar yang menunjukkan pembacanya kepada zona bernaung, atau 

menuntun pada lokasi yang dijaga. Sementara ahli tafsir menamakan surah 

tersebut dengan surah Al-Mu‟awwidzah al-Ula (yang pertama) dan surah An-

Naas dengan surah Al-Mu‟awwidzah ats-Tsaniyah (yang kedua). 

Keduanya itu juga dinamai Al-Muqasyqisyatain, yang menurut al-

Qurthubi
6
 ialah “yang melepaskan manusia dari kemunafikan”.

7
 Surah Al-

Falaq memiliki beberapa keistimewaan. Namun, yang paling istimewa dalam 

surah ini ialah mengenai permohonan perlindungan kepada Allah SWT. Dan 

dalam surah ini, Sang kuasa disebut sebagai yang merajai subuh. 

Yang menariknya lagi dalam surah Al-Falaq ini, adalah pemilihan diksi 

Al-Falaq ( اه وق) . Ini terambil dari akar kata (  falaqa yang berarti  وق)

membelah. Di dalam ilmu sharaf, Al-Falaq disebut isim maf‟ul (sifat 

musyabbahah) yang berarti terbelah. Arti umumnya, Al-Falaq berarti segala 

sesuatu yang tumbuh dari jabal, hujan dari awan, rumput, dan anak dari rahim 

ibunya. Kata itu dapat menunjukkan subjek yakni pembelah dan dapat juga 

menjadi objek yakni yang dibelah. Al-Falaq juga bisa bermakna al-ishbah 

(subuh) karena Allah SWT. memecah kegelapan menjadi cahaya.  

                                                           
6
Imam Qurthubi adalah seorang Imam, ahli Hadis, Alim, dan seorang mufassir 

(penafsir) Al-Qur‟an yang terkenal. Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin 

Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari al-Qurthubi. Dia berasal dari Qurthub (Cordoba, Spanyol) 

dan mengikuti Mahzab Fiqih Maliki. Salah satu karya beliau adalah Tafsir Al-Qurthubi. 
7
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah :Pesan Kesan dan Keserasian  Al-Qur‟an 

Jilid 15…hlm. 620. 
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Kajian tafsir tematik
8
 dengan mengambil satu surah secara utuh

9
, pada 

surah Al-Falaq, mendasarkan alasan karena ulama tafsir beragam pendapat 

dalam menjelaskan tentang asbabun-nuzul ayat atau surah tersebut. Hal ini 

tentu berpengaruh dalam menentukan atau menyampaikan inti tema dari surah 

itu. Dengan demikian perlu kiranya melihat atau mengkaji hal tersebut lebih 

dalam. Tema inti dalam surah Al-Falaq ialah pembelajaran untuk memohon 

dan mencari penjagaan kepada Allah SWT saja ketika mengarungi berbagai 

jenis keburukan.
10

  

Salah satu kejahatan di dalam diri manusia adalah memiliki sifat 

tercela. Sifat tercela atau sifat buruk merupakan suatu problem jiwa yang 

apabila dipelihara akan memiliki dampak yang sangat menakutkan. Sifat 

tercela ini juga akan membawa seseorang kepada kebinasaan. Adapun sifat-

sifat tecela yang memiliki dampak yang besar antara lain, hasad (dengki/iri), 

riya‟ (pamer), dan ujub (sombong, angkuh atau berbangga diri). Dari 

ketiganya, “hasad” yang berbahaya karena menjadi akar dari kedua sifat itu. 

Imam Shamsi Ali berkata ada beberapa penyebab yang menjadikan 

manusia mengalami penyakit hasad. Pertama, karena manusia gagal mengukur 

dirinya sendiri. Kedua, ketidak tahuan terhadap diri sendiri, Ketiga, perasaan 

ketidak mampuan/inabillty yang kerap disikapi secara negatif, Keempat, iri hati 

                                                           
8
Lukman Nul Hakim, Metode dan Penelitian Tafsir (Palembang : NoerFikri, 2019), 

hlm. 134. 
9
Pembahasan mengenai satu surah secara utuh dan menyeluruh, memaparkan 

kesesuaian antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surah itu tampak 

dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat. Lukman Nul Hakim, Metodologi dan 

Kaidah-Kaidah Tafsir, (Palembang : CV, Grafika Telindo Press, 2009), hlm. 107 
10

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah :Pesan, Kesan dan Keserasian  Al-Qur‟an 

Jilid 15…hlm. 620. 
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biasanya terjadi karena ada keinginan tertentu. Kelima, manusia yang gagal 

menangkap kuasa Allah SWT dalam hidupnya.
11

 

Ibnu al-Qayyim menjelaskan bahwa, ruh-ruh itu berbeda-beda dalam 

tabiat, kekuatan, dan keutamaan-keutamaannya. Ruhnya orang yang hasad itu 

bisa menyakiti orang yang menjadi sasaran hasad-nya dengan sangat nyata.
12

 

Karena hal itulah, hasad ini dapat menggugurkan ketenangan aktivitas umat, 

hasad kemudian bisa menggulingkan kegembiraan orang atau merusakkan satu 

kaum. 

Rasulullah SAW. bersabda,  

دْ دَ دْ دَ ءدُ  ا ددُ  دَ دَصدَ ىدْ ادَ دْ ىدَ ردَ دْودَسدُ  دَ
دُ
دْا ا اءدَ ىدْ  دَ دََسدُ دْْلدُ , دَ للَّهِ  دَ دْ قدُ

دَ
ةدُ  دَ   دَ هدِقدَ دَ ا دْ ةدُ اهللَّهِتِدِ :هِدِ دَ هدِقدَ  ادَ دْ

دِ دْردَ  دْودِقدُ اللدّ دٌَ , دَ حدْ دْودِقدُ االلَّهِ ةدُ اهللَّهِتِدِ  دَ دَ هدِقدَ دًَ  ا دْ    جللَّهِ
“Telah menjalar penyakit umat-umat sebelum kalian yaitu dengki dan 

permusuhan. Penyakit itu merupakan khaliqah (mencukur), aku tidak 

mengatakan khaliqah dengan arti mencukur rambut akan tetapi 

khaliqah adalah menghancurkan agama.” (HR. Tirmidzi).
13

 

 

Selain itu, pandangan mata orang yang hasad atau dengki ini juga 

sangat berbahaya. Ini dikenal dengan nama „ain (penyakit kena mata). „ain  

dalam islam adalah pengaruh dari tatapan mata orang yang hasad atau dengki. 

Bisa juga berasal dari perasaan kagum yang diiringi oleh jiwanya yang jahat, 

lalu dengan tatapan matanya itu untuk menyampaikan racun yang ada didalam 

jiwanya kepada orang yang dilihatnya. 

                                                           
11

https://republika.co.id/berita/qfzbnh320/5-faktor-penyebab-iri-dengki-menurut-

imam-shamsi-ali 01 September 2020, Diakses pada tanggal 20 September 2021, Pukul 

20.00 WIB. 
12

Syaikh Abu Bara Usamah Bin Yasin Al-Ma‟ani, Setan diantara Dengki dan „Ain : 

Buku Panduan Dalam Mengungkap Hakikat Hasad dan „Ain, terj. Ibnu Alwan (Cet. I, 

Jakarta : 2017), hlm. 57. 
13

Imam at Tirmidzi, Sunan At Tirmidzi Jilid I. No. 2434. 

https://republika.co.id/berita/qfzbnh320/5-faktor-penyebab-iri-dengki-menurut-imam-shamsi-ali%2001%20September%202020
https://republika.co.id/berita/qfzbnh320/5-faktor-penyebab-iri-dengki-menurut-imam-shamsi-ali%2001%20September%202020
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Allah SWT berfirman, 

دٌَ   دَسدَ  دُ    دِ  دْ  ٱللَّهِ اْ دًِ دُ لًلَّهِ  شدَ دَ دِىۡ ل َٰردِِ  صۡدَ
دَ
دِأ ٍْدَكدَ   هدِقدُ ۡ دْ هدَيُدُ ردُ ا دِلۡردَ  زدَ دَ دُْ دَ  ٱدّ ْل يدَقدُ   دَ

دُُ  للَّهِ دَُْٞ   ۥ دٍِ جۡ دًَ دَ  ل
“Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 

menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka 

mendengar Al Quran dan mereka berkata: "Sesungguhnya ia 

(Muhammad) benar-benar orang yang gila".
14

 

 

Dalam tafsirnya Ibnu Katsir mengutip perkataan dari Ibn „Abbas, 

Mujahid dan lain-lain, menyebutkan  ( ٍَْدَكد هدِقدُ ۡ  bermakna mereka akan (هدَيُدُ

menjatuhkan.” ( ۡدِى َٰردِِ  صۡدَ
دَ
دِأ  ) “Dengan mata mereka,” artinya mereka hasad 

kepada dirimu disebabkan ketidaksukaan mereka terhadap dirimu. Jika tidak 

dalam penjagaan dan pemeliharaan Allah pada dirimu atas mereka (pastilah 

engkau tiada terjaga). Pada ayat diatas adanya penguat yang menjelaskan akan 

tujuan dan dominasi “mata” itu benar adanya atas izin Allah SWT.
15 

Orang 

yang terkena pengaruh dari tatapan hasad (Panah kedengkian) bisa mengalami 

gangguan berupa penyakit, kerasukan, hingga kematian. Hasad merupakan 

energi kejahatan tersembunyi yang sangat membahayakan manusia. Untuk itu 

Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW dan umat muslim 

hendaknya tetap meminta perlindungan-Nya dari kejahatan orang yang hasad, 

seperti pada kalam Allah SWT : 

ددَ  دَيدٌِ صدَ ددٍ  دِ دَا خدَ دِ خدَ شدِ دّ  ﴾۵﴿   دَ

“Dan dari kejahatan pendengki apabila ia dengki”.
16 

                                                           
14

Lihat QS. Al-Qalam (68) : 51. 
15

Lihat Tafsir Ibnu Katsir Jilid VIII, hlm. 265 
16

Lihat QS. Al-Falaq (113) : 5. 
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Tafsir Ibnu Katsir mengemukakan surah Al-Falaq ayat 5 “Dan dari 

kejahatan pendengki apabila ia dengki”, Imam Ibnu Katsir mengatakan 

bahwa surah Al-Falaq ini merupakan perintah Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW untuk memohon perlindungan-Nya dari berbagai macam 

kejahatan makhluk-Nya terkhusus bahaya para pendengki apabila ia dengki. 

Karena hasad (dengki) adalah gugus problem jiwa yang memiliki dampak 

luar biasa bagi kehidupan diri, lingkungan, masyarakat, bahkan dalam suatu 

peradaban manusia. Maka penulis merasa tertarik untuk membahas mengenai 

sifat “hasad” ini.  

Perbedaan hasad dalam surah Al-Falaq dan hasad pada ayat al-Qur‟an 

yang lain, ialah terletak pada tokoh atau pelaku, sasaran objek dan konteks 

permasalahannya. dimana pada ayat-ayat hasad selain dari surah Al-Falaq 

tersebut telah menyebutkan nama kelompok atau orang tertentu, sasaran yang 

menjadi objek kedengkian dan  masalah yang membuat suatu kelompok atau 

orang tersebut hasad. hal ini sangat menarik bagi penulis untuk melaksanakan 

sebuah penelitian, dimana dalam surah Al-Falaq ini pelaku, sasaran objek atau 

masalah yang membuat seseorang hasad itu tidak disebutkan secara gamblang, 

melainkan bersifat umum.  

maka dari itu penulis mengambil hasad dalam surah Al-Falaq, yang 

mana akan membahas tentang bagaimana memahami hasad dalam surah Al-

Falaq secara teks dan konteks, selain itu penulis juga membahas 

kontekstualisasi dari nilai-nilai yang berada di dalam makna surah Al-Falaq 
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untuk zaman modern agar pengaplikasian surah Al-Falaq tersebut bisa terus 

digunakan oleh umat islam sampai akhir zaman. Berdasarkan pemaparan diatas 

selanjutnya penulis ingin melaksanakan penelitian dengan mengambil judul 

“Hasad Dalam Surah Al-Falaq (Studi Analisis Teks dan Konteks Serta 

Maknanya Untuk Kekinian)”  

B. Batasan Masalah  

dari pemaparan di atas, maka penulis memilih permasalahan dalam 

penelitian ini dengan mengkaji hasad dalam surah Al-Falaq secara teks dan 

konteks serta maknanya untuk kekinian. dalam hal ini penulis hanya   mengkaji 

ayat hasad dalam surah Al-Falaq saja. Serta mengkaji surah tersebut. Dalam 

penelitian ini juga, penulis mengambil beberapa tafsir diantaranya, Pendapat 

dari Imam Thabari dalam Tafsir Ath-Thabari, Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili 

dalam Tafsirnya Al-Wasith, Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dalam 

Tafsir Al-Qur‟anul Majid (Tafsir An-Nuur), serta pendapat dari Buya Hamka 

dalam tafsirannya pada Kitab Al-Azhar.  

C. Rumusan Masalah  

Dari pemaparan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini sebagaimana yang telah penulis rumuskan pada  

rumusan masalah, sebagai berikut : 

1. Bagaimana makna hasad dalam surah Al-Falaq berdasarkan analisis 

teks dan konteks ? 

2. Bagaimana kontekstualisasi makna surah Al-Falaq di zaman 

modern ? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana makna hasad dalam surah Al-Falaq 

berdasarkan teks dan konteks. 

2. Untuk mengetahui makna serta pengaplikasian surah Al-Falaq 

terkait hasad dalam kehidupan modern. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Untuk memberikan khazanah pengetahuan dan membuka 

cakrawala dalam dunia pendidikan tentang surah Al-Falaq dan 

keterkaitannya dengan penyakit hati (hasad). 

2. Dapat menjadi sumbangan bagi para akademisi dan dapat menjadi 

bahan acuan untuk mengkaji keilmuan bagi penelitian 

selanjutnya, agama dan masyarakat. 

3. Manfaat Praktis, yaitu untuk membantu penulis dan masyarakat 

memahami tentang makna serta kontekstualisasi hasad dalam 

surah Al-Falaq. serta sebagai ilmu bagi pengembangan kehidupan 

bermasyarakat. 

F. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka
17

 atau disebut juga dengan tinjauan pustaka 

dimaksudkan sebagai bahan peninjauan, amsal, yang mempunyai peran besar 

dalam menemukan ide dan konsep yang dapat digunakan sebagai acuan 

teoritis bagi penelitian yang akan diangkat.  

 

                                                           
17

Bagian ini berisi uraian tentang sistematis hasil-hasil penelitian terdahulu dan ada 

yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, lihat Abdurrahman, Metodologi 

Penelitian Sejarah Islam, (Ombak, Yogyakarta, 2001), hlm.128. 
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Kajian pustaka ini perlu dilakukan guna mencari tahu apakah 

penelitian yang akan diangkat penulis sudah pernah dikaji atau belum. Dalam 

hal ini penulis menyadari bahwasanya kajian seputar hasad banyak sekali atau 

bahkan pernah diteliti. Ada banyak temuan penelitian ini dipakai sebagai 

kajian pustaka, dalam penelitian ini sebagai peninjauan keaslian penelitian 

sehingga tidak tekesan plagiat dari penelitian terdahulu. Setelah melakukan 

pemahaman terhadap naskah-naskah yang mengkaji terkait hasad, penulis 

tidak memdapatkan secara spesifik yang membahas tentang hasad dalam 

surah Al-Falaq (studi analisis teks dan konteks serta maknanya untuk 

kekinian). sedangkan tentang hasad dan surah Al-Falaq penulis mendapatkan 

hasil penelitian yang akan dikaji. diantaranya yang berhubungan dengan 

hasad dan surah Al-Falaq yaitu : 

1. Skripsi Adkhana Faizzatur Rokhmah, yang berjudul “Dengki 

Dalam Perspektif Al-Qur’an Korelasi Dengan Teori Agresi”, 

skripsinya membahas ayat hasad dalam pandangan mufassir dan 

dikaji dengan menggunakan konsep agresi.
18

 Perbedaannya pada 

penelitian yang penulis kaji yaitu berfokus pada makna hasad 

dalam surah Al-Falaq berdasarkan teks al-Qur‟an serta penafsiran 

beberapa mufassir. kemudian makna hasad dalam surah Al-Falaq 

di masa Nabi Muhammad SAW, serta kontekstualisas makna 

surah Al-Falaq untuk kekinian. 

                                                           
18

Adkhana Faizzatur Rokhmah, Dengki Dalam Perspektif Al-Qur‟an Korelasi 

Dengan Teori Agresi, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2018. 



11 
 

 
 

2. Skripsi Jusniati, yang berjudul “Hasad Perspektif Al-Qur’an 

(Kajian Tafsir Maudhu’i)”, skripsinya membahas tentang hasad 

dalam al-Qur‟an yaitu asas hasad dalam al-Qur‟an, bentuk hasad 

dalam al-Qur‟an dan implikasi hasad dalam kehidupan dunia dan 

akhirat.
19

Perbedaannya pada penelitian yang penulis kaji 

berfokus pada makna hasad dalam surah Al-Falaq berdasarkan 

teks al-Qur‟an serta penafsiran beberapa mufassir. Kemudian 

makna hasad dalam surah Al-Falaq di masa Nabi Muhammad 

SAW, serta kontekstualisasi makna surah Al-Falaq untuk 

kekinian.  

3. Hellena Aurellia Simangunsong, dengan skripsinya yang berjudul 

“Hasad Perspektif Fakhruddin Ar-Razi Dan Korelasinya 

dengan Ilmu Kesehatan”, skripsi ini membahas tentang hasad 

prespektif Fakhruddin Ar-Razi dan dikaji dengan menggunakan  

pandang ilmu kesehatan.
20

 Perbedaannya pada penelitian yang 

penulis kaji berfokus pada makna hasad dalam surah Al-Falaq 

berdasarkan teks al-Qur‟an serta penafsiran beberapa mufassir. 

Kemudian makna hasad dalam surah Al-Falaq di masa Nabi 

Muhammad SAW, serta kontekstualisasi makna surah Al-Falaq 

untuk kekinian.  

                                                           
19

Jusniati, Hasad Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Maudhu‟i, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, UIN Alauddin, Makassar, 2018. 
20

Hellena Aurellia Simangunsong, Hasad Perspektif Fakhruddin Ar-Razi dan 

Korelasinya dengan Ilmu Kesehatan, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif 

Kasim, Riau, 2020. 
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4. Nurhikwa Tri Novela, dengan Skripsinya yang berjudul, 

“Kontekstualisasi Iri Hati Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya 

dengan Ilmu Psikologi”, dalam skripsinya membahas penerapan 

iri hati dalam al-Qur‟an dan hubungannya dengan ilmu 

psikologis.
21

 

5. Skripsi Afiq Asjad bin Baharin, yang berjudul “Terapi 

Penanganan Sifat Hasad Menurut Perspektif Islam”, 

skripsinya membahas terkait ancaman penyakit hasad dan 

pengobatan yang bagaimanakah yang bisa dilakukan untuk 

menyembuhkan penyakit hasad.
22

 Perbedaannya pada penelitian 

yang penulis kaji berfokus pada makna hasad dalam surah Al-

Falaq berdasarkan teks al-Qur‟an serta beberapa penafsiran 

mufassir. Kemudian makna hasad dalam surah Al-Falaq di masa 

Nabi Muhammad SAW, dan makna hasad di masa kini. Serta 

makna dari surah Al-Falaq itu sendiri untuk kekinian.  

6. Jurnal Muhammad Hilmi Jalil, Zakaria Stapa, Raudhah Abu 

Samah, dengan berjudul “Konsep Hati Menurut Al-Ghazali”, 

jurnal ini membahas terkait bagaimana pandangan Al-

Ghazali tentang konsep hati dalam karya agungnya yaitu 

                                                           
21

Nurhikwa Tri Novela, Kontekstualisasi Iri Hati dalam Al-Qur‟an dan 

Relevansinya dengan Ilmu Psikologi, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif 

Kasim, Riau, 2021. 
22

Afiq Asjad bin Baharin, Terapi Penanganan Sifat Hasad Menurut Perspektif 

Islam, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Ar-Raniry, Aceh, 2018. 
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Ihya’ Ulumuddin hati menurut Al-Ghazali dalam karyanya 

Ihya‟ Ulumuddin.
23

 

7. An‟ Imni Fidaroini, dalam skripsinya yang berjudul “Tafsir 

Surah Al-Falaq : Studi Perbandingan antara Penafsiran Ibnu 

Katsir dan Muhammad Abduh”, skripsi ini berisi tentang studi 

perbandingan antara tafsir Ibnu Katsir dan Muhammad Abduh 

terhadap surah Al-Falaq, yang mana dari segi penafsirannya baik 

Ibnu Katsir maupun Muhammad Abduh pada umumnya memiliki 

kesamaan, dan dari perbedaan penafsirannya yang paling 

mencolok dan signifikan antara keduanya yaitu ketika 

menafsirkan ayat ke-4 tentang kejahatan pada tukang sihir. 

Adapun dari segi metode tafsirnya antara Ibnu Katsir dan 

Muhammad Abduh kesamaan dalam keduanya terutama dalam 

hal langkang-langkah dan metode tafsir, yang dalam ilmu tafsir 

dikenal dengan metode analisis. Sedangkan di antara 

perbedaanya terutama pada sikap kritisnya terhadap hadis-hadis, 

berbagai pendapat, dan pendekatan atau cara menafsirkan surah 

Al-Falaq tersebut.
24

 

8. Lismawati, dalam Skripsinya yang berjudul “Penafsiran 

Achmad Chodjim Atas Surat Al-Falaq Dalam Buku Al-Falaq : 

Sembuh dari Penyakit Batin dengan Surah Subuh”,  skripsi ini 

                                                           
23

Muhammad Hilmi Jalil, Zakaria Stapa, Raudhah Abu Samah, Konsep Hati 

Menurut Al-Ghazali, 2016, Jurnal Reflektika, Volume 11. No.11. 
24

An‟ Imni Fidaroini, Tafsir Surah Al-Falaq : Studi Perbandingan antara 

Penafsiran Ibnu Katsir dan Muhammad Abduh, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga,Yogyakarta, 2000, hlm. V. 
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berisi tentang Penafsiran surah Al-Falaq Menurut Achmad 

Chodjim, selain itu pada skripsi ini juga membahas tentang 

pengaruh keindonesiaan dan ciri khas dalam penafsiran surah Al-

Falaq menurut Achmad Chodjim.
25

 

9. Irami Fajriani, dalam Skripsinya yang berjudul “Konsep 

Isti’adzah pada Tafsir Al-Falaq dan An-Nas Karya Ibnu 

Qayyim Al-Jawziyyah”, skripsi ini berisi tentang konsep 

isti‟adzah, tafsir Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah atas surah Al-

Mu‟awwidzatain.
26

 

Dari penemuan penelitian sebelumnya, maka penulis menyadari akan 

penelitian yang penulis angkat tidaklah sama dengan penelitian dalam bentuk 

buku maupun jurnal. Kekhususan kajian ini ialah penulis mengkaji tentang 

makna hasad dalam surah Al-Falaq secara teks dan konteks serta 

pengaplikasian makna surah Al-Falaq dalam mengatasi kejahatan hasad 

dizaman kekinian. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji dan 

mengangkat masalah “Hasad Dalam Surah Al-Falaq (Studi Analisis Teks 

dan Konteks Serta Maknanya Untuk Kekinian).” 

G. Kerangka Teori 

Kerangka teoritik adalah acuan teoritis yang digunakan oleh si penulis 

untuk mengembangkan paradigma berpikir dalam mengkonstruksikan 

                                                           
25

Lismawati, Penafsiran Achmad Chodjim Atas Surat Al-Falaq Dalam Buku Al-

Falaq : Sembuh dari Penyakit Batin dengan Surah Subuh, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006, hlm. vii 
26

Irami  Fajriani, Konsep Isti‟adzah pada Tafsir Al-Falaq dan An-Nas Karya Ibnu 

Qayyim Al-Jawziyyah, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, 

Jakarta, 2006, hlm 69. 
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bangunan penelitiannya. Adapun dalam penelitian ini menggunakan 

hermeneutika Fazlur Rahman atau yang lebih dikenal dengan teori double 

movement Fazlur Rahman. 

Dalam hal ini Rahman menawarkan suatu metodologi penafsiran gerak 

ganda yang disebut dengan double movement. Gerakan pertama yaitu dari 

situasi terkini ke masa ketika al-Qur‟an diturunkan; dan gerakan kedua, dari 

masa al-Qur‟an diturunkan, kembali lagi ke masa kini.  

Menurut Rahman, prosedur yang benar untuk memahami al-Qur‟an 

setidaknya mufassir harus menempuh dua pendekatan : Pertama, mempelajari 

al-Qur‟an dalam Ordo Historis untuk mengapresiasi tema-tema dan gagasan-

gagasannya sehingga diketahui makna yang tepat dari firman Allah. Kedua, 

Mengkaji al-Qur‟an dalam konteks latar belakang Sosio Historisnya.
27

 Dalam 

hal ini perlu menggali historis latar belakang turunnya suatu ayat, mencakup 

pula pranata-pranata sosial, kehidupan ekonomi, dan hubungan politik. 

Karena al-Qur‟an adalah respon ilahi, melalui ingatan dan pikiran Nabi 

terhadap situasi sosial Arab terutama problematika masyarakat Mekkah.
28

 

Dengan kata lain al-Qur‟an turun untuk menjawab problema yang terjadi pada 

masyarakat Arab ketika itu. Dengan metode ini, tampaknya Rahman berupaya 

memahami alasan-alasan jawaban yang diberikan al-Qur‟an dan 

menyimpulkan prinsip-prinsip ketentuan umumnya. Dengan demikian, 

Rahman terkesan lebih memilih signifikansi makna yang universal dari pada 

                                                           
27

Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan Dalam Islam, Terj. Aam Fahmia, (Jakarta 

: PT. Raja Grafindo Persada, 2001). hlm. 5. 
28

Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual, Terj. 

Ahsin Mohammad (Bandung : Pustaka,1995). hlm.6.  
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makna tekstual. Karena peristiwa masa lalu, situasi sekarang, dan tradisi yang 

mengitarinya dapat diketahui secara objektif. 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ialah langkah-langkah atau cara yang berguna untuk 

mendapatkan informasi ilmiah atau ilmu. Metode penelitian adalah cara 

sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan.
29

 

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode kepustakaan 

(Library Reseacrh), ialah kajian yang pusat penelitiannya ada pada informasi 

dan data dengan menerapkan tumpuan bahan yang berada di wadah taman 

pustaka, baik catatan sejarah, buku dan naskah. 

2. Sumber Data 

Kajian ini mengatup pada nash al-Qur‟an secara langsung, lantas data 

utamanya ialah al-Qur‟an. dengan menyertakan beberapa kitab-kitab tafsir. 

Adapun kitab tafsir yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini adalah : 

 

NO 

Kitab Tafsir 

Klasik/Tekstual Kontemporer/Kontekstual 

1 Tafsir Al-Qur‟an Al-Azhim 

(Imam Ibnu Katsir) 

Tafsir Al-Wasith 

(Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili) 

2 Tafsir Ath Thabari 

(Imam Thabari) 

Tafsir Al-Azhar 

(Buya Hamka) 

Tafsir Klasik masuk Abad 

Pertengahan 

Tafsir Al-Qur‟anul 

Majid/Tafsir An-Nuur  

(Teungku Muhammad Hasbi 

Ash-Shidieqy) 
  

3 Tafsir Mafatih Al-Ghaib  

(Fakhruddin Ar-Razi) 

                                                           
29

Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan 

Kualitatif, Universitas Pendidikan Indonesia 2010, Jurnal. 
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4 Tafsir Al-Kasyaf 

(Az-Zamakhsyari) 

Tafsir Juz „Amma 

(Muhammad Abduh) 

5  Tafsir Al-Misbah 

(Quraish Shihab) 

Sedangkan data sekundernya ialah data yang mampu menjelaskan 

maksud dari data utama. Adapun data pendukung dalam kajian ini ialah tulisan-

tulisan dan buku yang mempunyai hubungan dengan inti permasalahan yang 

dikaji dengan penelitian ini. Seperti hadis Nabi Muhammad SAW, kitab 

asbabun-nuzul, buku yang menjelaskan tentang kaidah bahasa arab, 

antropologi al-Qur‟an dan sejarah dakwah Nabi Muhammad SAW, buku 

tentang pengertian tafsir teks dan konteks, buku tentang metode double 

movement Fazlur Rahman, buku tentang hakikat hasad, petaka hasad, buku 

tentang ilmu akhlak, buku tentang surah Al-Falaq (keutamaan dan kandungan), 

buku psikologi mengenai sifat hasad, buku tazkiyatun nafs dan buku tentang 

pengobatan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ini merupakan penelaahan terhadap sesama referensi yang 

berhubungan dengan masalah diatas. Pada tahap ini penulis berusaha 

memperoleh data-data dan fakta-fakta melalui penelitian kepustakaan (Library 

research). Dan diantara pengumpulan data adalah dengan membaca, menelaah, 

serta menganalisa bagian-bagian yang terpenting dari kitab-kitab ataupun buku-

buku yang berkaitan dengan masalah yang penulis rumuskan dirumusan 

masalah. Selanjutnya data-data tersebut diolah dan dianalisa sehingga dapat 

memberikan pengertian dan kesimpulan sebagai jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang menjadi sasaran objek penelitian. 
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4. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan hermeneutika sebagai 

metodenya. Karena hermeneutika sebagai metode yang penulis gunakan, maka 

semua data yang telah penulis temukan dalam studi kepustakaan dianalisa 

melalui pendekatan teks dan konteks. Kemudian mengambil langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Menganalisis dan melihat kembali sejarah yang melatarbelakagi 

turunnya ayat (asbabun-nuzul), melalui konteks makro dan mikro.  

b. Menangkap makna asli dari ayat al-Qur‟an dalam konteks sosio-

historis kenabian. 

c. Menemukan ideal moral setelah adanya kajian sosio-historis, 

kemudian ideal moral tersebut menemukan eksitensinya dan 

menjadi sebuah teks yang hidup dalam pranata umat islam.
30

 

5. Metode Analisa Data 

Analisa data ialah upaya menemukan dan mengurutkan secara teratur 

data yang telah didapat dari berbagai sumber literatur, atau berdasarkan sumber 

lain yang ada kaitannya dengan pembahasan ini. kemudian dianalisis 

menggunakan teknik atau prosedur analisis deskriprif kualitatif yang 

menjelaskan data yang saling berkaitan dengan permasalahan berdasarkan 

keterangan yang ditemukan. 

Dan dalam menganalisa data, semua data yang telah dikumpulkan, 

penulis menggunakan metode : 

                                                           
30

Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010). 

hlm. 180. 
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a. Deskriptif Analitik, prosedur yang dipakai untuk membahas dan 

menguraikan pemikiran tentang suatu permasalahan.
31

 Prosedur  

ini penulis pakai untuk menganalisis data yang telah ditemukan 

untuk lebih memahami ide yang diuraikan tentang hasad dalam 

surah Al-Falaq (studi analisis berdasarkan teks dan konteks serta 

maknanya untuk kekinian). 

b. Analisis ayat, metode ini merupakan penelitian dari 

penghimpunan ayat-ayat satu tema dari berbagai ayat pada al-

Qur‟an.
32

 Cara ini penulis gunakan untuk mengumpulkan ayat 

yang membahas tentang hasad. 

I. Sistematika Penulisan  

Dalam mendapatkan pemahaman dan gambaran yang sistematis akan 

isi penulisan ini, maka disusun dalam sebuah sistematika penulisan sebagai 

berikut : 

BAB I, berupa pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu : 

latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian serta sistematika penulisan, bab ini ditujukan untuk  memberikan 

gambaran dari keseluruhan permasalahan yang akan dibahas secara rinci dan 

detail pada bab berikutnya. 

                                                           
31

Lexy J. Moloeng, Metodelogi Penelitian (Bandung: Remaja Resdakarya, 2007), 

hlm. 248. 
32

Hamka Hasan, Metodelogi Penelitian Tafsir Hadis, (Jakarta: Lembaga Penelitian 

UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hlm. 5. 
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BAB II, bab ini berisikan kajian teori tentang hasad yang meliputi, 

pengertian hasad, term-term yang semakna dengan hasad, faktor dan 

dampak,  jenis-jenis hasad dan tingkatannya, orang-orang yang berpotensi 

memiliki sifat hasad, perbedaan hasad dan „ain. 

BAB III, bab ini berisi tentang analisis hasad secara teks dan konteks 

yang meliputi, definisi tafsir teks dan konteks, metode hermeneutika dan 

teori double movement fazlur rahman, inventarisasi ayat-ayat hasad dalam al-

Qur‟an, tafsir surah Al-Falaq dengan mencantumkan asbabun nuzul, 

kemudian tafsir yang penulis gunakan merujuk pada Tafsir Ath-Thabari, 

Tafsir Al-Wasith, Tafsir Juz „Amma (Muhammad Abduh), Tafsir An-Nuur 

dan Tafsir Al-Azhar. Selanjutnya penulis memaparkan juga keutamaan 

surah, dan munasabah),  

BAB IV, bab ini berisi tentang kontekstualisasi makna hasad dalam 

surah Al-Falaq dalam konteks kekinian/zaman modern yang meliputi, makna 

dan kontekstualisasi hasad dalam surah Al-Falaq, penyebab munculnya 

hasad dalam surah Al-Falaq, pengaruh akar budaya dalam sarana penolak 

hasad, relasi antara makna hasad dan perlindungan diri menurut surah Al-

Falaq.  

BAB V, pada bab ini berisikan Kesimpulan dari penelitian ini serta 

saran-saran agar penelitian ini menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

dengan tema yang serupa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI TENTANG HASAD 

A. Pengertian Hasad 

Hasad secara etimologi berasal dari bahasa Arab ويحسد- يحسد- حسد  

(Hasada-Yahsudu-Wayahsidu) yang berarti iri, dengki. Dengki ialah suatu 

emosi yang muncul pada hati manusia selepas memandang hal yang tidak 

ada padanya, namun ada pada seseorang. Dari emosi inilah, dia 

memublikasikan berita jika yang ada pada orang tersebut diraih dengan 

langkah yang tidak benar.
1
 

Hasad menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bermakna 

dengki.
2
 Dengki adalah berharap akan lenyapnya kenikmatan atau 

kebahagiaan milik orang yang didengki. perasaan ini ialah salah satu 

tindakan yang diklasifikasikan ke dalam maksiat yang besar.
3
 

Kitab Lisan Al-Arabi mendefinisikan, hasad diketahui berakar dari 

kata hasada- yahsidu- wa-yahsudu - hasadan- wa hassada. Yang bermakna 

apabila seseorang iri pada keadaan orang lain (nikmat dan fadhilah) atau 

keduanya.
4

                                                           
1
Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Cet. 1, Jakarta : Amzah, 2016). hlm. 253. 

2
Tim Penyusun KBBI, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008). hlm. 

513.  
3
Sa‟id Hawwa, Kajian Penyucian Jiwa : Tazkiyatun Nafs : Intisari Ihya Ulumuddin, 

(Jakarta Pusat : Pena Pundi Aksara, 2010). hlm. 215.  
4
Al-Imam Ibnu Mandzur, Lisanul Arab, (Beirut Lebanon : Penerbit Daar Shaadir, 

1990). hlm. 148. 
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Hasad adalah membenci nikmat anugerah yang diberikan tuhan untuk 

seseorang dengan harapan supaya anugerah seseorang tersebut hilang. 

Sampai-sampai tidak ada gunanya pahala baik orang yang hasad, sebab 

hasad menghancurkan pahala kebaikan, sama halnya dengan api yang 

menghanguskan kayu.
5
 

Hasad dalam bahasa Persia disebut rash, artinya harapan hilangnya 

nikmat dari orang lain, baik nikmat itu sampai pada orang yang hasud atau 

tidak. Karena itu perbuatan orang yang hasud berpusat pada pemusnahan 

nikmat, bukan keuntungan dan kenikmatan tersebut pindah kepada orang 

yang hasud.
6
 

Di antara penyakit hati ialah hasad, yaitu iri hati terhadap yang lain. 

para ulama membuat definisi hasad sebagai berikut : 

ةدِ ا دًَ دِ دْ الدِ ٍ دًَنّدّدِ زدَ دَ دِ تدَ دَ دٍ  دِ ٱدّ دِ ضَدَ يْدْ
دٌْ ددَ جدْ دَْدِ  يدِ  دْ  دُ

دَ
دِ صدَ دَحدٌ  دِ دْنّدِ   دُ ذدِ دُْ لًلَّهِ لَدَ ددٍ  دِ خدَ

دَ
دٌْ    خدَ

ددٍ  خدَ
دَ
ةدِ  دِ دَ   دًَ دِ دْ دْْلدِ الندّ ددَ دِ  دُصدُ دًَنّدّدِ  دَ  دْ تدَ

دَ
ةدِ   ردَ   دِ

دَ
دْا  ا

“Mengharapkan hilangnya nikmat Allah dari seseorang dari apa-apa 

yang padanya terdapat kemashlahatan agama atau dunia tanpa 

merugikan urusan akhirat. atau hasad itu adalah mengharapkan 

tidak sampainya kenikmatan terhadap seseorang.” 

 

Maksudnya ialah iri hati dengan nikmat yang didapatkan seseorang 

seperti membeli mobil baru, sawah atau rumah atau dengan kenaikan pangkat 

dan jabatan yang diraih oleh seseorang.
7
 

                                                           
5 
Darmawie Umary, Materi Akhlak, (Cet. XII, Solo : Ramdhani, 1995). hlm. 61.  

6
Said Husain Husaini, Bertuhan dalam Pusaran Zaman : 100 Pelajaran Penting 

Akhlak dan Moralitas, (Cet. I, Jakarta : Penerbit Citra, 2013). hlm. 393.  
7
A. Zakaria, Prinsip-prinsip Akhlak Mulia, (Cet. I, Garut : IBN AZKA press, 2018). 

hlm. 176.  
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Menurut Jumhur ulama Syarh Al-Arba‟in An-Nawawiyyah, hasad 

adalah ketika seseorang menginginkan nikmat orang lain hilang. Nikmat ini 

berupa kedudukan, ilmu harta, dan masih banyak lagi. Sementara Ibnu 

taimiyah mengatakan, hasad adalah membenci dan tidak suka keadaan baik 

orang lain.
8
 

Sayyid Quthb
9
 dalam tafsir Fizilalil Qur‟an mengatakan bahwa hasad 

sebagai suatu emosi kejiwaan terhadap kenikmatan yang di berikan Allah 

kepada sebagian hamba-Nya dan menginginkan hilangnya nikmat Allah 

SWT. Yang diperoleh oleh orang yang bersangkutan.
10

 

Menurut Imam Al-Ghazali,
11

 hasad ialah mendengki anugerah yang 

dikirimkan Allah SWT untuk seseorang, dan menginginkan agar lenyapnya 

anugerah dari orang tersebut.
12

  

Dalam ilmu psikologi kepribadian dengki dan iri hati  (hasad dan 

hiqid),  ialah sifat dan tingkahlaku yang tidak merasa tenang atas rezeki, 

pencapaian prestasi, kebahagiaan dan kelebihan yang ada pada seseorang. 

                                                           
8 

https://m.fimela.com/lifestyle/read/4527782/hasad-adalah-penyakit-hati-ketahui-
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Dia tidak ikhlas atas kemakmuran dan kebahagiaan orang lain,  

bahkan ia berambisi agar kenikmatan itu berpindah padanya. Sedangkan 

hiqid ialah kedengkian kepada orang dan berupaya agar orang yang didengki 

tersebut tidak memperoleh harapan dalam mendapatkan kemakmuran dan 

kebahagiaan.  

Dari definisi tersebut, hasad mempunyai derajat abnormalitas yang 

lebih parah dari pada hiqid. Walaupun keduanya sama menitikberatkan pada 

dengki atau iri. Namun berefek pada sudut pandang yang berlainan. Hiqid 

lebih mengutamakan pada usaha mencegah dan menghentikan peluang orang 

lain dalam memperoleh kemakmuran dan kebahagiaan, sedangkan hasad 

menginginkan agar cita-cita berupa karunia yang dimiliki oleh seseorang 

beralih padanya.
13

 

B. Term-term yang semakna dengan Hasad 

  Di dalam al-Qur‟an, sifat iri dan dengki tidak hanya menggunakan 

kata hasad saja, melainkan ada beberapa istilah yang Allah gunakan untuk 

menyebutkan sifat ini diantaranya :  

 

 

No 

Term-term yang 

semakna dengan 

Hasad Dalam  

Al-Qur‟an 

 

 

Keterangan 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Al-Baghyu 

kata tersebut disebutkan oleh al-

Qur‟an terhitung 13 kali dan 

mempunyai arti banyak sesuai 

dengan konteksnya. al-baghyu 

dalam arti dengki  terulang 

sebanyak  5 kali. pada surah Al-

                                                           
13

Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2006), hlm. 381.  
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Baqarah disebutkan sebanyak 2 

kali di ayat 90 dan 213.
14

 di surah 

Ali Imran hanya 1 kali, pada ayat 

19.
15

 surah Asy Syura hanya 1 

kali pada ayat 14.
16

 Al-Jasiyah 1 

kali pada ayat 17.
17

   

 

 

 

2 

 

 

 

Ghillan 

kata tersebut terulang sebanyak 

16 kali di dalam al-Qur‟an 

dengan perubahan kata yang 

berbeda-beda. gillan dalam arti 

dengki hanya terulang sebanyak 1 

kali pada surah Al-Hasyr ayat 

10.
18

  

 

 

3 

 

 

Daghina 

kata tersebut diulang sebanyak 2 

kali di dalam al-Qur‟an. 

disebutkan pada surah 

Muhammad ayat 29 dan 37.
19

 

 

 4 
 

Tatamanna 

kata ini terhitung hanya 1 kali 

dalam al-Qur‟an pada surah 

Annisa ayat 32.
20

 

C. Faktor dan Dampak Hasad 

1. Faktor Penyebab Hasad  

Ada beberapa sebab yang menjadi faktor terjadinya sifat hasad di 

dalam diri manusia diantaranya sebagai berikut ini : 

a. Permusuhan dan pertengkaran. Ini merupakan sebab utama 

lahirnya penyakit hasad. Apabila seseorang merasa disakiti oleh 

orang lain dengan berbagai cara dan sebab, maka akan lahirlah di 

hatinya kebencian. Kemudian kebencian akan melahirkan rasa 

dendam dan pembalasan agar dapat mengobati sakit hatinya. Jika 

dia tidak mampu untuk memberikan balasan, maka ia berharap 

                                                           
14

Lihat QS. Al-Baqarah (2) : 90 dan 213. 
15

Lihat QS. Ali Imran (3) : 19. 
16

Lihat QS. Asy-Syura (42) : 14. 
17

Lihat QS. Al-Jasiyah (45) :17. 
18

Lihat QS. Al-Hasyr (59) : 10. 
19

Lihat QS. Muhammad (47) : 29 dan 37. 
20

Lihat QS. Annisa (4) :32. 
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waktulah yang akan membalasnya. Salah satu ciri-ciri orang yang 

hasad disebutkan dalam al-Qur‟an, adalah ketika orang yang 

menyakiti hati si pendengki mendapatkan musibah dari Allah, 

maka ia akan berbahagia. Akan tetapi, seandainya orang itu 

mendapatkan kenikmatan, maka ia akan tersiksa dan bersedih, 

seperti pada firman Allah dalam surah Ali Imran.
21

 

penyakit hasad yang disebabkan atas permusuhan akan 

melahirkan pertengkaran selama-lamanya mengharapkan orang 

tersebut tidak mendapatkan kenikmatan.
22

 

b. Kehormatan diri. Yaitu seorang yang tidak mau orang lain lebih 

tinggi dari padanya. Apabila orang lain mendapatkan jabatan, 

harta, atau ilmu yang lebih banyak, maka ia takut orang itu akan 

menjadi sombong di hadapannya dan ia tidak mampu menghadapi 

kesombongannya dan tidak sudi apabila dirinya merasa lebih 

rendah dari pada orang tersebut.
23

  

c. Sombong, yaitu orang yang suka menampakkan kesombongan 

terhadap orang lain dan ia tidak mau orang lain menyombongkan 

diri kepadanya. Atau dia ingin mendapatkan sesuatu dengan 

tujuan untuk membalas kesombongan dari orang lain. Adapun 

sombong dan kehormatan diri merupakan faktor utama 

kedengkian. Contohnya seperti kaum kafir terhadap Nabi 
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Lihat QS. Ali-Imran (3) : 120.  
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Sa‟id Hawwa, Kajian Penyucian Jiwa : Tazkiyatun Nafs : Intisari Ihya 
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Muhammad SAW. seperti yang diucapkan mereka “Bagaimana 

mungkin anak kecil yang yatim ini dapat melebihi kami dan 

bagaimana mungkin kami dapat menundukkan kepala di 

hadapannya ?”
24

  ucapan ini diabadikan Allah dalam al-Qur‟an 

sebagai berikut :  

دْ  اْ دُ قدَ ل ا  دَ َٰذدَ دِلدَ هدَ  ٍدُزدّ
ْۡ دَ دَ رۡءدَا دُ  ل دٌَ  هۡقدُ دِ نٖ يدّ َٰ  دَ دُ دَ رۡيدَ دَۡ دِ   دَ  ﴾۳۵﴿   دَ دِ يدٍ  هۡقدَ

“Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Quran ini tidak 

diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri 

(Mekah dan Thaif) ini?" (QS. Az-Zukhruf : 31).
25

 

 

d. Terkejut (taa‟jjub),
26

 sebagaimana yang difirmankan Allah dalam 

al-Qur‟an tentang perkataan umat-umat terdahulu,  

دْ  اْ دُ لدَ قدَ ل ٍزدَ
دَ
دٓ   دََ   دَيدَ  دِثۡودُ ٞ يدّ دَشَدَ ٍ دُىۡ  دِ للَّهِ ب

دَ
دٓ   دٌُ  يدَ  َٰ ٍ دُىۡ  دِ للَّهِ  لرللَّهِخۡ دَ

دَ
ءدٍ  دِۡ    ۡ  يدٌِ شَدَ

  ﴾۱۵﴿  دَسۡذدِ دُْ دَ 

 “Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Kamu tidak lain 

hanyalah manusia seperti kami dan (Allah) yang Maha 

Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain 

hanyalah pendusta belaka.” (QS. Yaasiin :15).
27

  

قدَ لدَ     دَ
دُ دًَ دَ ۡ ْۡيدُِدِ  ل دٌَ  يدٌِ قدَ دِ  دٓءدِ  ٱللَّهِ دِودِقدَ    

دْ اْ ذللَّهِ دُ كدَ دْ  دَ ردُ ا ةدِ  زدَ دَ ردَ ىۡ  دِ  ٱ دِ دُّ َٰ ۡ ندَ  رۡدَ
دَ
أ   دَ

ةدِ  َْٰ جۡ دَ   ۡ دَ دَ دَشَۡدَ دُ  اُّ ي دُُ  دَ َۡ ودُْ دَ يدِ زدُ
ۡ
لًلَّهِ   دَ  ندُ  دِ زدُ

ۡ
ىۡ  دَ  دِثۡودُسدُ ٞ يدّ دَشَدَ دٓ  دِ للَّهِ ب ا َٰذدَ  يدَ  هدَ

دَشَۡدَ دُْ دَ  لًلَّهِ    ٌۡ  ﴾۳۳﴿  دِ دِ هدَ  دُ  دَ  دَ َٰ دِ ا هللَّهِ دَ ىۡ  دِ ذٗ للَّهِسدُ ىۡ  دٍِ دِثۡودَسدُ ذٗ  يدّ دَشَدَ ۡ  دُى ب  دَ
دَ
   

﴿۳٤﴾ 
(33). Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara 

kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari akhirat 

(kelak) dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam 

kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia 
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Sa‟id Hawwa, Kajian Penyucian Jiwa : Tazkiyatun Nafs : Intisari Ihya 

Ulumuddin…. hlm. 225.  
25

Lihat QS. Az-Zukhruf (43) : 31.  
26

Sa‟id Hawwa, Kajian Penyucian Jiwa : Tazkiyatun Nafs : Intisai Ihya Ulumuddin, 
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27

Lihat QS. Yaasiin (36) : 15. 
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seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu makan, dan 

meminum dari apa yang kamu minum. (34). Dan 

sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang 

seperti kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar 

(menjadi) orang-orang yang merugi. 

دْ  دْٓا دُ قدَ ل َٰ دِددُ  دَ ذدَ دَ   دَ دًَ  لندَ دُّ ْۡ دُ قدَ دََ   دَ دٌِ يدِثۡودِ يۡ دَ دٌُ هدِ دَشَدَ ٍدُۡ يدِ
دَ
 ﴾٤٧﴿  أ

Dan mereka berkata, “Apakah (patut) kita percaya kepada 

dua orang manusia seperti kita (juga). Padahal kaum mereka 

(bani israil) adalah orang-orang yang menghambakan diri 

kepada kita ?” (QS. Al-Mu‟minuun : 47).
28

  

Orang-orang kafir terkejut ketika mengetahui bahwa kenabian, 

wahyu, dan predikat hamba yang paling dekat dengan Allah jatuh 

kepada mereka yang diangkat oleh Allah SWT sebagai Nabi dan 

Rasul. maka timbullah hasad di dalam hati orang-orang kafir dan 

ingin menghilangkan segala kenikmatan itu agar kenikmatan 

(kenabian) itu berpindah kepada mereka. Apa yang orang-orang 

kafir lakukan bukan untuk menyombongkan diri, keinginan atas 

kedudukan, permusuhan, atau sebab-sebab lainnya, melainkan 

mereka merasa khawatir akan adanya manusia yang lebih unggul 

dari mereka.
29

  

e. Takut Kehilangan satu tujuan, hal ini berkaitan dengan banyaknya 

orang, akan tetapi hanya ada satu tujuan. Seperti keinginan 

saudara-saudara kandung untuk menjadi anak kesayangan ibu 

bapaknya, keinginan murid-murid untuk menjadi murid 

kesayangan gurunya, keinginan para menteri untuk menjadi orang 

                                                           
28

Lihat QS. Al-Mu‟minun (23) : 34. 
29

Sa‟id Hawwa, Kajian Penyucian Jiwa : Tazkiyatun Nafs : Intisai Ihya Ulumuddin… 

hlm. 226.  
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terdekat presiden, keinginan para ulama untuk menjadi panutan 

utama bagi masyarakat, dan keinginan-keinginan lainnya yang 

mana semuanya memiliki keinginan hanya dirinya yang 

mendapatkan satu hal itu.
30

 

f. Cinta jabatan dan kedudukan, Penyebab kedengkian ini tidak 

dikarena permusuhan, kehormatan diri, sombong, dan lainnya. 

akan tetapi semata-mata ia ingin orang-orang menganggap hanya 

dirinya-lah satu-satunya orang yang memiliki kenikmatan itu. 

Seperti halnya para pendeta yahudi mengingkari Nabi 

Muhammad SAW. dan tidak mengimaninya, semata-mata 

ketakutan mereka akan hilangnya kedudukan dihadapan umat.
31

    

g. Perangai yang buruk dan benci melihat orang lain mendapat 

kebahagiaan. Kedengkian orang seperti ini bukan karena jabatan, 

sombong, dan mencari harta, melainkan karena tabiatnya yang 

sudah terbentuk akan ketidak senangan melihat orang bahagia.
32

 

2. Dampak Hasad 

Setiap hal yang buruk pastilah memiliki dampak, tak terkecuali sifat 

hasad ini, sebagai salah satu penyakit hati yang paling berbahaya, tentunya 

hasad memiliki banyak sekali dampak yang ditimbulkan bagi kehidupan diri 

khusunya, maupun peradaban sosial umumnya. Ketahuilah bahwa hasad 
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Sa‟id Hawwa, Kajian Penyucian Jiwa : Tazkiyatun Nafs : Intisai Ihya 

Ulumuddin… hlm. 226. 
31

Sa‟id Hawwa, Kajian Penyucian Jiwa : Tazkiyatun Nafs : Intisari Ihya 

Ulumuddin…hlm. 226. 
32
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muncul dari kebencian. Kebencian muncul dari kemarahan, maka hasad 

merupakan cabang dari cabang kemarahan dan asalnya adalah kemarahan. 

Lalu hasad memiliki cabang-cabang yang tidak terhitung 

banyaknya.
33

 Adapun bahaya hasad sebagai berikut : 

1. Bahaya Hasad :  

a. Kufur nikmat, mengingkari segala nikmat yang Allah SWT 

berikan kepadanya. Termasuk menentang takdir Allah SWT 

yang sudah digariskan.
34

  

b. Mendapat laknat dari Allah SWT, hasad ialah maksiat hati 

dan dosa kepada Allah SWT yang terjadi pertama kali di 

langit. Serta kemaksiatan yang terjadi pertama kalinya di 

bumi. Karena hal itulah orang yang hasad sangat di benci dan 

di laknat.
35

  

c. Mendorong untuk mencelakakan yang lain.
36

 Hasad  menjadi 

salah satu dari tiga kejahatan paling besar yang secara khusus 

disebutkan dalam surah Al-Falaq. Allah SWT 

memperingatkan besarnya bahaya yang ditimbulkan dari 

ketiganya. Ini merupakan hal yang paling penting untuk 

meminta isti‟aadzah. Firman Allah SWT memerintahkan 

untuk berlindung dari kejahatan hasad, sebagaimana tertuang 

dalam al-Qur‟an, 

                                                           
33

Sa‟id Hawwa, Kajian Penyucian Jiwa : Tazkiyatun Nafs : Intisari Ihya 
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ددَ  دَيدٌِ صدَ ددٍ  دِ دَا خدَ دِ خدَ شدِ دّ  ﴾۵﴿  دَ
“Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki". (QS. Al-

Falaq : 5).  

 

d. Merusak Pahala tha‟at,
37

 Nabi Muhammad SAW. Bersabda :  

يدَ  دَ دَ دُ النللَّهِ  دُا دْ   دُ
دْ
ىدَ  دَ  دََ تدِ زدَ دَصدَ ندُ ا دْ زدُ

دْ
ددَ  دَ  دَصدَ ددَ  دَ دِ للَّهِ ا دْ دَصدَ ا دْ ىدْ  دَ .  دِ للَّهِ  زدُ

(  ا    ْ ا  )  

“Jauhilah oleh kalian hasad, karena hasad itu akan 

memakan (menghancurkan) kebaikan sebagaimana api akan 

melahap kayu bakar.” (HR. Abu Dawud). 

Dari hadis ini mengingatkan akan bahayanya sifat hasad. 

Sehingga  akan mencukur habis semua amal baik seseorang, 

sebagaimana mencukur gudul rambut kepala.
38

 

e. Mendorong untuk berbuat maksiat dan kejahatan,
39

 Nabi 

Muhammad SAW bersabda :  

دٌِ ثدَ دْودَ دَةدَ قدَ لدَ  ةدَ  دْ ردَ دًُ دٌْ  دَ دْْلدُ ا:خدَ دِ  قدَ لدَ  دَشدُ وللَّهِىدَ  ٱللَّهِ دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ الدُ :  صدَ للَّهِ اٱللَّهِ  دَ  دَزدَ
ددُ ا دَىدْ حدَ دَددَ شدَ دِ يدَ ل دَيْدْ   (  ا  اهتريذ . )النللَّهِ  دُ بِدِ

“Dari Dhamurah bin Tsa‟laba, ia berkata, Rasulullah Saw 

bersabda : “Manusia akan selalu berbuat baik selama tidak 

melakukan hasud.” (HR. At-Tirmidzi). 

 

Hadis ini menjelaskan bahwa seseorang yang hatinya 

memiliki sifat hasad akan selalu terdorong untuk melakukan 

perbuatan jahat dan maksiat.   

f. Merasa capek dan bingung bahkan bertambah dosa dan beban, 

orang yang hasad akan selalu merasa capek dan bingung 

                                                           
37

A. Zakaria, Prinsip-prinsip Akhlak Mulia…. hlm. 182.  
38

A. Zakaria, Prinsip-prinsip Akhlak Mulia…  hlm. 183.  
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karena keberhasilan yang didapatkan oleh orang lain. dengan 

kata lain orang yang hasad itu hatinya senang jika seseorang 

menderita dan menderita, jika yang lain senang atau berhasil 

dia akan bersedih hati.
40

 Menurut Ibnu al-Samak seorang 

tabi‟in : 

زدِ دٌ 
ىمٌّ  دَ دِىدٌ  دَددَ دَِ  ا ندٌ  قدْ دِىدٌ  دَخدَ اا ددِ جدَ دْسدٌ  دَ دَصدِ دٌَ ا دْ دْْ دِ يدِ ودُ دًَ دْ دْ دِ  ل دَُ    دْ دَ

دَ
مًً    دِ  دَ دَ ل

دَ
دَىدْ   .  ل  

“Aku tidak melihat orang yang zhalim yang lebih menyerupai 

orang yang dizhalimi seperti orang yang hasud, ia memiliki 

nafsu yang tetap kuat, akal yang senantiasa merana dan 

bingung yang tetap melekat.” 

 

g. Terhalang untuk mendapatkan syafa‟at,
41

 berdasarkan sabda 

Nabi Muhammad SAW : 

دٌْ خدَ دْددِ ا دِ خدَ دٍ قدَ لدَ ٱللَّهِ دَ دَ دٌِ ب دْْلدُ ا,  دْ دِ  قدَ لدَ  دَشدُ وللَّهِىدَ  ٱللَّهِ دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ هدَ دْسدَ  : صدَ للَّهِ اٱللَّهِ
دُُ  ٍدَ  يدَِدْ

دَ
دَّ ٍدَةدٍ  دَ دَ أ ةدٍ  دَ دَزدَ دًَ دًِ دْ ددٍ  دَ دٍَدَ صدَ دْ  دُ  دْ خدَ دِ (  ا  اه براني) .يدِنّدّ  

Dari „Abdillah bin Basar, ia berkata, Rasulullah Saw 

bersabda: “Tidak termasuk ummatku orang yang suka hasud 

dan suka mengadu domba dan suka mendukun (paranormal), 

dan aku tidak termasuk golongan tersebut.” (HR. Ath-

Thabrani). 

   
Ungkapan ;  ْد دِ دُُ  dan هدَ دْسدَ يدِنّدّ ٍدَ  يدَِدْ

دَ
 menunjukkan terhalang  دَ دَ أ

untuk mendapatkan syafa‟at Nabi SAW.
42

 

 

h. Bisa masuk neraka sebelum dihisab,
43

 seperti sabda Nabi 

Muhammad SAW berikut ini : 

ردَ قدَ لدَ  دًَ دٌِ خدُ دٌْ  دْ دْْلدُ ا:خدَ دِ  قدَ لدَ  دَشدُ وللَّهِىدَ  ٱللَّهِ دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ دْْ دَ : صدَ للَّهِ اٱللَّهِ ودُ  شدِ للَّهِةدٌ  دَددْ دُ
دِصدِ للَّهِةدٍ  يدِ ب دِصدَ دِ :  ردِ دْندَ ؟النللَّهِ  دِ ردَ دْندَ ا دْ دْْلدَ اٱللَّهِ ىدْ  دَ  دَشدُ دُِ دٌْ  اءدُ : قدَ لدَ  ؟ يدَ ردَ  دَ

دُ  ادَادْ
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دْْ دِ  دَ دِ  دْ دِ هدْ دَ دَ دِ دْةدِ ,  ردَ دُ   اهدْ دَ دِ ,  دَ دِ هدْمدِبردْ دُ   دَِ ردِ دْ االلَّهِ دِ دَ ٍدَةدِ ,  دَ دِ لْدْ ا ُّجللَّهِ  دُ   دِْندُ ,  دَ دَ
  دَ 

دّْندِ  دَ دِ   دْ ددِ ,الرللَّهِشدْ دَ ادِ   دَصدَ دِ  دْ دًَ ءدُ   ودَ اهدْ دُ (   ا  اا  ومي ) .  دَ  
Dari Ibnu „Umar r.a, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda : 

“Enam orang akan masuk nereka sebelum dihisab dengan 

sebab enam perkara. Rasulullah ditanya : Siapa mereka itu 

wahai Rasulullah ? Rasul menjawab : “1) Penguasa dengan 

sebab zhalim, 2) Orang Arab dengan sebab fanatik, 3) Kepala 

kampong dengan sebab sombong, 4) Pedagang dengan sebab 

khianat, 5) Ahli Qura dengan sebab bodoh, 6) Ulama dengan 

sebab hasad (iri hati). (HR. Al- Dailami). 

i. Memiliki hati yang buta, sampai tidak lagi memahami hukum-

hukum Allah SWT dan Rasulnya sehingga tertutuplah 

matanya dan buta hatinya.
44

 

j. Terhalang dari mencapai tujuan dan selalu hina, maka orang 

yang memiliki sifat hasad dalam hatinya tidak akan berhasil 

mencapai tujuannya dan ia tidak akan dapat mengalahkan 

musuhnya, karena ada ungkapan : 

دْْ دُ  دَصدُ دْْ دُ  دَ ي دَصدُ  ادَ دْ
“Orang yang hasud tidak akan beruntung.”

45
  

2. Dampak hasad bagi kehidupan diri dan masyarakat  :  

a. Untuk diri : 

Pertama, Menyiksa diri sendiri, sebenarnya hasad itu menyiksa diri 

orang yang memiliki sifat tersebut. Karena ia seperti api yang membakar 

dadanya dan sebelum maksdunya tercapai, ia lebih dahulu telah 

membinasakan dirinya sendiri, dengan berlarut-larut menderita duka.
46
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Kedua, Mendapat celaan dari kiri kanan,
47

 orang-orang yang hasad 

hatinya akan selalu sakit dan terasa sesak. Sehingga sering kali akan 

menampakkan kedengkiannya terhadap orang yang menjadi sasarannya. 

Akibatnya si pelaku hasad akan melakukan perbuatan yang dapat membuat 

orang-orang disekitarnya mencela dirinya. 

b. Untuk masyarakat Umum : 

Menebar benih permusuhan,
48

 karena hebatnya keburukan dari sifat 

hasad ini dapat merusak keharmonisan suatu masyarakat. Dan bisa 

menghancurkan suatu peradaban.  

D. Jenis-jenis Hasad dan tingkatannya 

Ketahuilah bahwa hasad memiliki jenis-jenisnya, antara lain sebagai 

berikut : Pertama, tidak senang atas kenikmatan itu dan berharap kenikmatan 

itu hilang. Keadaan seperti ini dinamakan dengan hasad haqiqi (hasad 

mutlak).  

Kedua, hasad dengan orang lain karena dapat berbuat baik tidaklah 

terlarang, bahkan termasuk akhlak terpuji. Hal ini tidak termasuk yang 

terlarang dan disebut hasad ghibtha.
49

 Berdasarkan hadis yang diriwayatkan 

oleh Shahih Bukhari, dari Abdullah bin Mas‟ud berkata Rasulullah SAW 

bersabda :  

دََ  :٧١ ا خ    صد ح ثدَ دللَّهِ دًَ دْددِ ُّ  خدَ دُ دََ  قدَ لدَ  ا دْ ثدَ دللَّهِ دللَّهِ دَنّدِ  قدَ لدَ  شدُ دْ دَ  دُ  خدَ دًَ خدِ ندُ  خدَ   دِشدْ
دٌُ   دِ   دْ

دَ
دٍ    دَ   دَ ادِ دِ   دَ يْدْ

دََ  دُ  يدَ  ددَ ثدَ دللَّهِ دِْردِ ُّ  خدَ دًِ دْ دُ  قدَ لدَ  الزُّ دٌَ  قدَ دْسدَ  شدَ  دِ   دْ
دَ
 قدَ لدَ  خدَ زدِ دٍ   
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دًِ دْ دُ  دِ  خدَ دْددَ  شدَ دٌَ  اٱللَّهِ ْودٍ   دْ صدْ دُ ُّ  قدَ لدَ  قدَ لدَ   دَ دُ  صدَ للَّهِ  النللَّهِ دِ دِ  اٱللَّهِ ودَ دُْ وللَّهِىدَ   دَ ددَ   دَ   دَشدَ صدَ   دِ للَّهِ  خدَ
دِ   دِ  ندٌ  ا دْ دَ دَ دْ دُ    دَ  دُ   دَ دُ دِ دَ  يدَ  مً  اٱللَّهِ ودّ دَ   دَصدُ دِ   دَ ودَمدَ دُِ دِ   دِ  دَِ دَقدّ ندٌ  ا دْ دُ    دَ  دُ   دَ دَ دُ ةدَ  اٱللَّهِ دًَ دِمدْ  ا دْ

دَْ  دُّ قدْ دِ  ذدَ دَّ  حدَ دِ دَّ    دًُ دِ ودّ يدُ دَ   دَ

Shahih Bukhari 71: Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi 

berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan berkata: telah 

menceritakan kepadaku Isma'il bin Abu Khalid -dengan lafazh 

hadits yang lain dari yang dia ceritakan kepada kami dari Az 

Zuhri- berkata: aku mendengar Qais bin Abu Hazim berkata: aku 

mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata: Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: "Tidak boleh mendengki kecuali terhadap 

dua hal: (terhadap) seorang yang Allah berikan harta lalu dia 

pergunakan harta tersebut di jalan kebenaran dan seseorang yang 

Allah berikan hikmah lalu dia mengamalkan dan mengajarkannya 

kepada orang lain." 

 

دََ  :١٣٢٠ ا خ    صد ح ثدَ دللَّهِ ددُ  خدَ لًلَّهِ دَ دٌُ   دُ ثدَنّللَّهِ   دْ دًُ دْ دََ  ال ثدَ دللَّهِ دْ دَ  خدَ دٌْ   دَ دًَ خدِ ندَ  خدَ   دِشدْ
دللَّهِ دَنّدِ  قدَ لدَ  دٌْ  قدَ دْسدٌ  خدَ دٌِ  خدَ ْودٍ  ا دْ صدْ دُ دَ   دَ دُ   دَ دِ دُُ  اٱللَّهِ َدْ دًِ دْ دُ  خدَ للَّهِ  قدَ لدَ شدَ  صدَ للَّهِ  النللَّهِ دِ
دُ  دِ  اٱللَّهِ ودَ دُْ وللَّهِىدَ   دَ ْلدُ   دَشدَ قدُ ددَ   دَ  حدَ صدَ دِ   دِ   دِ للَّهِ  خدَ ندٍ  ا دْ دَ دَ دْ دُ    دَ  دُ   دَ دُ دَ  يدَ  مً  اٱللَّهِ دُُ  دَ وللَّهِ دَ   دَصدَ

دِ  ودَمدَ دُِ دِ   دِ  دَِ دَقدّ ندٍ  ا دْ دُ    دَ  دُ   دَ دَ دُ ةمً  اٱللَّهِ دًَ مدْ دَْ  خدِ دُّ قدْ دِ  ذدَ دَّ  حدَ دِ دَّ    دًُ دِ ودّ يدُ دَ   دَ
Shahih Bukhari 1320: Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami 

Yahya dari Isma'il berkata: telah menceritakan kepada saya Qais 

dari Ibnu Mas'ud radliyallahu 'anhu berkata: Aku mendengar Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:"Tidak boleh iri (dengki) 

kecuali kepada dua hal. (Yaitu kepada) seorang yang Allah 

berikan kepadanya harta lalu dia menguasainya dan 

membelanjakannya di jalan yang haq (benar) dan seorang yang 

Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia melaksanakannya dan 

mengajarkannya (kepada orang lain)". 

 

Dalam bahasa Arab hal ini disebut ghabthah.
50

 Ketiga, hasad 

munafasah lebih khusus dikatakan sebagai persaingan. Akan tetapi 

munafasah (persaingan) kadang-kadang juga disebut sebagai hasad (dengki). 
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Hal itu menjadi benar apabila persaingan yang dilakukan dengan tidak 

sehat.
51

 

adapun tingkatan-tingkatan hasad yang perlu diketahui diantaranya 

terbagi menjadi empat tingkatan, Pertama, seorang yang menginginkan 

lenyapnya kenikmatan dari orang lain meskipun kenikmatan itu tidak ia 

dapati. Ini merupakan seburuk-buruknya sifat hasad. Kedua, seorang yang 

mengharapkan hilangnya kenikmatan dari orang lain karena ia menginginkan 

kenikmatan itu untuk dirinya. Seperti ketika ia menginginkan wanita cantik, 

jabatan tinggi, atau harta melimpah, yang dimiliki orang lain. Ketiga, seorang 

yang ingin mendapatkan seperti yang dimiliki orang lain dan ia tidak 

mengharapkan kenikmatan itu hilang dari orang itu. Akan tetapi, apabila ia 

tidak mendapatkannya, maka ia berharap kenikmatan itu pun hilang dari 

orang itu, agar tidak ada perbedaan antara dia dengannya. Keempat, seorang 

yang ingin mendapatkan apa yang dimiliki orang lain. Akan tetapi, apabila ia 

tidak mendapatkannya, maka ia tidak berharap kenikmatan itu hilang dari 

orang lain. 

Tingkatan Keempat ialah tindakan zhalim yang diampuni jika hal 

tersebut berhubungan dengan kenikmatan duniawi. namun, untuk masalah 

Akhirat, ini termasuk perbuatan yang dianjurkan, berdasarkan kedua hadis 

diatas.  

Tingkatan ketiga merupakan perbuatan tercela, begitu pula tingkatan 

kedua, sedangkan tingkatan pertama secara mutlak merupakan perbuatan 
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yang tercela. Tingkatan keempat ini dapat dikatakan tercela apabila berkaitan 

dengan nikmat dunia
52

 berdasarkan firman Allah SWT,  

ندَ  دَ دَ  دْ يدَ   دَ للَّهِ ا ْۡ لَلَّهِ دًَ دُ  تدَ دَ دِ  ٱللَّهِ دُِ لًلَّهِ  ۦ   دِ دِ دَ لدِ ٍدَ دِ يٞ  دّ دِوردّ َٰ  دَۡ ضٖٖۚ هدّ دَ ىۡ  دَ سدُ دْ    دَۡ  دَ اْ    زۡ دَصدَ دُ

لًلَّهِ   دِ دٓءدِ ٍدَ دِ يٞ  دّ دِصدَ  دِو دّ ل ۡ دَ   دَ دْ  زۡ دَصدَ اْ ودُ سۡ دٔدَ دَ   دَ دِ  ٱللَّهِ دَ   دِ للَّهِ ۦدٓ   يدٌِ  دَۡ ودُِ ذًٗ    ٱللَّهِ ودِ  ءدٍ  دَ ۡ دِ شَدَ
ندّ  كَدَ دَ  دِسدُ

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 

(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang 

mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa 

yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” (QS. Annisa : 32).
53

 

 

E. Orang-orang yang berpotensi memiliki sifat Hasad 

Manusia yang terlahir ke bumi ini mempunyai karakteristik dan juga 

sifat yang berbeda-beda, ada manusia yang diberikan Allah SWT akhlak 

yang baik seperti para anbiya‟ dan wali Allah, ada juga manusia yang harus 

mengupayakan dirinya agar menjadi pribadi yang berakhlaqul karimah,  dan 

ada juga manusia yang diberikan akhlak yang buruk. Akhlak buruk tersebut 

sejatinya telah ada di dalam diri seseorang sejak dia lahir. Akan tetapi, 

akhlak buruk tersebut masih tersembunyi dan belum menapakkan wujudnya. 

Diantara sifat-sifat buruk itu adalah, marah (al-ghadhab), lalai dan lupa (al-

ghafla wan nisyah), frustasi (al-ya‟s), sombong (al-ujub), pamer (riya‟) , 

was-was (al-was-wasah), bahkan dengki dan iri  (hasad).      

Hasad menjadi salah satu penyakit hati yang hampir atau paling 

sering hinggap di hati setiap manusia. Hasad juga adalah sifat yang paling 

berbahaya, dikarenakan sebab akibat yang ditimbulkannya. Adapun golongan 
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orang-orang yang berpotensi memiliki sifat hasad didalam dirinya, antara 

lain : 

1. Pejabat 

Jabatan hampir menjadi tujuan hidup dari setiap manusia di zaman 

sekarang. Orang berlomba-lomba untuk mengejar jabatan dengan segala 

cara. Dalam prosesnya tidaklah mudah untuk mendapatkan jabatan, 

terkadang membutuhkan pengorbanan bahkan uang sekalipun. Ketika 

seseorang sudah menjadi seorang pejabat, orang tersebut akan menjaga 

jabatannya itu dengan segala cara. Termasuk mengorbankan teman dan 

kerabatnya sendiri, bahkan menggadaikan keimanannya. Nabi Muhammad 

SAW mengingatkan tentang resiko jabatan ini dalam hadisnya : 

يدَ  دَةدِ  دِ
دٌِ الْدْ ىدْ  دَ  دُسدُ

دْ
جدْ دَأ

دَ
ئدْ دُىدْ أ دَ ,  دِ دْ  دِ دَّ  ؟ دَيدَ  هِدِ دُ ل  للَّهِ

دَ
ةدٌ    يدَ ةدٌ , دَ دَ دَّ  ٍدَددَ ايدَ ,   دَ دَ  جدِ دْ

لدَ  ددَ دٌْ  دَ ةدِ  دِ  للَّهِ يدَ دْْ دَ اهدْقدِ دَ يدَ ا دٌ  دَ ذدَ دَّ   دَ دُ دِ ,   دَ  لِدِ دِ دُْ ردِ 
قدْ
دَ
لدُ يدَ دَ   كدَ دْ دَ حدَ دْددِ .  دَ  

   (   ا  اه براني)
“Kalau kalian mau, niscaya akan aku kabarkan tentang 

kekuasaan, apakah itu ? Kekuasaan itu awalnya adalah celaan, 

keduanya adalah penyesalan dan ketiganya adalah adzab di hari 

kiamat, kecuali orang yang adil, dan betapa sulitnya ia 

berlakunya tatkala berkaitan dengan orang terdekatnya.” (HR. 

Ath-Thabrani) 

 

Cobaan yang terlampau besar dalam mengemban suatu jabatan yaitu 

untuk berlaku adil, dalam hal memberikan hak kepada yang berhak 

menerimanya. Ketika seseorang tidak bisa berlaku adil, maka pintu hasad 

akan terbuka lebar. Seperti sebuah ungkapan dari Fudhail bin Iyad, tidaklah 

salah seorang mencintai jabatannya, kecuali dalam dirinya ada hasad, 
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kebencian, senantiasa menebar aib orang, dan tidak mau mendengar kebaikan 

orang lain.
54

 

2. Politikus 

Dalam sebuah Hadis Nabi disebutkan : 

دِ   ٍدْصَدَ
دَ دِكدٍ ادَادْ دٌِ يدَ ل دٌْ لدَ دْيدِ  دْ دِ , خدَ دّ دٌِ النللَّهِ دِ وللَّهِىدَ  دَ دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ يدَ  دِ :   قدَ لدَ  صدَ للَّهِ اٱللَّهِ

دََيدٍ   دْشدِ دَ دِ ددَ
دُ
دِ دَ  دِ   دَ دِ , دْ دَ  دِ  دَ ا الشَللَّهِ دًَ لدِ  دَ دْ دَ ال ردْءدِ  دَ دًَ دْ ردْصدِ ال دٌْ خدِ دَّ  يدِ دَ ددَ ل  دْصدَ

دَ
دِ    

دِ  دُِ دَْ دِ  (  ا   حمد) .ادِ  

Dari Ka‟ab bin Malik al-Anshari r.a, Nabi Saw, beliau bersabda : 

“Tidaklah dua ekor serigala yang lapar, ketika dilepas-kan mencari 

domba, kerusakannya lebih parah dari pada orang yang haus harta 

dan haus akan kemuliaan (gengsi) untuk kepentingan agamanya.” 

(HR. Ahmad). 

 

Politikus dianalogikan kepada dua ekor serigala yang sedang berburu, 

serigala berburu paling hanya memperebutkan domba sebagai buruannya. 

Akan tetapi bila dua tokoh politik, dua tokoh masyarakat yang bertikai, 

bukan hanya dombanya yang habis, akan tetapi bisa dengan kandang domba, 

tanah dan pemilik dombanya yang habis. Para politikus dengan sifat hasad-

nya rela mengorbankan lawan politiknya, bahkan sampai berusaha untuk 

memfitnah dan memenjarakannya.
55

  

3. Pengusaha 

Di antara kecenderungan dalam dunia usaha yaitu tidak merasa cukup 

dengan apa yang sudah diraih atau dimiliki. Karena dalam iklim dunia usaha 

sangatlah panas. Persaingan di dunia usaha sampai tidak lagi memperdulikan 

halal-haram, tidak memperdulikan hak orang lain, yang terpenting dirinya 
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mendapatkan keuntungan.  Para pembisnis yang terjangkit penyakit hasad 

akan senantiasa berusaha untuk menjadikan usaha pesaing bisnisnya 

bangkrut dan gulung tikar.
56

 

4. Ulama 

Para ulama sebagaimana dinyatakan dalam suatu hadis bahwa, 

penyakit ulama itu ialah hasad. yaitu  iri hati terhadap kemajuan ulama lain. 

Ia merasa takut kehilangan pengaruh, wibawa serta pengikutnya jika berbeda 

golongan atau organisasi.
57

 Ulama yang memiliki sifat hasad di sebutkan 

dalam hadis Nabi Muhammad SAW sebagai salah satu orang yang akan 

masuk neraka sebelum hisab, 

ردَ قدَ لدَ  دًَ دٌِ خدُ دٌْ  دْ دْْلدُ ا:خدَ دِ  قدَ لدَ  دَشدُ وللَّهِىدَ  ٱللَّهِ دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ دْْ دَ النللَّهِ  دِ : صدَ للَّهِ اٱللَّهِ ودُ  شدِ للَّهِةدٌ  دَددْ دُ
دِصدِ للَّهِةدٍ  يدِ ب دِصدَ دِ :  ردِ دْندَ  ؟ردَ دْندَ ا دْ دْْلدَ اٱللَّهِ ىدْ  دَ  دَشدُ دُِ دٌْ  دْْ دِ : قدَ لدَ ؟  يدَ دَ دِ  دْ اءدُ   ردَ  دَ

دُ  , ادَادْ
دِ هدْ دَ دَ دِ دْةدِ  ردَ دُ   اهدْ دَ دِ , دَ دِ هدْمدِبردْ دُ   دَِ ردِ دْ االلَّهِ دِ دَ ٍدَةدِ ,  دَ دِ لْدْ ا ُّجللَّهِ  دُ   دِ  ,  دَ دِْندُ الرللَّهِشدْ دَ ادِ   دَ

  دَ 
دّْندِ  دَ ددِ , دْ دَصدَ دِ  دْ دًَ ءدُ   ودَ اهدْ دُ (   ا  اا  ومي ) .  دَ  

Dari Ibnu „Umar r.a, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda : 

“Enam orang akan masuk nereka sebelum dihisab dengan sebab 

enam perkara. Rasulullah ditanya : Siapa mereka itu wahai 

Rasulullah ? Rasul menjawab : “1) Penguasa dengan sebab 

zhalim, 2) Orang Arab dengan sebab fanatik, 3) Kepala kampong 

dengan sebab sombong, 4) Pedagang dengan sebab khianat, 5) 

Ahli Qura dengan sebab bodoh, 6) Ulama dengan sebab hasad (iri 

hati). (HR. Al- Dailami). 

 

Ulama adalah Pelita dunia yang bisa menerangi dan memberikan 

cahaya dan pencerahan terhadap umat. Al-Ghazali menilai ulama itu adalah 

garamnya negara sebagaimana ungkapan beliau dalam kitab Ihya‟ 

„Ulumuddin : 
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دَ دَ دِ  اءدِ  دَ   دِودْحدَ ا دْ رللَّهِ اهدْقدُ دَ ددَ ,  دَ  يدَ دْشَدَ دًِودْحدُ  دَصدَ دْ دًِودْحدُ  دِ دَا ال دْ ودِحدُ ال . يدَ  دُ دْ  

“Wahai para ulama, wahai garamnya Negara, apa yang akan 

membereskan atau memperbaiki garam jika garamnya sendiri telah 

rusak.” 

 

Garam merupakan penyedap atau pemberi rasa untuk membuat 

masakan menjadi lebih enak. Tanpa adanya garam maka masakan tidak akan 

memberikan rasa yang enak. Seperti itu pula dengan ulama, mereka adalah 

pemberi nilai dan citra baik terhadap umat, umat tanpa bimbingan dari ulama 

akan rusak.
58

   

5. Wanita yang dimadu
59

  

Dalam konteks ini, persoalan cemburu wanita yang dimadu 

diakibatkan karena cinta dan kasih sayang suaminya terbagi dengan istrinya 

yang lain. Sehingga tak jarang mengakibatkan pertikaian didalam bahtera 

rumah tangga. Kebanyakan wanita tidak menginginkan kalau suaminya 

menikah lagi. Jika seorang suami menikah lagi, dikhawatirkan ia tidak akan 

dapat berlaku adil diantara keduanya. Seperti yang sudah dijelaskan dalam 

al-Qur‟an : 

هدٌَ دْ  دَۡ دَ  دَ اْ دُ ل   تدَۡ ددِ
دَ
دْ   دْٓا دَصۡ دَ دِ  دُ دٓءدِ    دِصدَ  للَّهِ  ه دّ دْ  دُ اْ دًِ ودُ ردَصۡ دُىۡ   دَ دَ  دَ ْۡ خدَ دَ ل ۡ ندِ   دَ دًَ ۡ   ل

دَِ   دَ  ٖۚ ذدَ دَذدَ دُ  ةدِ وللَّهِقدَ دًُ دَ ۡ   دَ دِ للَّهِ  ل
دْ اْ تدَ للَّهِقدُ دْ  دَ اْ دَ      دُۡ ودِددُ ذًٗ    ٱللَّهِ ْ ذٗ   للَّهِخدِ   كَدَ دَ ددَ دُ

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 

isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 

karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan 

jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 

kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.”
60
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Akibatnya jika sang suami tidak dapat berlaku adil diantara kedua 

istrinya, Maka pada saat itulah pintu hasad terbuka dengan sangat mudahnya 

masuk kedalam hati seorang wanita yang dimadu.   

Hemat penulis, pada dasarnya setiap manusia yang hidup didunia ini 

memiliki sifat hasad, baik dia orang yang sukses atau tidak sukses, miskin 

dan kaya, pedagang, para pelajar siswa/siswi serta mahasiswa/mahasiswi,  

tetangga, kerabat, maupun saudara sendiri. 

Karena sejatinya sifat hasad mendominasi ada pada setiap jasad 

manusia seperti yang disebutkan oleh Imam Ibnu taimiyah. Hanya beberapa 

orang saja yang tidak memilikinya. Namun, dizaman sekarang sangat sulit 

sekali menemukan orang yang tidak mempunyai sifat hasad, walaupun hasad 

tersebut hanya disembunyikan didalam hati, Sifat hasad akan selalu ada pada 

setiap zaman dan di setiap tempat.  

Pemicu utamanya dikarenakan manusia memiliki nafsu, yang mana 

nafsu ini selalu mendorong seseorang kedalam hal-hal yang buruk. 

Akibatnya seseorang akan selalu merasa kurang puas atas apa yang telah dia 

peroleh. Bahkan dia rela melakukan apapun agar orang lain tidak memiliki 

apa yang dia punya. 

 Pada akhirnya dia akan memupuk dan menumbuhkan sifat hasad 

tersebut didalam dirinya. Yang apabila terus menerus dibiarkan didalam hati 

akan menjadi suatu penyakit yang kronis, dan dapat membunuhnya secara 

perlahan-lahan. Namun, Tidak semua orang yang hasad itu akan 

menampakkan dengkiannya secara langsung, ada yang menyembunyikannya 
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dan cukup berada didalam hatinya saja. Orang yang seperti ini adalah orang 

yang hasad namun belum dikategorikan sebagai orang yang memiliki hasad 

yang berat. Orang tersebut bisa dikatakan dengki apabila dia dengki jika 

telah mewujudkan perbuatan hasad-nya itu.  

F. Perbedaan Hasad dan „Ain  

Pada dasarnya kebanyakan orang tidak mengetahui akan perbedaan 

antara hasad dan „ain. yang terpikirkan hanyalah akibat yang ditimbulkan 

dari kedua penyakit ini. Dua penyakit ini termasuk kedalam klaster penyakit 

yang besar. Perlunya pengetahuan tentang perbedaan antara keduanya itu 

tidak hanya berguna bagi orang awam dan orang yang tidak mendalami 

permasalahan ini. Perlunya penjelasan tentang variasi ini juga sangat berguna 

bagi para terapis (Ruqyah) bila ingin membagikan solusinya.
61

 

Ada beberapa perbedaan yang paling penting yang harus diketahui 

antara dua penyakit ini, diantaranya sebagai berikut : 

1. Sama dalam hal dampak, tetapi berlainan pada perantaraan dan 

titik awalnya. Asy-Syaikh Muhammad al-Amin al-Mukhtar asy-

Syinqithi berkata : “Hasad dan „ain itu berserikat dalam hal 

dampak buruk, dan berbeda dalam wasilah dan titik awalnya. 

Orang yang hasad, kadangkala dia hasad pada orang yang belum 

dia lihat. sumbernya berasal dari terbakarnya hati dan semakin 

banyak nikmat yang diperoleh orang yang didengki. Sedangkan 

„ain dia tidak akan melemparkan „ain kecuali apa yang dia lihat 
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dan ada secara nyata. Sumbernya adalah keburukan pandangan 

mata.
62

 

2. Hasad  kadang terjadi lebih dulu sebelum kemunculannya. Orang 

yang hasad kadang hasad pada perkara yang diramalkan akan 

terjadi sebelum terjadinya, sementara itu orang yang mempunyai 

„ain tidak bisa menjatuhkan „ain kecuali pada yang ia lihat dan 

ada secara nyata. 

3. Pemilik sifat hasad itu lebih universal dan lebih luas 

jangkauannya dari pada orang yang memiliki „ain. Ibnu al-

Qayyim menjelaskan : “Orang yang mempunyai „ain itu ialah 

seseorang yang hasad pada klaster khusus. oleh karenanya dalam 

surah al-falaq itu dikatakan orang yang hasad namun tidak 

menyebutkan orang yang mempunyai „ain karena orang yang 

hasad  itu lebih umum. Maka setiap orang yang memiliki „ain 

mau tidak mau adalah orang yang hasad. Namun, tidak semua 

orang yang hasad adalah orang yang memiliki „ain.
63

 

4. Hasad itu asalnya adalah mengharap hilangnya nikmat. Asal 

hasad berupa amarah yang berhubungan dengan anugerah Allah 

SWT. Yang didapat oleh seseorang yang didengki dan 

berkeinginan lenyapnya anugerah itu dari dirinya. Penyakit hati 

itu bersumber dari hatinya dan kelakuannya. Yang tidak 
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diusahakan dari luar. Akan tetapi bersumber dari kejelekan dan 

kezaliman dirinya. Sedangkan orang yang terkena „ain memang 

memiliki kemungkinan terkena „ain sekaligus lenyapnya 

kenikmatan.
64

  

5. Hasad akan tetap timbul jika orang yang menjadi sasarannya 

tidak berhadapan dengannya, berbeda dengan „ain yang timbul 

melalui reaksi peralihan sukma dan akan menuju pada sasaran 

saat berhadapan dengannya. Perbedaannya ialah orang yang 

memiliki „ain sukma jahatnya mendapati peralihan saat berjumpa 

dengan objek sasaran secara refleks. Berbeda dengan seseorang 

yang hasad, dia mendapati peralihan sukma jahatnya baik saat 

bertemu langsung dengan orang yang menjadi sasarannya maupun 

ketika yang menjadi sasarannya tersebut tidak berhadapan 

dengannya. 

6. Hasad timbul bersama kedengkian dan amarah. Ibnu al-Qayyim 

mengatakan : “Tatapan yang mempengaruhi objek yang ditatap 

biasanya menimbulkan besarnya rasa dendam dan kedengkian; 

menyebabkan tatapannya tersebut berakibat jahat pada objek 

seperti hasad berakibat pada dirinya. „ain kadangkala sebabnya 

adalah kekaguman. Maksudnya ialah penglihatan yang melihat 

sesuatu dengan perasaan kagum dan takjub, sehingga ruhnya 
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mengalami perubahan dengan perubahan yang khas yang bisa 

berpengaruh buruk pada korban „ain.
65

 

7. Hasad pada setiap kondisi, bersama tindakan untuk mengatakan 

dendam dan kebencian yang timbul pada jiwanya yang hasad.  

8. „Ain lebih mudah diobati dari pada hasad. 

9. Hasad tidak menimpa keluarga dan harta, sedangkan „ain bisa 

menimpa keluarga dan harta.
66

 

 

                                                           
65

Syaikh Abu Bara Usamah Bin Yasin Al-Ma‟ani, Setan Diantara Dengki dan „Ain : 

Buku Panduan Dalam Mengungkap Makna Hasad dan „Ain…hlm. 126.   
66

Syaikh Abu Bara Usamah Bin Yasin Al-Ma‟ani, Setan Diantara Dengki dan „Ain : 

Buku Panduan Dalam Mengungkap Makna Hasad dan „Ain…hlm. 125.  



 
 

47 
 

BAB III  

ANALISIS HASAD SECARA TEKS DAN KONTEKS 

A. Definisi Tafsir Teks dan Konteks 

1. Tafsir Teks 

Kaidah fiqihiyah menyebutkan istilah tafsir teks ialah menjelaskan al-

Qur‟an secara zahir yang berdasarkan sejarah fiqh digagas oleh sekte 

zahiriah. Ketika menjelaskan al-Qur‟an, sekte zahiriah berpedoman pada 

tiga unsur fondasi ialah, Pertama, kewajiban berpedoman tetap pada zahir 

teks, dan tidak melewatinya selain dengan yang zahir lainnya maupun 

dengan kesepakatan yang tetap. Kedua, tujuan teks yang seharusnya terdapat 

pada yang zahir, bukan di belakang teks yang harus didapat melalui pikiran 

yang mengakar. Maupun kegunaan yang diiktikadkan oleh syara‟. Ketiga, 

menemukan sebab di belakang penetapan hukum adalah sebuah kekeliruan.
1
  

Al-Qur‟an ialah sumber hukum dan pedoman yang salihun likulliz 

zaman wa makan (selalu up to date sepanjang masa). Oleh karenanya, dalam 

paham tafsir teks, al-Qur‟an haruslah ditempatkankan sebagai kitab yang 

memuat seperangkat peraturan dan prinsip keagamaan yang sudah sempurna, 

namun pada jangka yang sama, ia bergerak mengikuti pertumbuhan masa.  

Prinsip inti atau pedoman yang dipakai dalam tafsir teks  ialah al-

„ibrah bi „umuumil al-lafzi laa bi khushuushis sabab (pelajaran atau hukum
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dari suatu ayat diambil dari redaksi teks yang bersifat umum, bukan dari 

sebab turunnya ayat yang bersifat khusus). Dalam menetapkan 

suatupenafsiran, tafsir teks ini cenderung mengutamakan makna umum teks 

dari pada mengkaji alasan diturunkannya teks sebelum mengiktikadkan suatu 

makna.   

Kata “teks” disini lebih menekankan pada sebuah pola bertafakur, 

baik langkah, prosedur ataupun pendekatan yang mengacu pada teks atau 

makna harfiah teks. Kata ini lebih umum diartikan sebagai kecenderungan 

suatu pandangan yang mengacu pada makna teks atau makna harfiah. Dapat  

dikatakan tafsir teks dalam hal ini ialah satu kecondongan maupun prosedur 

penjelasan yang menitikberatkan pada hakikat teks secara lurus (literal) tanpa 

memaparkan situasi sosial-sejarah teks dalam kegiatan penjelasannya : kapan 

dimana, dan alasan teks itu muncul, dan dengan estimasi makna teks 

selanjutnya. Karena mengutamakan makna literal teks di satu sisi, dan 

meniadakan fungsi peran sang ahli tafsir di lain sisi, lalu pengisbatan makna 

seutuhnya menjadi area dominasi teks. Di luar teks tidak termaktub 

keterangan yang dapat digunakan dan dipercaya keshahihannya.
2
 

2. Tafsir Konteks 

Kata “konteks” pada dasarnya merupakan kata yang aktual (baru). 

Melainkan juga tidak terdapat pada al-Qur‟an, maupun tidak ada pada kata 

Indonesia. Ide ini timbul dari keprihatinan berkenaan dengan penampakan 

tafsir al-Qur‟an selama ini, yang mana dalam pandangan fazlur rahman, 
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sebagai perintis tafsir konteks, hanya mendapatkan penguraian yang sebagian 

(parsial). Ini yang mengakibatkan adanya kecondongan yang global dalam 

mendalami al-Qur‟an secara ayat per ayat, bahkan kata per kata. Karena itu, 

tafsir-tafsir dari ulama klasik dan pertengahan tidak menghasilkan suatu 

weltanchauung (pandangan dunia) yang kohensif dan bermakna bagi 

kehidupan secara keseluruhan. 

Dalam tafsir konteks, kunci yang sering kali digunakan ialah “akar 

kesejarahan”. Kata konteks disini diarahkan ke sana. Konteks yang dimaksud 

disini berbeda dengan konteks yang dimaksud dalam tafsir tekst. Konteks 

yang dimaksud adalah situasi dan kondisi yang mengelilingi pembaca. Yang 

berarti hal-hal yang bersifat atau berkaitan dengan konteks pembaca. Di 

kamus al-maurid (Inggris-Arab), context, diartikan dengan al-qarinah 

(indikasi) atau siyaq al-kalam (kaitan-kaitan, latar belakang “suatu perkara”, 

suatu pernyataan), bi‟ah (suasana) muhit (yang meliputi). Konteks diartikan 

sebagai qarini, mutawaqqif, „ala al-qarinah (mempertimbangkan indikasi).
3
 

Dengan kata lain, “konteks” disini didefinisikan sebagai paradigma 

berfikir baik cara, prosedur maupun pendekatan yang mengacu pada dimensi 

konteks. Yang berarti secara umum kecenderungan suatu aliran atau 

pandangan yang mengacu pada dimensi konteks. Dalam tafsir al-Qur‟an, 

yang dimaksud dengan  tafsir dengan berorientasi konteks adalah suatu 

kecenderungan tafsir yang tidak semata-mata bertumpu pada makna teks 

secara lahiriah (literal), tetapi juga melibatkan dimensi sosio-historis teks dan 
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keterlibatan subjektif penafsir dalam aktivitas penafsirannya. Penyematan 

kata kontekstual ini berlaku universal, dalam artian bukan spesifik pada 

waktu atau kelompok khusus saja dalam sejarah tafsir al-Qur‟an. melainkan, 

siapa saja yang sejak masa klasik sampai kontemporer yang menafsirkan al-

Qur‟an tidak hanya melihat makna tekstual semata, tetapi juga melihat sisi 

konteks yang menyertainya dan orientasi kultural makna teks kedepan, maka 

mereka itulah yang disebut dengan kelompok kontekstualis, atau aliran 

kontekstual.  

Dalam penafsirannya, asumsi  tafsir konteks ini sama dengan asumsi 

tafsir teks, yakni al-Qur‟an sebagai kitab suci yang salihun likulliz zaman wa 

makan. Namun, tafsir ini tidak sama dengan tafsir tekstual dalam memahami 

substansi makna dan cara penggaliannya. Tafsir konteks memahami al-

Qur‟an sebagai petunjuk (Huda) yang harus dipahami dengan semangat 

substantif, progresif, dan konteks. Dalam hal pengertian bahwa ayat-ayat al-

Qur‟an haruslah didialogkan dengan realitas kekinian sehingga dapat 

menampilkan solusi terhadap berbagai problematika kemanusiaan yang 

berkembang. Sementara itu untuk kaidah atau prinsip yang mendasari tafsir 

ini adalah al-„ibrah bi khusus as-sabab la bi umum al-lafzi (pelajaran atau 

makna hukum dari suatu ayat diambil dari kekhususan sebab, bukan diambil  

dari redaksi keumuman lafaz).
4
 

Menurut hemat penulis, Dalam menafsirkan al-Qur‟an seorang 

mufassir tidak bisa sembarangan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menafsirkan ayat-ayat dalam 

al-Qur‟an. Ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan membantu 

dalam menyelesaikan persoalan masalah yang sedang terjadi atau ditemukan 

pada saat ini, agar permasalahan tersebut bisa terpecahkan dan mendapatkan 

solusinya. Salah satu ilmu penting dalam ilmu-ilmu tafsir yang perlu 

digunakan oleh seorang penafsir dalam menafsirkan dan memahami ayat al-

Qur‟an ialah ilmu asbabun-nuzul atau sebab-sebab turunnya ayat, namun 

tidak semua ayat al-Qur‟an itu memiliki asbabun-nuzul-nya. 

Semua ulama tafsir sepakat, mengatakan adanya dua kaidah dalam 

ilmu asbabun-nuzul. Kedua kaidah tersebut saling bertentangan dan 

digunakan sesuai dengan konteks ayat atau masalah yang sedang terjadi pada 

masyarakat. Kaidah yang pertama ialah al-„ibrah bi „umuumil al-lafzi laa bi 

khushuushis sabab (memahami ayat al-Qur‟an berdasarkan lafadznya yang 

umum, bukan karena kekhususan sebab turunnya). Kaidah asbabun-nuzul 

yang pertama ini, menjadikan ayat al-Qur‟an berlaku secara umum. Serta 

bisa menjadi landasan hukum atas peristiwa-peristiwa serupa yang terulang 

kembali setelah turunnya suatu ayat atau surah dalam al-Qur‟an.  

Kaidah asbabun-nuzul yang pertama ini menjadikan ayat al-Qur‟an 

tidak terkait dengan pelaku peristiwa yang melatarbelakangi penurunannya. 

Melainkan kaidah asbabun-nuzul yang pertama ini berlaku untuk siapapun, 

kapanpun dan dimanapun manusia berada selama masih berhubungan dengan 

keumuman lafadz ayat tersebut. Kaidah asbabun-nuzul yang pertama ini 
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menekankan bahwa pengambilan hukum mengacu kepada keumuman lafadz 

al-Qur‟an bukan pada kekhususan kejadian yang melatarbelakanginya. 

Adapun kaidah asbabun-nuzul yang kedua ialah al-„ibrah bi 

khushuushis sabab laa bi umuumil al-lafzi (memahami ayat al-Qur‟an 

berdasarkan sebab-sebab penurunannya yang bersifat khusus, bukan 

lafadznya yang bersifat umum). Kaidah asbabun-nuzul ini berbanding 

terbalik dengan kaidah asbabun-nuzul yang pertama.  

Jika melihat pada kasus surah Al-Falaq ketika diturunkan untuk Nabi, 

berdasarkan hemat penulis menggunakan kaidah asbabun-nuzul yang kedua, 

yaitu al-„ibrah bi khushuushis sabab laa bi umuumil al-lafzi. Karena pada 

masa itu, surah ini turun khusus pada Nabi Muhammad SAW untuk 

menghibur dan membantu Beliau SAW. dalam mengatasi problema yang 

sedang dihadapinya berupa gangguan sihir yang dilakukan oleh pihak yahudi 

Madinah yang bersekutu dengan kaum kafir Quraisy Mekkah.   

Namun jika melihat pada konteks kekinian, surah ini akan lebih tepat 

bila dipahami dengan menggunakan kaidah asbabun-nuzul yang pertama (al-

„ibrah bi „umuumil al-lafzi laa bi khushuushis sabab) seperti yang penulis 

jelaskan diatas. Sebab meminta perlindung kepada Allah SWT dari kejahatan 

dan gangguan orang yang hasad berlaku bagi semua orang yang ingin 

meminta dan mencari perlindungan serta keamanan, baik dari kejahatan 

orang yang dengki ataupun dari kejahatan sifat dengki itu sendiri. Hal ini  

mengacu pada keumuman lafadz al-Qur‟an dalam surah Al-Falaq tersebut 

yang menyatakan kepada manusia untuk meminta perlindungan dari semua 
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kejahatan yang ada kepada Tuhan yang menguasai waktu subuh, bukan pada 

kekhususan peristiwa yang melatarbelakangi turunnya surah. 

3. Hermeneutika Fazlur Rahman  

Hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang berarti 

“Menafsirkan”.
5
 Beberapa kajian menyebutkan bahwa hermeneutika ialah 

“Usaha mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi tahu dan 

mengerti”. Hermeneutika diartikan sebagai upaya menjelaskan dan 

menelusuri pesan dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan yang 

tidak jelas, kabur, remang-remang dan kontradiktif yang menimbulkan 

kebingunan bagi pendengar atau pembaca. 

Meskipun hermeneutika bisa dipakai sebagai alat untuk 

“menafsirkan” berbagai bidang kajian keilmuan, melihat sejarah kelahiran 

dan perkembangannya, harus diakui bahwa peran hermeneutika yang paling 

besar adalah dalam bidang ilmu sejarah dan kritik teks, khususnya kitab suci. 

Sebagai sebuah tawaran metodologi baru bagi pengkajian kitab suci, 

keberadaan hermeneutika pun tidak bisa lepas dari dunia kitab suci al-

Qur‟an.  

Menjamurnya literatur ilmu tafsir kontemporer yang menawarkan 

hermeneutika sebagai variable metode pemahaman al-Qur‟an menunjukkan 

betapa daya tarik Hermeneutika bisa dipergunakan dalam berbagai macam 

literatur. Adapun dalam hal ini, seorang sarjana muslim kontemporer yang 

                                                           
5
Faruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur‟an :Tema-tema Kontroversial, (Cet. I, Yogyakarta : 

Penerbit Elsaq Press, 2005), hlm. 4.     
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menggunakan hermeneutika dalam penafsirannya adalah Fazlur Rahman.
6
 

Rahman merumuskan metode hermeneutika yang sistematik terhadap al-

Qur‟an dan dikenal dengan Gerak ganda atau teori “Double Movement”. 
7
 

Teori Double Movement atau gerak dua kali penafsiran ini diawali 

dengan dua cara, cara Pertama, menetapkan dua langkah : 1) menemukan 

makna dari ungkapan al-Qur‟an dengan melihat kondisi sejarah dan masalah 

sejarah di mana ungkapan itu ialah jawabannya. Yang di maksud disini 

adalah al-Qur‟an harus dilihat dalam situasi kelahirannya. Dengan melalui 

realitas di mana ayat al-Qur‟an turun dan dalam sebab apa ayat al-Qur‟an 

turun. 2) menggeneralisasikan pernyataan-pernyataan yang bermula dari 

yang particular, dari situasi dan asbabun-nuzul masing-masing ayat, sebagai 

pernyataan yang bersifat universal. Dalam hal ini yang dicari adalah nilai-

nilai etisnya yang bersifat universal.  

Langkah Kedua, dimulai dari hal-hal yang bersifat universal, yang 

dicapai dari langkah pertama tadi,  kepada hal-hal yang bersifat partikular 

dalam situasi kekinian di mana dan kapan al-Qur‟an hendak diberlakukan. 

Tujuan ini mensyaratkan seorang pemikir untuk mengetahui bukan saja 

aspek tekstual ayat al-Qur‟an tetapi juga situasi kekinian yang partikular, 

sehingga  ketika mempraksiskan yang universal ke dalam partikularitas 

kekinian tidak menemui jalan buntu.  

                                                           
6
Fazlur Rahman adalah  seorang pemikir Islam. Dia lahir pada tanggal 21 September 

1919 dan wafat pada tahun 26 Juli 1988.  Fazlur Rahman dapat dikategorikan sebagai salah 

satu pemikir neomodernis yang paling serius dan produktif dewasa ini. 
7
Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual : Usaha Memaknai Kembali 

Pesan Al-Qur‟an…hlm. 44. 
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Dengan cara inilah menurut rahman suatu apresiasi yang sejati 

terhadap tujuan-tujuan al-Qur‟an dan Sunnah yang dapat dicapai. Aplikasi 

kesejarahan dalam gerakan ganda penafsiran ini telah membuat rahman 

menekankan pentingnya pembedaan antara tujuan dan “ideal moral” al-

Qur‟an dengan ketentuan legal spesifiknya. “ideal moral” yang dituju oleh al-

Qur‟an lebih pantas untuk diterapkan ketimbang ketentuan legal spesifiknya.
8
  

Metode tafsir yang seperti ini sebenarnya berorientasi konteks, baik 

konteks teks maupun konteks pembaca. Rahman menyebutnya dengan tafsir 

kontesktual. Sebagai penerjemah pemikirannya. Dua kerangka konseptual 

penafsiran kontekstual al-Qur‟an, berikut praksis penggunaannya dalam studi 

al-Qur‟an. Sebagai turunan dari gerakan ganda penafsirannya. Kerangka 

koseptual itu sebagai berikut : 

Kerangka pertama adalah mendalami al-Qur‟an sesuai situasinya dan 

memperhitungkan pada kondisi saat ini. Formasi ini memuat dua cara pokok 

:  

a) Pemilihan objek penafsiran, yaitu satu tema atau istilah tertentu 

dan mengumpulkan ayat-ayat yang bertalian dengan tema dan 

istilah tersebut. 

b) Meninjau topik atau term tersebut pada situasi historis pada 

periode sebelum al-Qur‟an dan pada masa al-Qur‟an. 

c) Meninjau reaksi al-Qur‟an terkait dengan topik atau term itu 

dalam rangkaian beruntun, dengan mewariskan wawasan 

                                                           
8
Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual : Usaha Memaknai Kembali 

Pesan Al-Qur‟an…hlm. 45.   
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eksklusif pada situasi tulisan ayat al-Qur‟an yang dituju. 

Pengkajian ini juga melibatkan asbabun-nuzul yang telah diuji 

keotentikannya. 

d) Mengaitkan pembahasan tema atau istilah tersebut dengan tema 

atau istilah lain yang relatif. 

e) Menyimpulkan kehendak atau tujuan-tujuan al-Qur‟an 

sehubungan dengan tema atau istilah itu lewat kajian-kajian 

diatas. 

f) Menafsirkan ayat-ayat spesifik yang berkaitan dengan tema atau 

istilah tersebut berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari 

kajian-kajian diatas.  

Kerangka Kedua adalah dengan membawa fenomena-fenomena 

sosial kedalam naungan tujuan-tujuan al-Qur‟an. Kerangka koseptual kedua 

ini juga mencakup dua langkah pokok, tetapi dengan arah yang berbeda 

dengan konseptual yang pertama yakni dari realitas kekinian ke dalam 

naungan al-Qur‟an. Langkah tersebut meliputi : 

Langkah pertama, mengkaji dengan cermat fenomena sosial yang 

dimaksud. Dalam mengadakan kajian ini, peralatan dan pembekalan 

ilmuwan-ilmuwan sosial dan kealaman mutlak dibutuhkan. Karena itu, 

pengkajian ini melibatkan berbagai pihak dan disiplin ilmu. Baik itu ilmu 

sosiologi, antropologi dan maupun psikologi. 

Langkah Kedua, menilai dan menangani fenomena ini berdasarkan 

tujuan-tujuan moral al-Qur‟an yang diperoleh lewat langkah praksisnya. 
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Sementara itu, dalam menilai suatu fenomena sosial dari sudut pandang al-

Qur‟an, terdapat dua implikasi. Yang pertama adalah dunia sosial tersebut 

tidak bertentangan dengan tujuan-tujuan al-Qur‟an. Yang kedua, kondisi 

sosial tersebut berlawanan dengan maksud kepribadian al-Qur‟an. Pada 

persoalan seperti ini kondisi sosial itu secara bertahap dan berpaham 

seharusnya ditujukan dan didasarkan pada maksud al-Qur‟an. Usaha 

mengarahkan dan membawa fenomena sosial kepada tujuan al-Qur‟an ini 

dilakukan dengan jalan dakwah.
9
    

Sekarang ini telah banyak pemerhati al-Qur‟an yang melakukan kritik 

historis dan linguistik yang menjadi ciri khas hermeneutika. Tulisan-tulisan 

yang menyangkut bidang ini banyak bermunculan, baik dari kalangan 

outsider maupun dari kalangan umat islam sendiri. Apa yang dilakukan 

Rahman adalah contoh-contoh bagaimana “mengolah” al-Qur‟an dan 

hermeneutika.
10

    

Berdasarkan hemat penulis, dalam memahami makna surah Al-Falaq 

untuk kekinian, penulis menggunakan teori Double Movement yang mana 

penulis memposisikan berada didua masa sekaligus. Yaitu dari masa kini 

kembali ke masa ketika al-Qur‟an diturunkan kemudian dari masa al-Qur‟an 

diturunkan kembali lagi kemasa kini.  

 

 

                                                           
9
Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual : Usaha Memaknai Kembali 

Pesan Al-Qur‟an…hlm. 48.   
10

Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual : Usaha Memaknai Kembali 

Pesan Al-Qur‟an…hlm.   
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B. Inventarisasi Ayat-ayat Hasad 

1. Ayat-ayat Hasad dalam Al-Qur‟an      

Setelah penulis melakukan pelacakan dengan menggunakan kitab Al-

Mu‟jam al-Mufahras Li alfash Al-Qur‟an al-Karim,
11

 penulis mendapatkan 4 

surah yang menyebutkan kata hasad. Dengan melihat kosa kata (  .  -  -ح)

Kata tersebut terulang sebanyak lima kali dalam al-Qur‟an dengan perubahan 

fi‟il. Ayat-ayat tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam surah Makkiyah 

dan Madaniyah.   

Adapun surah-surah yang menyebutkan kata hasad, diantaranya 

terdapat pada : 

No Nama Surah Nomor 

Surah 

Makkiyah/ 

Madaniyyah 

1 Al-Baqarah 2 Madaniyyah 

2 Annisa 4 Madaniyyah 

3 Al-Fath 48 Madaniyyah 

4 Al-Falaq 113 Makkiyah 

a. Surah Al-Baqarah ayat 109 :  

ندِ  دَ للَّهِ  ِۡ ٌۡ  دَ دِ ثدِيْٞ يدّ َٰيدِ  لدَ ا  هۡمدِ دَ ىۡ لدُ للَّهِ  مً دِسدُ ََٰ ٌۢ  دَۡ ددِ  دِ  دَ دِ ى يدّ ْۡ  دَردُ ُّ ٍدَسدُ دَ دذٗ  ل صدَ ٌۡ خدَ دِ ا يدّ
ىدُ  دُّ دَ دَ ل ٌۢ  دَۡ ددِ يدَ   دَ دَ للَّهِ دِ دِّى يدّ صدِ ٍ دُ

دَ
دْ   دَ  ۡ دَقُّ   دَِددِ   اْ دْ   دَ  خۡ دُ اْ ددُ دَ  صۡ دَ تِدِ

ۡ
َٰ  دَ  تِللَّهِ دُ  خدَ ۡ ردِ دِ  ٱللَّهِ

دَ
دِ   ۦدٓ    

دَ  دِ للَّهِ  ءٖ قدَددِ رٞ  ٱللَّهِ ۡ دِ شَدَ
دّ َٰ  دُ دَ    ﴾۱۰۹﴿    دَ

“Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 

mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, 

karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata 

bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, 

sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
12

 

 

                                                           
11

Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi, Al-Mu‟jam al-Mufahras Li alfash Al-Qur‟an al-

Karim, (Cet. III. Beirut: Dar  Al-Fikr, 1992), hlm. 201.  
12

Lihat QS. Al-Baqarah (2) : 109. 
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b. Surah Annisa ayat 54 : 

 ۡ 
دَ
ددُ    ۡصدُ ىدُ  لنللَّهِ  دَ   دَ  دَ دُّ َٰ ا دَى دٓ ءدَ َٰ يدَ  دَ دُ   دَ دِ  ٱللَّهِ دِ ىدَ  ۦ  يدٌِ  دَۡ ودُِ َِٰ دٓ ءدَالدَ  دِ رۡدَ دََ  ا دَۡ  دۡ ءدَ قدَ  ذدَ

َٰيدَ  ةدَ   دَ  هۡمدِ دَ دًَ ذًٗ  ۡ دِمۡ وۡكًمً  دَ دِ  ى يُّ دُّ َٰ اتدَۡ ندَ  ﴾۵٤﴿   دَءدَ
“ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 

karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami 

telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan 

Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar.”
13

 

 

c. Surah Al-Fath ayat 15 : 

ْلدُ  ْ دَ  شدَ دَقدُ وللَّهِ دُ خدَ دًُ ۡ ودَقۡ دُىۡ   دِ دَا  ل ىۡ   دُردِيددُ  دَ  ٍ دَ دَِ   دَ دُ ٍدَ  ٍدَ للَّهِ دِۡ سدُ ذدُ   دُ
ۡ
دَ  دِىدَ  دِ َٰ يدَ دَ ٍ   دِ دَ

َٰىدَ  لدَ دْ لدَ اْ دُ ل دِ   حدُ دَددّ
دَ
دِ    ىۡ قدَ لدَ  ٱللَّهِ َٰهدِسدُ ذدَ ٍْدَ  لدَ دُ  قدُن هللَّهٌِ  دَ للَّهِ دِ دُ دُْ دَ  دَنۡ  ٱللَّهِ ْل ۡ ندُ   دَصدَ دَقدُ  يدٌِ ردَ

ددُ  ۡصدُ ْ دَ  دِ للَّهِ قدَودِ  ذٗ  دَ دُّ ۡ قدَ دْ  دَ حدَ اْ ٍدُ دََ    دَنۡ كَدَ  ﴾۱۵﴿ جدَ
“Orang-orang Badwi yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu 

berangkat untuk mengambil barang rampasan: "Biarkanlah kami, 

niscaya kami mengikuti kamu"; mereka hendak merubah janji Allah. 

Katakanlah: "Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami; demikian 

Allah telah menetapkan sebelumnya"; mereka akan mengatakan: 

"Sebenarnya kamu dengki kepada kami". Bahkan mereka tidak 

mengerti melainkan sedikit sekali.”
14

 

 

d. Surah Al-Falaq ayat 5 : 

دِ  دَيدٌِ دّ ددٍ   دَ ددَ   دِ دَا خدَ شدِ صدَ ﴾ ۵﴿ خدَ
“Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki".

15
 

 

2. Ayat-ayat yang mengungkap Hasad 

Ada beberapa ayat al-Qur‟an yang mengungkap makna hasad. Di 

antaranya adalah ayat-ayat al-Qur‟an yang berkenaan dengan kisah-kisah 

Nabi/ umat terdahulu sebagai berikut : 

 

 

 

                                                           
13

Lihat QS. Annisa (4) : 54.  
14

Lihat QS. Al-Fath (48) : 15.  
15

Lihat QS. Al-Falaq (113) : 5.  
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a. Surah Al-Baqarah ayat  247 

قدَ لدَ  ىۡ  دِ للَّهِ  دَ دُّ ىۡ ٍدَ دِ ُّ دُّ دَ دَ  ل دُ  ٱللَّهِ ْ دُ لَدَ َٰ  دَسدُ نيللَّهِ
دَ
دْ أ دْٓا دُ ودِكًذٗ  قدَ ل تدَ  دَ دُْ ىۡ  دَ ل وۡكدُ  قدَدۡ  دَ دَثدَ هدَسدُ دًُ ۡ   ل

قُّ  دِ  خدَ
دَ
دٌُ   ۡ دََ   دَ دَ ودَۡ  وۡكدِ  دَ دًُ ۡ دٌَ  ل دِ ةذٗ يدّ دَىۡ  دُۡ تدَ شدَ دَ ل دُُ  دَ َۡ ٖۚ  يدِ دًَ لدِ ۡ دَ  قدَ لدَ  دِ للَّهِ  ل دُُ   ٱللَّهِ َٰ ى   صۡ دَ دَ

زدَا دَ دُ  ىۡ  دَ ودَۡ سدُ ةذٗ  دِ ۥ دَ دَصۡ دَ صۡىدِ    دَ  هۡ دِوۡىدِ  ب دُ   دَ  ۡ دِ دُُ  ٱللَّهِ وۡمدَ دٓءدُ   دَ ۥ  دُۡ  دِ  دُ دَلدَ  ٌ ي دُ  يدَ َٰشدِ دٌ  ٱللَّهِ  ودَ
ودِ ىٞ   ﴾۲٤۷﴿ دَ

“Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah 

telah mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka menjawab: 

"Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 

mengendalikan pemerintahan dari padanya, sedang diapun tidak 

diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: 

"Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 

menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa". 

Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha 

Mengetahui.”
16

 

 

Perkataan “mereka” disana menunjukkan reaksi dari keterkejutan 

mereka atas thalut yang diangkat sebagai raja. Yang mengindikasikan bahwa 

mereka hasad (iri hati) terhadap thalut atas anugerah Allah SWT. Berupa 

jabatan dan ilmu. 

b. Surah Ali Imran ayat 19 

دٌَ   دِ للَّهِ  دِ  دِ   دَِددَ  ادّ َٰىدُ    ٱللَّهِ دٌَ   ۡ  دَودَ دَ   دَيدَ   لْۡدِشۡلدَ دِ  دْ  ٱللَّهِ اْ   دُ
دُ
َٰيدَ    ٌۢ  دَۡ ددِ يدَ   هۡمدِ دَ يدِ   دِ للَّهِ

ىدُ  دُِ دٓءدَ دِ   دَغۡ دَۢا  دَ ۡ دَ دُ ۡ   دَ دَ   دَ ۡ دُ ۡ  دِدٔدَا  دََٰتدِ  هۡ دِوۡىدُ  دَ  دَ   دَ دِ للَّهِ  ٱللَّهِ دِي دُ  ٱللَّهِ   ۡ دِصدَ  دِ  سَدَ
﴿۱۹﴾ 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 

Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab 

kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 

kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir 

terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat 

hisab-Nya.”
17

 

 

 

                                                           
16

Lihat QS. Al-Baqarah (2) : 247.  
17

Lihat QS. Ali-Imran (3) : 19.  
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c. Surah Ali Imran ayat 120 

دْ  دِ  دُ ا دَّ       دَۡ بردِ دِ   
دْ اْ ۡ ردَخدُ دِئدَةٞ حدَ ىۡ شدَ دّ ۡ سدُ ىۡ     دُ دِ دُِ  ۡ دَصدُ دََةٞ   صدَ ىۡ خدَ صۡسدُ صدَ ًۡ  تدَ

يۡ دٔمً    دِ للَّهِ  ىۡ  دَ دُِ ۡ ددُ ىۡ لدَ ُّزدُ دْ  دَ  دَلدُ اْ تدَ للَّهِقدُ دَ  دَ دِ ٞ   ٱللَّهِ ودُْ دَ  دُ دًَ  ۡ دًَ  حدَ دِ   ﴿۱۲۰﴾ 
“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, 

tetapi Jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira 

karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya 

mereka sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. 

Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka 

kerjakan”.
18

 

 

 Berdasarkan dua ayat diatas, orang-orang dari ahlul kitab berusaha 

untuk memadamkan cahaya Islam diantara umat muslim dengan memecah 

belah persatuan umat islam dikarenakan kedengkian mereka kepada ajaran 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yaitu islam. Dilanjutkan diayat 

kedua mereka akan bersedih hati ketika umat islam memperoleh cahaya 

kebenaran, namun mereka berbahagia jika melihat umat islam mendapatkan 

cobaan, inilah ciri-ciri yang dimiliki oleh orang yang hasad.   

d. Surah Annisa ayat 89 

دْ  َٰ  دَ ُّ ا تِللَّهِ دٓءدَ خدَ دَ  ۡ لِدِ
دَ
ىۡ   دُّ َۡ دْ يدِ ذدُ ا دٓءذٗ   دَ دَ تدَ للَّهِخدِ ا دَْ ٍْدُْ دَ شدَ دْ ذدَ دَمدُ ردُ ا دًَ  زدَ دَ ردُ  دَ لدَ ْۡ  دَسۡ دُ دَ  ل

دْ  دِ شدَ دِ ندِ  ردُ ا دَّ  دِ دِ  حدُ ىۡ  دَ  ٱللَّهِ دُِ ذدُ  دْ  دَخدُ ا ْۡ هللَّهِ دَْ ىۡ   دَ دِ   دَ دُِ ىۡ   دَ دَ  رۡ دُودُْ دُِ ْ دًُ دتُّ ۡ ثدُ  دَ دَ  خدَ
دّذٗ   دَ  لِدِ ىۡ  دَ دُّ َۡ دْ يدِ ذدُ ا يْمًا  دَ تدَ للَّهِخدِ  ﴾۸۹﴿ ٍدَ دِ

“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka 

telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). 

Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong-

penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Maka 

jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana saja 

kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorangpun di 

antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi 

penolong”
19

 

  

                                                           
18

Lihat QS. Ali-Imran (3) : 120.  
19

Lihat QS. Annisa (4) : 89.  
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Beradasarkan hemat penulis, ayat diatas menyatakan kedengkian 

yang ada dihati orang-orang kafir dan mereka menginginkan agar nikmat 

iman yang diperoleh seorang muslim lenyap dan kembali memeluk agama 

yang sama dengan mereka. Sampai orang tersebut kembali pada ajaran 

mereka, maka mereka tidak akan berhenti menyengsarakan orang itu. Mereka 

tidak senang dengan keberadaan islam. Padahal mereka telah mengetahui 

kebenaran isi kitab suci mereka, namun mereka mendustakannya karena 

kedengkian yang telah tumbuh didalam hati mereka semua. Dalam ayat ini 

Allah SWT melarang umat islam untuk menjadikan mereka sebagai 

pelindung dan penolong selama mereka belum berhijrah pada jalan Allah. 

Namun, ketika mereka diberikan nasihat kemudian berpaling dan angkuh 

maka perintah selanjutnya adalah menawan dan membunuhnya. Karena 

mereka akan semakin banyak menyesatkan umat islam lainnya. 

e. Surah Al-Ma‟idah ayat 27-30 

   نۡدُ  دَ 
دَ
دِّىۡ جدَ دَ   ۡ

ودَ ۡ   دَ دِ  ءدَا دَ دَ  دِ  ۡ نّدَ دَىۡ  ۡ دَقدّ ل دًَ   دَ ِدِ ددِ خدَ
دَ
  ٌۡ دِندَ يدِ   دِۡ  قدَرللَّهِ دَ  قدُرۡ دَ جذٗ  ذدَ دُقدُ دّ

دٌَ  ردِ حدُ دَقدَ للَّهِنۡ يدِ دًَ  حدَ دَقدَ للَّهِندُ  ٱ دَ لَلَّهِكدَ  قدَ لدَ  دِجللَّهِ رۡ دُودَ
دَ دُ  قدَ لدَ ادَ دٌَ  ٱللَّهِ دًُ للَّهِقدِ دَ  يدِ ۡ ٌۢ ﴾۲۷﴿ ل دِ  هدَ 

دَقۡ  للَّهِ  دَددَ دَ  دِ دَصدَ دْ للَّهِ  دِ دَ  دَ  دُ  دُودَنّدِ ب
دَ
دٓ   رۡ دُودَكدَ   دِنيدّدِ

دَ
ۡكدَ ادِ ٖ   دَددِ دَ  دِلِدَ دِ دَ شدِ ٍدَ ۠  

دَ
دٓ أ دَ  يدَ    ٱللَّهِ

دًِ دَ  دَ للَّهِ  َٰودَ دٓ ﴾۲۸﴿ هۡ دَ     دِنيدّدِ
دَ
 دِيددُ 

دُ
دًِكدَ      دِ دِ مۡيدِ   ۡ

دَ
دْٓ  َٰيدِ  تدَ دُ صۡحدَ

دَ
  ٌۡ ْ دَ يدِ ذدَ دَمدُ

 ٖۚ دْ  لنللَّهِ  دِ ا َٰٓؤدُ زدَ دِكدَ  دَ َٰل ذدَ دًِ دَ   دَ َٰودِ دُ ﴾ ۲۹﴿ هلللَّهِ ۡ  لَدَ لْلَّهِ دَ دُُ ۥذدَ دَ دُُ ۥ جدَۡ صدُ قدَ دَودَ  دِ ُدِ ذدَ
دَ
ۡ ندَ    ۥ ردَ

دٌَ  صۡ دَحدَ يدِ
دَ
دٌَ  دَ  دِي َٰ دِ ﴾ ۳۰﴿ هۡ دَ

 
27. “Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam 

(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 

mempersembahkan korban, maka diterima dari salah seorang 

dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain 

(Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". Berkata 

Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari 
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orang-orang yang bertakwa”. 28. “Sungguh kalau kamu 

menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku 

sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 

membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru 

sekalian alam”.29. “Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali 

dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, 

maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian 

itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim”. “30.Maka 

hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 

saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang 

diantara orang-orang yang merugi”.
20

 

 

f.  Surah Yusuf ayat 8-9 

َٰنٖ  دِ ۡ  لدَ  دَ ٍدَ  هدَفِدِ  دَ
دَ
ۡ  دَةدٌ  دِ للَّهِ أ دٌُ  دُ ۡ لَلَّهِ   دَ دَ دََ  يدِ دِ   

دَ
  َٰٓ يُّ  دِ دَ خدَ

دَ
ْ دُ    دُ

دَ
شْدُ دُ  دَ  دُ دْ لِدَ اْ دُ قدَ ل

دْ  ﴾۸﴿يُّ دِ دٍ  اْ  دِ  رۡ دُودُ
دَ
شْدُ دَ   ْ دُ   دُ دُُ  ۡ ردَخدُ ىۡ  دَۡ  ۡندُ هدَسدُ   ذٗ   دَ

دَ
دْ     اْ ٍْدُ ىۡ  دَ دَسدُ  دِ سدُ

دَ
 

دِ  ٌۢ  دَۡ ددِ  َٰودِددِ دَ ۦيدِ ْۡيذٗ   دَ  ﴾۹﴿ قدَ

8.“(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan 

saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita 

dari pada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan 

(yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan 

yang nyata. 9.“Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerah 

(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah 

kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-

orang yang baik".
21

 

 

g. Surah Al-Mu‟minun ayat 47 

دْ  دْٓا دُ قدَ ل َٰ دِددُ  دَ ذدَ دَ   دَ دًَ  لندَ دُّ ْۡ دُ قدَ دََ   دَ دٌِ يدِثۡودِ يۡ دَ دٌُ هدِ دَشَدَ ٍدُۡ يدِ
دَ
  ﴾٤۷﴿  أ

47.“Dan mereka berkata: "Apakah (patut) kita percaya kepada 

dua orang manusia seperti kita (juga), padahal kaum mereka 

(Bani Israil) adalah orang-orang yang menghambakan diri 

kepada kita?"
22

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20

Lihat QS. Al-Ma‟idah (5) : 27-30.  
21

Lihat QS. Yusuf (11) : 8-9.  
22

Lihat QS. Al-Mu‟minun (23) :47.  
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h. Surah Asy-Syura‟ ayat 14 

ىدُ  دَيدَ  دُِ دٓءدَ ٌۢ  دَۡ ددِ يدَ   دَ  دْ  دِ للَّهِ يدِ دْٓا قدُ رللَّهِ ۡ  يدٌِ  هۡ دِوۡىدُ  تدَ دَ ةٞ شدَ دَقدَ دًَ دِ ْۡ دَ كَدَ دَ ل ىۡ   دَ دُّ دََ   دَۡ  دَاۢ  دَۡ 
ىۡ    للَّهِ  دُّ دََ دَ  دَۡ  ميدّذٗ هللَّهِقدُ دِ صدَ نٖ يُّ  دَ

دَ
  َٰٓ دِكدَ  دِ دَ دٌَ  للَّهِ دّ دِ  دْ  ٱللَّهِ اْ   دِ دُ

دُ
َٰيدَ    ِدِىۡ هدَفِدِ  هۡمدِ دَ ٌۢ  دَۡ ددِ  يدِ

ردِييٖ  دُُ  دُ َۡ دِ ٖ يدّ كدّ  ﴾۱٤﴿  دَ

14. “Dan mereka (ahli kitab) tidak berpecah belah, kecuali 

setelah datang pada mereka ilmu pengetahuan, karena 

kedengkian di antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu 

ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya (untuk 

menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentukan, 

pastilah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-

orang yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan 

Injil) sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang 

menggoncangkan tentang kitab itu.”
23

 

 

i. Surah Az-Zukhruf ayat 31 

دْ  اْ دُ قدَ ل ا  دَ َٰذدَ دِلدَ هدَ  ٍدُزدّ
ْۡ دَ دَ رۡءدَا دُ  ل دٌَ  هۡقدُ دِ نٖ يدّ َٰ  دَ دُ دَ رۡيدَ دَۡ دِ   دَ  ﴾۳۱﴿  دَ دِ يدٍ  هۡقدَ

31.  Dan mereka berkata: "Mengapa Al Quran ini tidak 

diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri 

(Mekah dan Thaif) ini?"
24

 

 

j. Surah Al-Qalam ayat 51  

دٌَ   دَسدَ  دُ    دِ  دْ  ٱللَّهِ اْ دًِ دُ لًلَّهِ  شدَ دَ دِىۡ ل َٰردِِ  صۡدَ
دَ
دِأ ٍْدَكدَ   هدِقدُ ۡ دْ هدَيُدُ ردُ ا دِلۡردَ  زدَ دَ دُْ دَ  ٱدّ ْل يدَقدُ   دَ

دُُ  للَّهِ دَُْٞ  ۥ دٍِ جۡ دًَ دَ  ﴾۵۱﴿ ل
 

51.“Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar 

hampir menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, 

tatkala mereka mendengar Al Quran dan mereka berkata: 

"Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar orang yang gila”.
25

 

 

Hemat penulis, berdasarkan ayat-ayat diatas banyak sekali ayat yang 

mengungkapkan makna hasad. Walaupun ayat-ayat tersebut tidak 

menyebutkan kata hasad secara tersurat, namun makna hasad disini banyak 

                                                           
23

Lihat QS. Asy-Syura‟ (42) : 14.  
24

Lihat QS. Az-Zukhruf (43) : 31.  
25

Lihat QS. Al-Qalam (68) : 51.  
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diceritakan dan diungkap oleh al-Qur‟an berkenaan dengan kisah para Nabi 

dan umat terdahulu. Bentuk reaksi, ucapan dan perbuatan dari mereka 

merupakan hasil dari hasad, seperti pada kisah kedua putra Adam As, yang 

mana dalam hati salah seorang diantaranya terdapat kedengkian, hingga 

menyebabkan pertumpahan darah untuk pertama kalinya. Pembunuhan yang 

terjadi saat itu tidak lain diakibatkan oleh sifat hasad yang telah membakar 

hati salah seorang putra Adam As, hingga ia dengan mudahnya menghabisi 

nyawa saudaranya sendiri.  

Tidak hanya sampai pada kisah kedua putra Adam As saja, bahkan 

ayat al-Qur‟an dalam surah Yusuf pun menjelaskan tentang hasad yang 

dimiliki oleh saudara-saudara Yusuf As. Ketika mereka mengetahui bahwa 

Yusuf As adalah orang pilihan Allah dan penerus Risalah kenabian. Maka 

timbullah didalam hati mereka hasad kepada Yusuf As. Hingga pada 

akhirnya mereka mencoba untuk melakukan “pembunuhan” terhadap Yusuf 

As atau berusaha “membuang Yusuf As ke suatu tempat”. Namun seorang 

diantara mereka mengatakan untuk tidak membunuh Yusuf As, akan tetapi 

mengusulkan untuk memasukkannya kedalam sumur agar Yusuf As dipungut 

oleh seorang musafir. Reaksi dan bentuk perbuatan yang mereka lakukan 

tersebut adalah hasil dari sifat hasad. 

Nabi Muhammad SAW pun hampir menjadi korban dari kejahatan 

orang yang hasad. Ketika itu kafir quraisy Mekkah meminta bantuan seorang 

pemuda dari kalangan Bani Asad untuk melampiaskan kedengkian mereka 

kepada Beliau SAW dengan melalui pandangan mata atau yang dikenal 
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dengan „ain.  Atas izin Allah SWT. Nabi Muhammad SAW pun selamat dari 

kejahatan berupa pandangan mata yang dilancarkan oleh para pendengki. 

Itulah beberapa figur manusia hasad yang diabadikan oleh al-Qur‟an. 

banyak kisah yang mengungkapkan makna hasad tersebut. Orang yang 

hasad rela mengorbankan apapun untuk menjatuhkan orang yang menjadi 

lawannya. Sampai orang yang didengkinya itu mendapatkan kebinasaan, 

maka hatinya tak akan pernah bisa tenang.  

Begitu dahsyatnya keburukan orang yang hasad sampai-sampai Allah 

SWT. memerintahkan untuk berlindung dari kejahatannya. Hal itu 

dikarenakan makar yang dilakuakn oleh seorang yang hasad sangatlah 

berbahaya. Ancamannya pun tak main-main jika menyangkut untuk 

menghilangkan kenikmatan yang diterima seseorang. 

C. Tafsir Surah Al-Falaq  

1. Asbabun Nuzul Surah  dan Tematisasi 

Kitab “Dala‟il An-Nubuwwah” menyebutkan bahwa Imam Al-

Baihaqi meriwayatkan sebuah Hadis yang mengatakan bahwa, Nabi 

Muhammad SAW. Dahulu pernah Sakit parah. Lalu datanglah dua malaikat 

kemudian menanyakan kondisi Nabi Muhammad SAW. Satu dari malaikat 

itu mengatakan bahwa Beliau SAW. sakit dikarenakan oleh orang yahudi 

bernama “Labid bin Al-A‟sham” yang menetap di Madinah menyihir Beliau 

SAW dengan sihir berupa gulungan dan meletakkan gulungan tersebut pada 

sebuah sumur. Malaikat mengatakan untuk mencari gulungan itu, dan 
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menguras air sumurnya lalu mengangkat batu besarnya dan mengambil 

gulungan tersebut kemudian membakarnya.  

Saat waktu pagi hari, Nabi Muhamamd SAW mengutus Ammar bin 

Yasir dan sekawanan orang. Mereka melihat air sumur itu berwarna seperti 

air hena, kemudian mengurasnya lalu mengangkat batu besarnya. Kemudian 

mengambil gulungan. Setelah itu membakarnya. Gulungan tersebut memiliki 

Sembilan belas ikatan. Akhirnya turunlah dua surah tersebut. Ketika Beliau 

membaca satu ayat, maka satu ikatan terlepas. Dua surah itu ialah Al-Falaq 

dan An-Naas. Hadis ini memiliki penguat dalam kitab shahih tanpa 

menyebutkan turunnya kedua surah itu, ada pula penguat atas turunnya kedua 

surah tersebut.
26

 

Masih dalam kitab yang sama Abu Nu‟aim mengatakan bahwa 

seseorang dari kaum yahudi telah melakukan sesuatu terhadap Nabi 

Muhammad SAW. sehingga Beliau SAW merasakan sakit yang sangat. Lalu 

para sahabat masuk untuk bertemu dengannya. Setelah itu turunlah Jibril As 

dengan mengirimkan surah kembar yang mulia ini (Al-Mu‟awwidzatain). 

Nabi Muhammad SAW lalu membacanya dan bisa keluar menemui para 

sahabatnya dengan kondisi sehat. 

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa sebab turunnya Al-

Mu‟awwidzatain berkenaan dengan seorang yahudi yang menyihir 

Rasulullah SAW, sebagaimana yang dijelaskan Shahih Bukhari dan Shahih 

Muslim dari Aisyah RA. Dia menyihir beliau dengan media pelepah kurma 
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Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul : Sebab-sebab turunnya Al-Qur‟an, terj. Andi 

Muhammad Syahril, Yasir Maqasid (Cet. I. Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2015),  hlm. 625.  
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yang berisi rambut Rasulullah SAW. yang rontok ketika bersisir, dan 

beberapa gigi sisir beliau serta sebuah benang yang terdapat sebelas ikatan 

yang ditusuk dengan jarum. Lantas kedua surah Al-Mu‟awwidzatain 

diturunkan kepada beliau. Setiap satu ayat dibacakan terlepaslah satu ikatan 

dan Rasulullah SAW. merasa lebih ringan hingga ikatan terakhir terlepas. 

Seakan-akan beliau dibelenggu dengan tali. Jibril meruqyah Rasulullah 

SAW. dan berkata, “Dengan nama Allah aku meruqyahmu dari segala apa 

yang dapat mengganggumu. Dari kejahatan orang hasud dan „ain. Semoga 

Allah menyembuhkanmu.
27

     

Hemat Penulis, berdasarkan asbabun-nuzul diatas, maka dapat 

diketahui bahwa kedua surah yang mulia ini diturunkan pada waktu malam 

hari dikarenakan adanya hubungan antara kejahatan malam dengan aktivitas 

sihir yang sedang terjadi, saat menerima surah ini kondisi Nabi Muhammad 

SAW dalam keadaan sakit. 

Tema inti dalam surah Al-Falaq ini berupa pembelajaran untuk 

memohon penjagaan hanya kepada Allah saja.
28

 Adapun bunyi dari surah Al-

Falaq sebagai berikut : 

دِ قدُنۡ  دِردَ دّ ْ دُ    دُ
دَ
قدِ   

ودَ ودَقدَ ۝۱ هۡ دَ دِ يدَ   دَ دّ قدٍ  دِ دَا  دَقدَيدَ ۝۲ يدٌِ  دَ شدِ دِ  دَ دّ دِ ۝۳  دَيدٌِ  دَ دّ   دَيدٌِ  دَ
َٰ دِ  َٰ دَ ددِ   دِ  لنللَّهِ للَّهِ قدَ ددَ ۝۴ هۡ دُ صدَ ددٍ  دِ دَا خدَ دِ خدَ شدِ دّ  ۝۵  دَيدٌِ  دَ

“ (1) Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 

subuh, (2) dari kejahatan makhluk-Nya, (3) dan dari kejahatan 

malam apabila telah gelap gulita, (4) dan dari kejahatan wanita-

                                                           
27

Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir : Aqidah, Syariah, Manhaj (Al-Mulk-An-Naas 

Juz 29-30)…hlm. 725.  
28

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah :Pesan, Kesan dan Keserasian  Al-Qur‟an 

Jilid 15… hlm. 620.   
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wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, (5) dan 

dari kejahatan pendengki bila ia dengki".
29

 

 

Adapun tafsiran ayat dan pembahasan terkait surah Al-Falaq, 

diantaranya sebagai berikut :  

I. Isti‟adzah 

Ayat pertama dari surah ini berbunyi “Qul a‟udzu bi rabbil falaq” 

yang diartikan sebagai “Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan yang 

menguasai subuh (fajar).” Baik surah Al-Falaq ataupun surah An-Naas yang 

diawali dengan kata perintah “qul” yang disusul dengan kalimat 

perlindungan (isti‟adzah).
30

 Tafsir Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa lafazh 

 aadza dan berbagai bentukan kata yang berasal darinya menunjukkan„ (عا )

kewaspadaan, perlindungan dan keselamatan. Hakikat maknanya ialah lari 

dari orang yang ditakuti kepada orang yang dapat melindungi dari orang 

tersebut. Karena itu yang dimintai perlindungan disebut (   ي) ma‟aadz, yang 

juga dapat disebut ( اهًوج) al-malja‟ dan ( الْز) al-wazaru.
31

 

Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah, dan Wahbah Az-zuhaili 

dalam tafsirnya Al-Munir menyebutkan kata (  a‟udzu adalah fi‟il mu‟tal ( ا ْ

yang dinamakan ajwaf. terambil dari kata ( ا ْ )
32

 sesuai wazan (ا  ن). Hanya 
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saja harakat dhammah pada huruf wawu berat untuk diucapkan karena wawu 

adalah huruf illah. lantas harakat dhammah tersebut dipindahkan ke huruf 

sebelumnya. Yang mempunyai makna menuju kepada sesuatu untuk 

berlindung dari sesuatu yang ditakuti, yakni menuju kepada illah sang 

pencipta Allah SWT. 

Menurut Achmad Chodjim dalam bukunya Al-Falaq : Sembuh dari 

penyakit batin dengan surah subuh. Yang dimaksud dengan isti‟adzah 

(permohonan perlindungan) disini ialah adanya usaha untuk berlindung.
33

  

Seseorang dibolehkan meminta bantuan pihak dari manusia, akan tetapi pada 

saat yang sama ia harus menyadari bahwa pada dasarnya pihak yang 

dimohonkan bantuan atau perlindungan itu hanya sebagai sebab (sarana) 

yang diciptakan oleh Allah untuk membantu dan melindunginya.  

Secara pelafalan, kalimat minta perlindungan akan efektif bila sang 

pencari perlindungan telah melatih diri dengan melakukan tirakat. Ia 

berjuang keras untuk meningkatkan kualitas emosional, mental, dan spiritual. 

Maka dari itu, pelafalnnya pun bisa membangkitkan energi. Kedua surah itu 

jika diucapkan oleh orang yang tirakat, akan benar-benar memberikan 

perlindungan dari kejahatan sebagaimana yang dimaksud dalam kedua surah 

itu.
34

 Kemudian kalimat selanjutnya Rabb, tidak semua kata Rabb bermakna 

tuhan dalam bahasa Indonesia. Kata Rabb berasal dari ( ِدَردُ ُّ – دَ للَّه  )  “Rabba-
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ya rubbu” yang berarti mengasuh, memelihara, atau memimpin. Kata Rabb 

dalam bentuk jamaknya arbab. Awalnya kata ini bermakna tuan, master, 

atau pemilik. Dalam bahasa Inggrisnya, kata Rabb juga disebut sebagai 

Lord.
35

   

Menurut hemat penulis, Kata ar-rabb di sini lebih tepat bermakna 

“Tuhan” di karenakan berkaitan dengan waktu. Yang mana hanya tuan 

besarlah berkuasa atas waktu. yaitu Allah SWT yang mengatur, memelihara 

dan membelah antara malam dan siang. Ini menunjukkan betapa besarnya 

kuasa Allah SWT sebagai tuan pemelihara sekaligus Tuhan yang Maha 

Agung.  

Penyebutan tuan dalam bahasa Indonesia atau jawa juga bergeser dari 

yang ringan untuk “tuan” berubah menjadi ucapan yang lebih berat “Tuhan”. 

Lafal rabb untuk tuan dalam bahasa Arab tidak berubah pengucapannya bila 

diperuntukkan “Tuhan”, sesuai dengan konteks ayat yang sedang 

dibicarakan.  Maka dari itu perlu dicermati makna rabb dalam setiap kalimat 

atau ayat dalam Al-Qur‟an.
36

 

Al-Falaq secara adat istiadat dikhususkan dengan arti “subuh” (fajar). 

oleh karenanya kata Al-Falaq sebagai al-ishbah subuh, membuat surah ini 

memiliki makna yang lebih dalam. Dengan demikian Al-Falaq ditafsirkan 

dengan arti tersebut. Pengkhususan tersebut terjadi dikarenakan terdapat 

makna perubahan keadaan, pergantian gelap malam yang menakutkan ke 
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cahaya pagi yang menyenangkan. Inilah yang menunjukkan bahwa  surah ini 

menyifati zat Allah SWT dengan Rabb Al-Falaq atau Tuhan Pembelah (Zat 

yang mampu menghilangkan kegelapan malam dari dunia, Dia akan mampu 

menolak kegelapan kejahatan dan bahaya serta menghilangkan ketakutan 

orang yang berlindung kepada-Nya).
37

 

Karena lazimnya kejahatan atau kesulitan itu timbul di malam hari 

atau bisa direncanakan dalam keadaan gelap, baik dari kejahatan manusia, 

binatang dan sebagainya maupun kesulitan yang disebabkan oleh kelamnya 

malam itu sendiri.
38

 

Allah SWT disebut sebagai penguasa subuh. Di  karenakan Allah 

adalah Tuhan yang menghilangkan kegelapan malam dengan cahaya yang 

terang benderang. Waktu subuh telah mendapatkan tempat khusus dalam al-

Qur‟an. Beberapa tahun ketika Nabi Muhammad SAW hendak hijrah ke 

Madinah, ada ayat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang 

menyatakan waktu subuh disebut secara khusus.
39

 Seperti pada firman Allah 

SWT berikut ini : 

قدِىدِ 
دَ
ةدَ    َْٰ ودَ دُْ دِ  ل للَّهِ ل دُ ًۡسدِ  ادِ قدِ  للللَّهِ َٰ غدَصدَ ۡندِ   دِ دَ قدُرۡءدَا دَ  لِللَّهِ جۡردِ    دَ جۡردِ   دِ للَّهِ قدُرۡءدَا دَ  هۡ دَ  كَدَ دَ  هۡ دَ

ا  ْ ذٗ دُّ لۡ  ﴾۷۸﴿ دَ
(78).“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai 

gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya 

shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).” 
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Berdasarkan ayat ini memberikan isyarat bahwa shalat di waktu 

(subuh) itu disaksikan oleh Allah serta para malaikat penjaga malam dan 

penjaga siang. Yang mana menyebutkan secara khusus keistimewaan waktu 

fajar. Subuh juga merupakan waktu terbaik untuk berzikir sebagaimana yang 

disebutkan dalam al-Qur‟an. 

Waktu subuh juga disebutkan sebagai Qur‟an al-fajr, bacaan fajar. 

Karena disyariatkannya memperpanjang bacaan al-Qur‟an melebihi biasanya 

pada waktu ketika mengerjakan shalat-shalat fardhu yang lainnya. Inilah 

waktu telaah semesta. Waktu perenungan diri. Menurut al-Razi, saat Subuh 

(fajar) adalah waktu terjadinya iluminasi cahaya Tuhan pada jiwa manusia. 

Sehingga, jiwa yang mengalami kematian ketika sedang tidur akan tersinari 

dan bangkitlah kesadarannya.
40

  

Hemat penulis, maka ayat pertama dalam surah Al-Falaq ini berupa 

kabar gembira dari Allah SWT, dengan menyebutkan kata berlindung 

kepada-Nya. mengapa demikian, karena Allah SWT adalah tuhan yang 

mampu memberikan perlindungan berupa rasa aman dan menghilangkan 

kesedihan serta takut yang ada di dalam hati para hamba-hamba-Nya. Ini 

dianalogikan juga dengan Rabb Al-Falaq yang mana Allah SWT mampu 

membelah gelapnya malam menjadi cahaya yang terang yakni (subuh). Ayat 

ini mengisyaratkan kepada manusia untuk tidak takut kepada semua makhluk 

ciptaan Allah, karena hanya Allah-lah yang berhak untuk di takuti. Jika 

seseorang memiliki Allah SWT dalam hatinya, Maka siapapun yang 
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memohon perlindungan kepada-Nya, Allah SWT akan terus memberikan 

rasa aman dalam dirinya dan menghibur  serta menguatkan hatinya.  

II. Kejahatan segala makhluk 

Ayat kedua dari surah ini berbunyi “Min syarri maa khalaq” yang 

artinya “dari kejahatan (makhluk yang) dia ciptakan.” Penafsiran ayat : 

Imam Jalaluddin Al-Mahalliy, Imam Jalaluddin As-Suyuti dalam Tafsir 

Jalalain mengatakan yang dimaksud dengan “Dari kejahatan (Makhluk) apa 

yang telah diciptakan-Nya” adalah dari kejahatan makhluk hidup yang 

berakal dan yang tidak berakal; serta dari kejahatan benda mati seperti racun 

dan lain sebagainya.
41

 Selanjutnya tafsir kemenang mengatakan yang mana 

pada ayat-ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW dan seluruh kaum Muslimin supaya selalu berlindung kepada tuhan 

pencipta semua makhluk agar terpelihara dari segala macam kejahatan yang 

ditimbulkan oleh makhluk-makhluk yang telah diciptakan-Nya.
42

 Disini juga 

akan penulis jabarkan makna kata Syarr itu :  

a. Makna kata Syarr 

Kata syarr mulanya berarti buruk atau mudharat. Ia adalah lawan dari 

khair (baik).
43

 Dalam bahasa Arab, kata syarr mempunyai dua arti rasa sakit 
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dan penyebab rasa sakit. Jadi, sakit dan penyebabnya sama-sama dinamakan 

syarr. Menurut pendapat Imam Ibn Qayyim al-Jauziyah.
44

 

Selanjutnya ulama mengemukakan bahwa syarr yang di mohonkan 

kepada Allah untuk menghindarkannya ada dua macam pula, yaitu yang telah 

wujud secara aktual sehingga benar-benar telah dialami oleh si pemohon, dan 

yang berpotensi untuk wujud walaupun belum dialami oleh si pemohon.  

Makna Syarr kata ini telah mencakup sebab akibatnya. Sakit dan 

penyebab penyakit disebut syarr. Sesuatu yang rusak dan sesuatu yang 

merusak, disebut syarr.sesuatu yang jahat dan suatu penyebab kejahatan juga 

disebut syarr. 
45

 

Beradasarkan paparan diatas, maka makna syarr disini ialah segala 

sesuatu yang dapat menimbulkan kejahatan itu disebut dengan kata syarr, 

ayat ini menjelaskan agar manusia berlindung kepada Allah SWT dari syarr 

(kejahatan) semua makhluk-Nya. Karena pada hakikatnya setiap makhluk itu 

dapat memberikan manfaat bagi makhluk lainnya, atau bisa memberikan 

kemudharatan kepada sesamanya. 

Melihat situasi kondisi alam, berupa bencana dan lain sebagainya 

menunjukkan adanya syarr yang selalu mengintai kita disetiap saat, maka 

sudah sepatutnya kita berlindung kepada Allah SWT. Sebab Allah-lah 

sebagai Rabb pengatur , penjaga, pemelihara, pendidik, dan pengasuh, agar 

bisa terselamatkan dari segala macam kejahatan yang telah diciptakan-Nya.   
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III. Waktu Malam dan keburukannya 

Pada ayat ketiga dari surah Al-Falaq berbunyi “Wa min syarri 

ghasiqin idzaa waqab” yang diartikan “Dan dari kejahatan Malam apabila 

telah gelap gulita.” Penafsiran Ayat : Masih dari Tafsir Jalalain, yang 

dimaksud dari ayat ketiga ini adalah dari kejahatan malam hari apabila telah 

gelap, dan dari kejahatan waktu purnama apabila telah terbenam.
46

  

Ada beberapa hal penting yang perlu dikaji pada ayat ketiga ini, 

yaitu: Suasana Malam hari, Fungsi Malam bagi Kehidupan dan Kejahatan 

malam itu sendiri yang akan dijabarkan sebagai berikut ini :  

a. Suasana Malam Hari 

Suasan malam adalah saat dimana pergantian antara waktu siang 

(terang), menjadi malam (gelap). Ini hanyalah keadaan yang menandai 

tenggelamnya matahari. Siang dan malam merupakan salah satu rahmat 

Allah bagi makhluk hidup. 

Dalam dunia sains, dunia menyediakan dua kehidupan, pertama 

kehidupan siang dan kedua, kehidupan malam. Dalam dunia hewan pun juga 

dibagi menjadi dua, hewan siang dan hewan malam. Hewan siang ini lebih 

dikenal dengan diurnal atau yang dapat diartikan sebagai hewan yang aktif 

atau terjaga pada siang dan malam harinya untuk tidur. Sedangkan hewan 

malam disebut nocturnal, atau bisa diartikan sebagai hewan yang terjaga 

pada waktu malam namun tidur saat siang. Hewan buas dan liar ketika aktif 
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malam hari, dapat membahayakan manusia.
47

 Maka dikatakan suasana 

malam hari itu menakutkan. Semakin malam, suasananya pun semakin 

mencekam dan menakutkan. Ini dikarenakan banyaknya aktifitas kejahatan 

yang terjadi pada saat malam hari.  

Secara metafisik energi yang bergerak pada malam hari adalah energi 

negatif. Ketika malam tiba, perasaan akan mulai berguncang, was-was mulai 

berbisik.
48

 Sehingga memunculkan sugesti yang menyeramkan pula. Para 

pelaku kejahatan khususnya kejahatan ghaib banyak mengambil waktu 

malam sebagai waktu untuk melakukan aktifitasnya, dikarenakan puncak 

kekuatan mereka akan mengalami peningkatan ketika malam tiba. 

b. Fungsi Malam bagi Kehidupan 

Disebutkan dalam al-Qur‟an malam memiliki fungsi sebagai waktu 

untuk mendapatkan ketentraman. Setelah waktu siang hari yang digunakan 

untuk melakukan aktifitas seperti bekerja, menuntut ilmu dan lain 

sebagainya, maka malam pun dipergunakan untuk memperoleh ketenteraman 

dengan beristirahat. Selain itu fungsi malam juga sebagai tanda-tanda 

kebesaran Allah SWT.  

c. Kejahatan Malam 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, aktifitas kejahatan banyak 

terjadi di waktu malam, sehingga waktu malam dikatakan sebagai  rajanya 

kegelapan atau rajanya kejahatan. Kejahatan itu selalu disertai dengan 
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kegelapan. Karena itu Allah menjadikan malam sebagai tempat kembali dan 

istirahatnya manusia, hanya saja setan manusia dan jin melakukan kejahatan 

di dalamnya, yang tidak mungkin bisa dilakukan di siang hari. Mereka 

menjadikan bulan sebagai sarana dan menyerunya.  

Didalamnya juga berlaku berbagai kejahatan yang tidak berlaku di 

siang hari berupa berbagai kekafiran, kefasikan, kedurhakaan, sihir, 

pencurian, pengkhianatan, dan berbagai kekejian lainnya.
49

 

IV. Kejahatan wanita-wanita tukang sihir 

Ayat selanjutnya pada surah Al-Falaq berbunyi “Wa min syarri 

naffaatsaati fil-„uqod” yang artinya “Dan dari kejahatan (wanita-wanita) 

penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya).”  

Penafsiran ayat : Tafsir Jalalain mengatakan yang dimaksud ayat ini 

adalah tukang-tukang sihir wanita yang menghembuskan sihirnya (pada buhul-

buhul) yang dibuat pada pintalan, kemudian pintalan yang berbuhul itu ditiup 

dengan memakai mantera-mantera tanpa ludah. Az-Zamakhsyari telah 

mengatakan, sebagaimana yang telah dilakukan oleh anak perempuan Labid.
50

 

Pada ayat ini terdapat hal yang perlu dikaji lagi yaitu akan penulis 

jabarkan sebagai berikut :  

a. Apa itu Sihir 

Pada prinsipnya, semua tindakan metafisik untuk mencelakakan, 

menakut-nakuti, merugikan, atau membunuh orang, disebut dengan sihir. tidak 
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tergantung dari jenis praktik sihirnya. Pada surah Al-Falaq, tidak menyebutkan 

kata sihir secara tersurat. Akan tetapi kebanyakan ahli tafsir memahami “tiupan 

buhul” sebagai sihir. Praktik sihir dalam al-Qur‟an, itu bermacam-macam.
51

 

Seperti Pada zaman Nabi Musa As praktik sihir dilakukan dengan 

menyulap tongkat menjadi ular. Pada masa Nabi Sulaiman As, sihir dikaitkan 

dengan praktik perceraian suami-istri. Pada masa jahiliyah, praktik untuk 

menguasai pikiran orang, termasuk suami atau istri adalah sihir.
52

  

b. Makna Tiupan Buhul 

An-Naffatstsat jamak Naffatsah, yaitu bentuk hiperbolis yang 

diderivasi An-Naftsu, yakni meniup bersama ludah atau tanpa air liur. “Fil 

„uqad” (pada buhul-buhul) jamak „uqdah, yaitu benang atau tali untuk 

mengikat atau mengencangkan, dan itu dari kebiasaan ahli sihir.  

Imam Fakhrurrazi dalam Tafsir Al-Kabir menukilkan kepada kita 

pendapat Abu Muslim atau pilihan Abu Muslim, “dan dari kejahatan 

(perempuan-perempuan) penyihir yang meniup,” yakni para wanita. “Pada 

buhul-buhul (talinya),” yakni dalam tekad-tekad dan pandangan-pandangan 

para lelaki. Kata tersebut merupakan kata pinjaman dari mengikat tali. An-

Naftsu ialah melembutkan ikatan tali dengan air liur untuk dilemparkan 

kepadanya sehingga mengurainya menjadi mudah. Makna ayat tersebut 

bahwa para wanita demi cintanya dalam hati para lelaki, maka mereka pun 
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melakukan tindakan pada lelaki dan mengubah mereka dari satu pandangan 

kepada pandangan lain, dan dari satu tekad kepada tekad lain.
53

 

Ar-Razi berkata, “Ketahuilah bahwa pendapat ini adalah pendapat 

yang baik seandainya bukan karena berbeda dengan pendapat mayoritas ahli 

tafsir. Az-Zamakhsyari dalam Al-Kasysyaf mengisyaratkan kepada pendapat 

ini meskipun dia tidak menisbatkannya kepada seseorang. Ia berkata, “Boleh 

juga dimaksudkan dengannya para wanita “Al-Kayyadat” dari firman-Nya, 

“Tipu dayamu benar-benar hebat.” (QS. Yusuf : 28), menyerupai tipu daya 

mereka dengan sihir dan meniup dalam buhul-buhul atau para wanita yang 

menggoda para lelaki dengan menggunakan mereka, memperlihatkan 

keindahan-keindahannya, seakan-akan mereka menyihirnya.
54

 

Achmad Chodjim dalam bukunya mengatakan, Sihir merupakan 

makna umum bagi tiupan buhul di Jazirah Arab pra-Islam. Menurut Ibnu Al-

Qayyim, para wanita penyihir membuhul tali, lalu menyemburkan ludah pada 

setiap tali yang dibuhul. Menurutnya, bukan penyihir itu yang 

menyemburkan air ludah, tetapi roh jahat yang dimintai bantuan oleh para 

penyihir. Karena struktur kata yang digunakan berbentuk mu‟annats, 

feminism. Bentuk kata benda perempuan.
55

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka tiupan buhul yang disebutkan 

dalam surah Al-Falaq memiliki makna yang bermacam-macam. akan tetapi, 

jika melihat konteks pada zaman jahiliyah yang kebanyakan masyarakatnya 
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pada waktu itu menjadi tukang sihir, tak mengherankan jika makna tiupan 

buhul tersebut dikaitkan dengan praktik sihir. karena memang pada dasarnya 

masyarakat Arab jahiliyah mempraktikan ilmu sihir dengan menggunakan 

tiupan buhul. Ini merupakan pendapat mayoritas ahli tafsir sehingga Allah 

SWT memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW berlindung kepada-Nya 

dari kejahatan wanita-wanita tersebut. 

V. Kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki 

Ayat terakhir dari surah ini berbunyi, “Wa min syarri haasidin izaa 

hasad” yang artinya “Dan dari kejahatan pendengki apabila ia dengki.” 

Ayat ke lima dari surah ini merupakan peringatan Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW dan umatnya untuk berhati-hati kepada kejahatan 

pendengki. Dan memerintahkan kepada setiap manusia untuk berlindung 

kepada Allah dari orang-orang yang dengki ketika mendengki.  

Penafsiran ayat : Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah
56

 

mengatakan kata (خصد) hasad ialah iri terhadap anugerah yang diperoleh 

orang lain diikuti dengan keinginan hilangnya anugerah itu. Baik yang sudah 

diraih oleh orang yang di-hasad-i ataupun yang belum diraih. Hasad bisa 

juga mengarah ke orang yang sebenarnya belum memperoleh anugerah, 

tetapi dianggap oleh si hasad telah mempunyainya. Sedengkan para ulama 

memperlebar makna hasad hingga melebihi dari kedengkian kepada 

golongan tertentu yang mempunyai atau dirasa telah meraih anugerah, 

melainkan atas yang tidak mempunyai anugerah apa-apa, akan tetapi keirian 
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terhadapnya mengiringi si hasad untuk memilikinya supaya yang bertautan 

tetap ada pada kesukaran dan kepedihan. 

Masih dalam tafsir Al-Misbah, Permohonan perlindungan terhadap 

kejahatan orang yang hasad pada ayat ini berhubungan dengan (اخصد  ) idza 

hasad/apabila ia dengki. Ini sebab segala sesuatu yang berada pada 

kepribadian, bisa saja direalisasikan pada lisan dan tingkah laku.  Ketika 

harapan supaya lenyapnya anugerah yang diperoleh suatu kelompok ada pada 

jiwa manusia, bahwa ketika itulah  dia telah dikatakan hasid (makhluk yang 

dengki). Tetapi seumpama hanya sebatas pada derajat ini, maka 

kezalimannya tidak menjatuhi seseorang. Mudharat hanya bisa menjatuhi 

seseorang  jika apa yang berada dalam dadanya itu diungkapkan dalam 

perkataan dan tindakan. Maka itulah yang disebutkan oleh Firman Allah 

SWT dalam surah Al-Falaq. 

Ath-Thabari dalam tafsirnya, perkataan Allah.  َدد صدَ ددٍ  دِ دَا خدَ دِ خدَ شدِ دّ    دَيدٌِ  دَ

“dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki." Para mufassir berbeda 

pandangan tentang al-haasid “Orang yang hasad” yang Nabi Muhammad 

SAW dititahkan untuk memohon penjagaan kepada Allah dari keburukannya. 

Ada yang mengatakan, “Maksudnya ialah setiap orang yang hasad. 

Nabi Muhammad SAW diperintahkan untuk memohon penjagaan dari 

keduanya, baik kejahatan zatnya dan dirinya.” Mereka yang berkata tesebut 

menyebutkan riwayat berikut ini: 
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Ibnu Abdil A‟la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Tsaur 

menceritakan kepada kami dari Ma‟mar, dari Qatadah, mengenai firman 

Allah SWT, ﴿ َدد صدَ ددٍ  دِ دَا خدَ دِ خدَ شدِ دّ ﴾ دَيدٌِ  دَ  “dan dari kejahatan pendengki apabila 

ia dengki". Dia berkata, “Dari Kejahatan Kedengkiannya dan dirinya.”
57

  

Masih dalam tafsir yang sama, Diriwayatkan dari Atha Al-Khurasai, 

seperti itu. Ma‟mar berkata: Aku mendengar Ibnu Thuwas menceritakan dari 

ayahnya, ia berkata, “„ain adalah riil. Jika ada sesuatu yang dapat 

mendahului takdir, maka akan didahului oleh „ain”. Ketika seseorang dari 

kalian diminta untuk mandi, maka hendaklah ia mandi.  

Sebagian berpendapat jika ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad 

SAW. untuk memohon penjagaan dari kejahatan kaum yahudi yang hasad 

kepada Beliau SAW. Mereka yang menyebutkan hal tersebut 

meriwayatkannya sebagai berikut : “Yunus menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata : “Ibnu Zaid 

berkata mengenai firman-Nya,  َدد صدَ ددٍ  دِ دَاخدَ دِخدَ  شدِ دّ دٌْ  دَ  Dan dari kejahatan“  دَيدِ

orang yang dengki apabila ia dengki,” ia berkata, “(Maksudnya ialah) orang-

orang yahudi. Tidak ada yang menghalangi mereka untuk beriman selain 

kedengkian mereka.” Pendapat yang lebih akurat diantara keduanya ialah 

pendapat yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW. dititahkan untuk 

meminta penjagaan dari setiap yang hasad apabila ia hasad, baik kejahatan 
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sifat hasad-nya atau dirinya karena bisa saja mencelanya, menyihirnya, atau 

melakukan hal buruk terhadapnya.  

Itulah yang lebih tepat, karena Allah „Azza wa Jalla tidak 

mengkhususkan satu jenis orang yang dengki tanpa yang lainnya dengan 

kalimat,  َدد صدَ ددٍ  دِ دَاخدَ دِخدَ  شدِ دّ دٌْ  دَ  Dan dari kejahatan orang yang dengki“  دَيدِ

apabila ia dengki,” akan tetapi sifatnya umum. Allah memerintahkan Beliau 

SAW untuk memohon penjagaan dari kejahatan setiap yang dengki, dan itu 

sifatnya universal.
58

 

Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar menyebutkan hasad ialah salah satu 

bentuk penyakit jiwa yang menimpa hati orang yang hasad.
59

 Dikatakan 

disana bahwa orang yang mempunyai hasad dalam hatinya adalah orang 

yang abnormal, atau dalam bahasa yang lebih dikenal adalah tidak baik 

jiwanya, Sakit hatinya. Hamka juga mengatakan orang yang hasad merasa 

dirinya selalu dalam ketidak beruntungan, ini adalah bentuk kegagalan 

seseorang dalam melihat potensi yang ada di dalam dirinya sendiri. Dia 

melihat orang lain jauh melebihnya, padahal sesungguhnya dia sama sekali 

tidak dirugikan oleh karunia yang Allah SWT beri kepada orang yang 

menjadi sasaran hasad-nya. 

Kemudian pendapat Wahbah Az-Zuhaili Dalam tafsir Al-Wasith 

disebutkan bahwa berlindung kepada Allah SWT dari kejahatan segala 

sesuatu yang memiliki kejahatan, dari kejahatan pendengki saat mendengki. 
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hasid ialah orang yang mengharapkan agar nikmat yang diberikan Allah 

SWT. kepada orang yang ia dengki lenyap.  

Qatadah mengatakan, dari keburukan keduanya, baik dari pandangan 

mata dan jiwa. Maksudnya ialah upaya keji dan gangguan yang bisa ia 

kerjakan, karena kejahatan hasad merupakan musuh serius yang menguji.
60

  

 Selanjutnya pendapat dari Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqiey 

dalam kitab Tafsir An-Nuur, beliau menjelaskan bahwa meminta penjagaan 

dari kejahatan orang yang dengki apabila dia telah melakukan upaya dari niat 

jahatnya. Orang yang dengki akan berusaha mewujudkan niat jahatnya untuk 

mencelakakan orang yang tidak disenanginya agar sengsara. Dia 

mengharapkan lenyapnya anugerah dari orang yang di bencinya.  

 Kata Abu Muslim al-Asfahani : “Surah ini merupakan tanda puncak 

kebenaran yang telah berkembang pesat diseluruh jazirah Arab dan 

sekitarnya, serta kemenangan telah diraih oleh Nabi Muhammad SAW. 

dalam 3 periode. Pertama, keberhasilan dakwah Nabi Muhammad SAW 

dalam membimbing umat manusia keluar dari kegelapan yang menakutkan. 

Nabi Muhammad SAW menjadi pembelah antara kebatilan dan kebenaran 

yang kemudian menyinari seluruh semesta alam. Kedua, berkembangnya 

cahaya petunjuk pada orang beriman, meskipun golongan kaum kafir tetap 

berjuang untuk membuatnya padam. Ketiga, timbulnya sekelompok kaum 

yang mendengki (membenci) umat muslim atas nikmat iman. Akan tetapi  
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Allah tetap menjaga umat muslim dari segala malapetaka yang akan 

diciptakan kaum pendengki. 
61

  

Berdasarkan hemat penulis, penulis setuju dengan semua pendapat 

yang dikemukakan para mufassir diatas, terkait al-Qur‟an Surah Al-Falaq 

ayat 5 “Dan dari kejahatan pendengki apabila dia dengki.” Kejahatan 

pendengki adalah kejahatan orang yang memiliki sifat hasad, yang apabila 

hatinya telah melaksanakan kedengkiannya dalam bentuk ucapan dan 

perbuatan.  

Pada ayat ini Allah SWT. tidak menyebutkan secara khusus jenis 

orang yang hasad (dengki), orang yang hasad di sini dapat berjenis kelamin 

pria atau wanita, tua atau muda, dan bukan hanya dari komunitas tertentu, ras 

dan suku atau bahkan dia dari kalangan umat muslim itu sendiri ataupun non-

muslim, faktor pemicu timbulnya hasad pada diri seseorang juga tidak 

disebutkan, dikatakan disana kejahatan orang yang dengki apabila dia 

dengki, menunjukkan semua orang yang berpotensi memiliki sifat hasad ini 

bukan hanya satu, akan tetapi ayat ini bersifat umum, dan semua faktor 

penyebab seseorang yang dapat terjangkiti hasad  pun juga berbagai macam.  

Surah ini tidak hanya menjadi petunjuk atau solusi yang diberikan 

Allah SWT. untuk perlindungan diri Nabi Muhammad SAW. dari 

kedengkian orang-orang yahudi pada zamannya, melainkan juga petunjuk 

dan solusi untuk generasi umat islam setelah kenabian Beliau SAW. yang 

dimaksud “Kejahatan Kedengkiannya” disini adalah upaya yang dilakukan 
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seseorang yang telah dihinggapi hasad. Sehingga ia mencoba mencelakakan 

orang lain karena sifat hasad-nya itu seperti memfitnah, adu domba, 

menyebarkan berita hoaks bahkan yang terparah ia bisa menjebloskan 

seseorang kedalam penjara. Selain itu, hasil lain yang ditimbulkan oleh 

seseorang yang terjangkit sifat hasad dalam hatinya adalah melakukan aksi 

kriminal, yang cendurung merusak kebahagian orang lain. Bahkan terkadang 

sampai ke tingkatan yang tak kasat mata seperti ilmu sihir dan „ain. Sehingga 

dalam kehidupannya orang yang hasad ini selalu melakukan kejahatan 

terang-terangan terhadap orang yang menjadi sasaran hasad-nya. Karena 

sejatinya hasad dapat mendorong seseorang melakukan suatu kejahatan. 

Oleh karena itu, seorang muslim dalam menjalani kehidupan 

dunianya, haruslah selalu memohon perlindungan diri kepada Allah SWT. 

Dari berbagai macam kejahatan yang telah Allah SWT. ciptakan. Setiap yang 

ada di dunia ini tidak luput dari kejahatan-kejahatan tersebut.   

2. Keutamaan Surah  

Al-Qur‟an merupakan kalam Allah SWT dan mu‟jizat teragung yang 

dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW. Setiap kata, setiap hurufnya 

merupakan mu‟jizat. Ayat-ayatnya merupakan pedoman, petunjuk, rahmat, 

penawar dan cahaya bagi kehidupan manusia dalam setiap langkah, dan di 

setiap keadaan.  

Berdzikir mengingat Allah dengan cara membaca al-Qur‟an dan 

menyelami maknanya akan mendatangkan pahala yang besar yang tidak 

terdapat pada perbuatan yang lain. Karena kandungan al-Qur‟an sangat 
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agung dan mulia, serta adanya jaminan bagi orang-orang yang beriman untuk 

meraih cita-cita tertinggi dan kebahagiaan terbesar di dunia maupun di 

akhirat.     

Setiap surah di dalam al-Qur‟an memiliki keistimewaannya masing-

masing. Kelebihan yang terdapat dalam beberapa surah dan ayat bukan 

berdasarkan siapa yang mengatakan, karena yang mengatakannya adalah 

satu, yaitu Allah SWT. Akan tetapi kelebihan yang dimiliki masing-masing 

surah dan ayat berdasarkan makna yang dikandungnya dan lafal-lafalnya. 

Nash-nash dan atsar yang menjelaskan kelebihan perkataan Allah antara satu 

dengan yang lainnya sangat banyak.
62

 

Diantaranya yang akan penulis bahas adalah keutamaan dari surah al-

Mu‟awwidzatain (surah Al-Falaq dan surah An-Naas). Sebagai berikut ini :  

1. Surah Agung yang diturunkan di malam hari dan tidak ada yang 

menyerupainya.
63

 Muslim, Ahmad, Tirmidzi dan Nasa‟i 

meriwayatkan dari Uqbah bin Amir, ia berkata, “Rasulullah Saw. 

bersabda,  

لٌلَّهِ ردَ ُّ  دُّ دَىدْ  دُردَ يدِثدْودُ ٍدْزدِهدَ دِ الوللَّهِ دْودَةدَ ل
دُ
دَىدْ  دَردَ   دَ تدٍ أ ل

دَ
قدِ ﴿أ

ودَ دِ اهدْ دَ دِردَ دّ ْ دُ    دُ
دَ
   دَ ﴾قدُندْ  

دِ النللَّهِ  دِ ﴿ دِردَ دّ ْ دُ    دُ
دَ
.﴾قدُندْ    

“Tidakkah kamu melihat ayat-ayat yang diturunkan di waktu 

malam dan tidak ada ayat yang serupa dengannya. Yaitu : „QUL 

A‟UUDZU BIRABBIL FALAQ dan QUL A‟UUDZU 

BIRABBINNAAS‟ (Surah Al-Falaq dan An Naas). 
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2. Dapat melindungi pembacanya dari gangguan saat terlelap,
64

 

Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah RA,  

دِ ثدُىللَّهِ  دَ دَ لدَ للَّهِ دُْ دْودَةدٍ جَدَ للَّهِ لِدَ ُدِ  دُ ا دِ ى  دِ دَ  دِردَ  دَ
دَ
وللَّهِىدَ كَدَ دَ  دِ دَا   دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ للَّهِ صدَ للَّهِ اٱللَّهِ  للَّهِ النللَّهِ دِ

دَ
 

دًَ   دِّ  ذدِ 
دَ
ردَ  قدَ دًَ  ذدَ دِّ ثدَ ذدِ  ددٌ ﴿جدَ دَ خدَ

دَ
دُ   دَْ اٱللَّهِ دُِ قدِ ﴿  دَ ﴾قدُندْ 

ودَ دِ اهدْ دَ دِردَ دّ ْ دُ    دُ
دَ
قدُندْ ﴿  دَ ﴾قدُندْ  

دِ النللَّهِ  دِ  دِردَ دّ ْ دُ    دُ
دَ
ُدِ ﴾  شدِ

دْ
دَ  دَ  دًَ   دَ دِّ دِ   

دُ
دِ حدَ دْددَ  ددِ  صدَ دٌْ  دَ دًَ  يدَ  اشدْ دَ دَ عدَ يدِ دِّ دِ حدُ   دًْصدَ  ثدُىللَّهِ حدَ

اتدٍ  رللَّهِ ثدَ  دَ دِكدَ  دَ دَ دِ حدَ دْ دَندُ  دَل ددِ  صدَ دٌْ  دَ ردْ دَندَ يدِ
دَ
دُِّدِ  دَيدَ      دَ دَ دْ

“Biasa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bila hendak beranjak 

ke tempat tidurnya pada setiap malam, beliau menyatukan kedua 

telapak tangannya, lalu meniupnya dan membacakan: 

"QULHUWALLAHU AHAD." dan "QUL `A'UUDZU BIRABBIL 

FALAQ." serta "QUL `A'UUDZU BIRABBIN NAAS." Setelah itu, 

beliau mengusapkan dengan kedua tangannya pada anggota 

tubuhnya yang terjangkau olehnya. Beliau memulainya dari 

kepala, wajah dan pada anggota yang dapat dijangkaunya. Hal 

itu, beliau ulangi sebanyak tiga kali.” 

 

3. Dua Surah yang diwasiatkan Nabi Muhammad SAW. agar dibaca 

setiap selesai shalat.
65

 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, 

Tirmidzi, dan Nasa‟i dari Uqbah bin Amir, ia berkata, “Rasulullah 

SAW. bersabda,  

 
دَ
قدْردَ 

دَ
 دْ  

دَ
وللَّهِىدَ   دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ دِ صدَ للَّهِ اٱللَّهِ ْلدُ اٱللَّهِ نِدِ  دَشدُ ردَ  دَ

دَ
دٌِ عادَ دِردٍ قدَ لدَ     دْ

قدْ دَةدَ دٌْ خدُ خدَ
ةدٍ  دِ صدَ دَ

دّ دِ  دِ  دُ دُردِ  دُ دِ دَتدَ دْ دّْ دًُ دَ دْ دِ ل   
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan 

kepadaku agar aku membaca AL MU'AWWIDZATAIN (surah Al 

Falaq dan An Naas) setiap selesai shalat." 
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4. Surah yang paling baik digunakan untuk permintaan penjagaan 

kepada Allah SWT.
66

 Diriwayatkan Oleh Abu Dawud dari 

„Uqbah bin Amir, ia berkata, “Rasulullah SAW. bersabda,   

دَْاءدِ  دِ دْ   دْ
دَ اادْ ةدِ  دَ دُددْ دَ دَ ا دْ وللَّهِىدَ  دَ دْ دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ دِ صدَ للَّهِ اٱللَّهِ ْلدِ اٱللَّهِ يْدُ يدَ دَ  دَشدُ شدِ

دَ
ٍدَ   

دَ
دََ  أ  دَ دْ

لْلَّهِ دُ  وللَّهِىدَ حدَ دَ دَ دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ دِ صدَ للَّهِ اٱللَّهِ ْلدُ اٱللَّهِ ةدٌ  دَجدَ دَندَ  دَشدُ ددِ ددَ ةدٌ  دَ دًَ ودْ دََ   دِيحدٌ  دَ دُ لدِ دَ دْ غدَ
لْلَّهِ دَ  دًَ  تدَ دَ دًَ  ذدَ دِّ دِ لْلَّهِ دْ   قدْ دَةدُ تدَ دَ ْلدُ  دَ  خدُ يدَقدُ دِ النللَّهِ  دِ  دَ دِردَ دّ ْ دُ    دُ

دَ
قدِ  دَ 

ودَ دِ اهدْ دَ دِردَ دّ ْ دُ    دُ
دَ
دِ   

دًَ   دِّ دًِثدْودِ دِ دِ دٌ   دّْ  يدُ دَ دَ

“Ketika aku sedang berjalan bersama Rasulullah SAW, antara 

Juhfah dan Abwa‟, tiba-tiba kami tertutupi angin sangat kencang 

dan terjadi kegelapan yang sangat, kemudian Rasulullah SAW 

berlindung dengan mengucapkan : “QUL A‟UDZU BIRABBIL 

FALAQ” dan “QUL A‟UDZU BIRABBINNAAS.” Dan beliau 

berkata: “Wahai „Uqbah, berlindunglah dengan keduanya, tidak 

ada orang yang berlindung dengan sebuah perlindungan yang 

menyamai keduanya.” 

 

5. Surah yang di baca ketika Dzikir Pagi dan Petang, Diriwayatkan 

oleh Abu Dawud dari Mu‟adz bin Abdullah bin Khubaib dari 

bapaknya ia berkata,   

وللَّهِىدَ  دِ  دَشدَ ودَ دُْ دُ  دَ دِ صدَ للَّهِ اٱللَّهِ ْلدَ اٱللَّهِ ودُيدُ  دَشدُ ةدٍ جدَ دْ ددِ ددَ ةدٍ  دَ دًَ ودْ ردٍ  دَ دُ دْودَةدِ يدَ دَ دََ   دِ لِدَ ردَ دْ  دَ
قدُندْ  دَ دْئمً  ثدُىللَّهِ 

دَ
قدَ لدَ قدُندْ  دَودَىدْ   قدُندْ  دَ دْئمً  ذدَ

دَ
وللَّهِ دْ دُىدْ  دَودَىدْ   صدَ

دَ
قدَ لدَ   دََ  دُ ذدَ كدْ  دْ دَ

دَ
دَ   دَ  دَ لندَ دِ

دُ دَ دّ لِدِ
لدُ قدَ لدَ قدُندْ  قدُْ

دَ
دِ يدَ    ْلدَ اٱللَّهِ ودْ دُ  دَ   دَشدُ قدُ قدُندْ  دَ دْئمً  ثدُىللَّهِ قدَ لدَ قدُندْ ذدَ

دَ
   قدَ لدَ قدُندْ  دَودَىدْ  

اتدٍ  دَسدْ دِ كدَ  رللَّهِ ثدَ  دَ دًْسِدِ  دَخدِ دَ  دُ دْ دِحدُ  دَ دَ دِ خدِ دَ تدُ دِ دَتدَ دْ دّْ دًُ دَ دْ ال ددٌ  دَ خدَ
دَ
دُ   دَْ اٱللَّهِ دُِ قدُندْ 
ءدٍ  دْ دِ شَدَ

دّ دٌْ  دُ  يدِ
“Pada malam hujan lagi gelap gulita kami keluar mencari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk shalat bersama 

kami, lalu kami menemukannya, beliau bersabda: "Apakah kalian 

telah shalat?" namun sedikitpun aku tidak berkata-kata, beliau 

bersabda: "Katakanlah!" Namun sedikitpun aku tidak berkata-

kata, beliau bersabda: "Katakanlah!" Namun sedikitpun aku tidak 
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berkata-kata, kemudian beliau bersabda: "Katakanlah!" hingga 

aku berkata: "Wahai Rasulullah, apa yang harus aku katakan?" 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Katakanlah 

(bacalah surah) QUL HUWALLAHU AHAD DAN QUL A'UDZU 

BIRABBINNAAS DAN QUL A'UDZU BIRABBIL FALAQ ketika 

sore dan pagi tiga kali, maka dengan ayat-ayat ini akan 

mencukupkanmu (menjagamu) dari segala keburukan." 

 

3. Munasabah 

Dalam Tafsir Al-Munir
67

 dan Tafsir Departemen Agama RI
68

 

dijelaskan disana bahwa adanya kolerasi antara surah Al-Falaq dengan surah 

sebelumnya yakni surah Al-Ikhalas. Keduanya memiliki keterkaitan satu 

sama lain. Pada Surah Al-Ikhlaas, Allah SWT. Menjelaskan perkara 

ketuhanan tunggal dan keesaan-Nya. Surah Al-Ikhlaas ini memaparkan 

bagaimana seseorang untuk menyucikan-Nya dari segala hal yang tidak 

pantas bagi-Nya dalam zat dan sifat-Nya. Sedangkan di dalam surah Al-

Falaq dan surah sesudahnya (yang lebih umum dikenal dengan 

Mu‟awwidzatain) Allah SWT. menjelaskan tentang apa yang dapat 

digunakan oleh seorang muslim untuk berlindung kepada Allah SWT. dari 

segala keburukan di alam ini. Allah SWT. juga menjelaskan tentang 

tingkatan makhluk-makhluk-Nya yang mencegah manusia dalam 

menauhidkan Allah SWT, seperti kaum musyrikin dan seluruh setan dari 

bangsa manusia dan jin.  

Surah ini di buka dengan permohonan perlindungan (al-isti‟aadzah) 

dari kejahatan seluruh makhluk, kegelapan malam, sihir dan orang-orang 

yang Hasad atau dengki. Kemudian Allah SWT. menyebutkan pada surah 
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Lihat Tafsir Al-Munir. Jilid 15. hlm. 724.  
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Lihat Tafsir Kemenag RI. Jilid  X. hlm. 821. 
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An-Naas permohonan perlindungan (isti‟aadzah) dari kejahatan setan-setan 

dari kalangan jin dan manusia. Oleh karenanya ketiga surah ini (Al-Ikhlaas, 

Al-Falaq, dan An-Naas) dalam sebuah riwayat dinamakan surah Al-

Mu‟awwidzaat (surah-surah untuk penjagaan dari kejahatan). Urutan surah 

Al-Falaq ini lebih didahulukan karena wazan lafalnya sesuai dengan akhir 

kalimat pada surah Al-Ikhlaas dan permulaan surah Al-Lahab.
69

 

Munasabah selanjutnya adalah antara surah Al-Falaq dan surah 

sesudahnya yakni surah An-Naas, yang mana pada keduanya sama-sama 

mengajarkan kepada manusia hanya kepada Allah sajalah menyerahkan 

segala macam bentuk penjagaan diri dari berbagai kejahatan. Surah Al-Falaq 

memerintahkan untuk memohon penjagaan dari segala bentuk kejahatan, dan 

surah An-Naas memerintahkan untuk memohon perlindungan dari jin dan 

manusia. 
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BAB IV 

KONTEKSTUALISASI MAKNA HASAD DALAM SURAH Al-FALAQ 

DALAM KONTEKS KEKINIAN/ZAMAN MODERN 

 

A. Makna dan Kontekstualisasi Hasad dalam surah Al-Falaq  

1. Makna Hasad dalam surah Al-Falaq  

Az-Zujaj menjelaskan pada entri huruf “haa-sin-dal” “Menginginkan 

hilangnya nikmat yang ada pada orang lain.” Maksudnya, seseorang melihat 

nikmat yang ada pada orang lain, lalu dia ingin agar nikmat itu lenyap dari 

orang itu, dan dia-lah yang mendapatkannya.
1
 Menurut psikologi 

kepribadian, hasad tergolong gangguan mental yang berat, sebab pelakunya 

senantiasa menanggung beban psikologis yang kompleks, seperti kebencian, 

amarah, buruk sangka, pelit dan menghinakan orang lain. Apabila jiwa 

seseorang diliputi hasad, maka dalam dadanya terasa resah dan berat, sesak 

dalam bernapas, dan sempit dalam berpikir atau bertindak. Akibat buruknya 

adalah ia sulit mengaktualisasikan potensi positifnya, bahkan ia akan terisolir 

dari lingkungannya.
2
 

Seperti pada firman Allah pada surah Ali Imran ayat 120 : 

دَّ     دِ  دِ   
دْ اْ ۡ ردَخدُ دِئدَةٞ حدَ ىۡ شدَ دّ ۡ سدُ ىۡ     دُ دِ دُِ  ۡ دَصدُ دََةٞ   صدَ ىۡ خدَ صۡسدُ صدَ ًۡ  تدَ

“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih 

hati, tetapi Jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira 

karenanya...” 

                                                           
1
Syaikh Abu Bara Usamah Bin Yasin Al-Ma‟ani, Setan diantara Dengki dan „Ain : 

Buku Panduan Dalam Mengungkap Hakikat Hasad dan „Ain… hlm. 3.  
2
Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam…hlm. 380.  
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Ayat ini mengindikasikan ciri-ciri orang yang memiliki penyakit 

hasad. Mereka akan merasa terbebani dan bersedih ketika seseorang unggul 

dari pada dirinya, namun mereka akan senang jika orang yang didengkinya 

mengalami kemalangan. Orang yang dengki memusuhi Allah pada lima 

perkara diantaranya : Pertama, bencinya atas keputusan Allah mengapa 

memberi nikmat kepada orang lain, Kedua, sakit hatinya melihat pembagian 

yang dibagikan Allah, -“seolah-olah dia berkata “mengapa dibagi begini?” 

Ketiga, Dia menentang takdir Allah. Keempat, dia ingin sekali supaya nikmat 

yang telah Allah berikan kepada seseorang hilang atau dicabut kembali. 

Kelima, dia bersekutu dengan musuh Allah dan musuhnya sendiri, yaitu 

Iblis.
3
  

Ilmu psikologi menggambarkan orang-orang yang hasad atau iri hati 

dengan lambang kepiting, yang mana dalam psikologi sindrom ini dikenal 

dengan crabmentality.
4
 Adanya gangguan pikiran atau  rasa iri dan tak suka 

dengan keberhasilan orang lain menjadi salah satu yang disebutkan sebagai 

crabmentality.        

Untuk ilustrasi kepribadian hasad (iri dengki) dapat dilihat pada table 

sebagai berikut.  

                                                           
3
Lihat Tafsir Al-Azhar (Juzu‟ 30) Surah Al-Falaq (113) : 5.

   

4
Crabmentality merupakan sebuah fenomena psikologis yang membuat diri tak 

suka dengan pencapaian orang lain. Perilaku ini digambarkan dengan sekelompok kepiting 

yang menarik satu sama lain. Tindakan tersebut bisa dibilang sebagai solidaritas untuk 

keluar dari situasi yang berbahaya, ketika dilihat dengan saksama maknanya tidak selalu 

demikian. Dibanding bertahan hidup atau melarikan diri dari kelompoknya, kepiting 

memilih untuk mati bersama. Perilaku ini adalah analogi dari pola pikir egois dan iri hati 

terhadap kesuksesan orang lain. Mentalitas kepiting dapat diartikan sebagai : “Jika saya tidak 

dapat memilikinya, anda pun tidak bisa.”    
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Alasan Gejala Psikis 

Gangguan adaptasi 

dan pembentukkan 

kepribadian 

Sangat suka 

menyengsara

kan dan 

menyulitkan 

lawan atau 

orang lain 

 Perilaku maladaptif 

seperti narsistik dan 

antisosial yang tidak 

senang orang lain 

berprestasi. 

 Gangguan emosi 

 Kesulitan 

melakukan 

penyesuaian diri 

karena mau 

menang atau enak 

sendiri 

 Kesulitan melakukan 

pengembangan diri 

karena hidupnya 

untuk tindakan 

destruktif.
5
 

Dalam surah Al-Falaq, Allah SWT berfirman, ٌِددَ  دَيد صدَ ددٍ  دِ دَا خدَ دِ خدَ شدِ دّ     دَ

“Dan dari kejahatan pendengki apabila ia dengki.”  Dari kejahatan si hasid 

yang menunjukkan kedengkiannya dengan melakukan tindakan yang 

mencerminkan kedengkiannya seperti sihir dan lain sebagainya. Disebutkan 

disini kata   ٍدد ودَقدْ  sudah tercakup dalam kata  خدَ شدِ  sebagai penegasan يدَ   دَ

bahwa bahaya hasad itu  sangatlah besar.
6
 

Kata ددٍ  دَيدٌِ دِخدَ شدِ دّ  Dan dari kejahatan pendengki.” Merupakan“   دَ

kejahatan seseorang apabila telah terbesit di dalam hatinya kedengkian. 

Namun belum mengusahakan kedengkiannya. Karena hasad merupakan 

suatu emosi yang terdapat di dalam jiwa manusia, sangat sulit sekali untuk 

mendeteksi adanya sifat ini. Akan tetapi, walaupun sifat hasad ini sulit untuk 

                                                           
5
Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam,…hlm. 382. 

6
M. Tata Taufik, Tafsir Inspiratif : Ayat-ayat Al-Qur‟an penggugah jiwa, (Jakarta : 

PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 120. 
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terdeteksi, ada manusia yang benar-benar menampakkan kedengkiannya 

tersebut.  

Kemudian Allah SWT berfirman,  َدد صدَ  ”.Apabila dia dengki“    دِ دَا خدَ

Merupakan dalil bahwa hasad tidak membahayakan apabila disembunyikan 

oleh manusia dalam dirinya dan tidak menampakkan pengaruhnya dalam 

ucapan lisan dan perbuatan tangan serta anggota tubuh lainnya. 

Sesungguhnya hasad itu tetap menjadi sesuatu yang ada pada jiwa-jiwa 

manusia dan termasuk dalam wilayah yang dimaafkan oleh Allah SWT. 

Apabila orang tersebut bertaubat.  

Makna  َدد صدَ -Apabila dia dengki.” Ialah ketika hasad itu benar“  دِ دَاخدَ

benar telah direalisasikannya dalam bentuk ucapan dan perbuatan, kepada 

orang yang menjadi sasaran hasad-nya, menyakiti orang yang didengki, dan 

membahayakannya dari sudut manapun. Orang tersebut pun telah 

menunjukkan ciri-ciri hasad yang telah banyak dijelaskan baik dari nash al-

Qur‟an maupun hadis Nabi Muhammad SAW. dan orang-orang yang 

demikian termasuk kedalam golongan orang-orang yang terhina. 

Hasad merupakan kejahatan hati dan itu lebih dahsyat bahayanya dan 

lebih besar dosanya dari berbagai kejahatan tubuh dan anggota badan. 

Sebagaimana diketahui bahwa kejahatan Adam As. merupakan kejahatan 

anggota badan, karena itulah dia cepat bertaubat dan meminta ampunan dari-

Nya. Berbeda dengan kejahatan Iblis. Kejahatannya dari kejahatan hati; yaitu 

hasad kepada Adam As. atas karunia dan kenikmatan anugerah yang 
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diberikan Allah SWT kepada Adam As. sehingga Allah SWT 

memerintahkan kepada para malaikat untuk bersujud kepadanya sebagai 

bentuk penghormatan untuknya. Berbeda dengan Iblis yang enggan untuk 

bersujud memberikan penghormatan kepada Adam As. 

Muhammad Abduh dalam Tafsir Juz „Amma mengatakan “Dan dari 

Kejahatan pendengki apabila ia mendengki.” Seorang pendengki adalah 

yang mengharapkan hilangnya kenikmatan dari orang yang ia dengki dan 

tidak rela akan datangnya kenikmatan baru baginya. Orang semacam ini, 

manakalah melaksanakan kedengkiannya dengan benar-benar berupaya 

menghilangkan kenikmatan siapa yang ia dengki adalah termasuk makhluk 

Allah yang paling besar gangguannya, paling tersembunyi tipu dayanya, dan 

paling licik caranya. Sementara itu, orang yang ia dengki tidak berdaya 

membuat senang lawannya dengan cara apapun juga, dan tidak pula mampu 

mengetahui tipu daya macam apakah yang direncanakan terhadapnya. 

Maka tidak ada perlindungan dari kejahatan seperti itu, kecuali 

kepada Allah SWT. Dialah Yang Mahakuasa untuk mencegah gangguan 

tersebut dan menggagalkan rencana jahatnya. Maka semoga Allah SWT. 

Menjaga dari kedengkian para pendengki, dan menolakkan rencana para 

perencana kejahatan.
7
 

Berdasarkan paparan diatas, hemat penulis mengatakan makna hasad 

dalam surah al-falaq adalah apabila seseorang yang didalam hatinya terdapat 

hasad atau keinginan untuk merampas dan menghilangkan nikmat yang telah 

                                                           
7
Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma, terj. Muhammad Bagir, Pengantar M. Quraish 

Shihab, (Cet. I, Bandung : Penerbit Mizan, 1998), hlm. 379. 
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diberikan Allah SWT kepada orang lain  dan kemudian dia mengungkapkan 

kedengkiannya tersebut dengan ucapan lisan seperti, membuat fitnah, 

mencemooh, menghasut orang lain, serta mengungkapkan perbuatan anggota 

tubuh dengan upaya yang sungguh-sungguh seperti melakukan kekerasan 

fisik, tindakan asusila, bahkan sampai merencanakan pembunuhan dengan 

menggunakan senjata tajam.  

Terkadang orang yang hasad juga melakukan upayanya dengan 

bermain  hal-hal mistis dan kekuatan ghaib seperti gendam hipnotis, „ain dan 

sihir agar orang yang menjadi target kedengkiannya terus menerus dalam 

kebinasaan. Maka orang itu telah membenarkan kedengkiannya. Dan orang 

tersebut dikatakan sebagai pendengki apabila dia dengki. hasad tidak akan 

berbahaya selama orang yang memilikinya menyembunyikan dan tidak 

membenarkan serta mengupayakan kedengkiannya itu.  

Hasad akan menjadi dosa maksiat dan berbahaya apabila orang 

tersebut benar-benar telah melaksanakan kedengkiannya. Maka dari itu, 

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW dan umat islam untuk 

berlindung kepada-Nya dari kejahatan orang-orang yang dengki bila ia 

melaksanakan kedengkiannya dengan usaha yang sungguh-sungguh dan 

berbagai cara untuk menghilangkan nikmat orang yang dijadikan objek 

kedengkiannya dan dengan mengadakan jebakan untuk menjerumuskan 

orang yang didengkinya jatuh ke dalam kemudaratan. Tipu muslihat yang 

dilakukan orang yang hasad benar-benar sangat licik sehingga sulit 

diketahui. Tidak ada jalan untuk menghindarinya kecuali dengan memohon 
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bantuan dan pertolongan kepada Allah Sang Maha mengetahui karena Allah-

lah yang dapat menolak tipu dayanya, menghindari kejahatan dan 

menggagalkan usahanya. 

2. Kontekstualisasi makna Hasad dalam surah Al-Falaq pada 

konteks kekinian/zaman modern 

a. Aspek Rohani dan Keimanan 

Adapun kontekstualisasi dari makna hasad dalam surah Al-Falaq 

ialah fenomena kejahatan hasad yang terjadi pada diri seorang muslim, 

apabila dia menampakkan kedengkiannya pada orang yang didengki baik 

kepada sesama muslim ataupun kepada non-muslim. Dalam aspek rohani dan 

keimanannya, berupa wujud kejahatan hati atau ketidak bersihan batin 

seseorang dan bisa dimiliki oleh siapa saja. Ini akan berpengaruh pada 

keimanannya. Ketika seorang muslim telah dengki pada saudara seimannya 

ataupun saudara sebangsanya, dia akan banyak mengeluh dan tidak 

menerima ketentuan takdir dari Allah SWT. Ini dapat menggoyahkan iman 

seseorang apabila dia terus menerus mengeluh dan tidak ridho pada 

ketentuan yang sudah Allah tetapkan. Jika hal ini terus berlanjut maka bisa 

membuatnya tidak percaya pada qada dan qadar Allah SWT. Orang yang 

hasad sangat sedikit sekali besyukur kepada Allah SWT atas nikmat-nikmat 

yang telah dia terima. Dia akan lebih suka membanding-bandingkan dirinya 

dengan orang lain dan banyak mengatakan tentang harta serta rakus. Orang 

yang hasad juga termasuk orang yang sedikit dalam berdzikir mengingat 

Allah SWT. Karena hatinya telah disibukkan memikirkan bagaimana agar 
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orang yang mendapat karunia tersebut tidak lagi mendapatkannya. Atau dia 

mencari siasat agar bisa merampas hak yang telah diterima oleh orang yang 

didengkinya tersebut. Dari emosi ini akan melahirkan dendam dan iri, 

kemudian suka melakukan tipu muslihat dan makar yang jahat. Pada 

dasarnya hatilah yang menentukan seseorang dapat berlaku baik atau buruk 

kepada sesamanya, jika hati telah dikuasi oleh hasad, baik rohani ataupun 

keimanannya akan terganggu dan menyebabkan dirinya selalu dalam 

keadaan yang sakit hati. Secara perlahan-lahan akan membinasakan dirinya 

terlebih dahulu kemudian baru menimbulkan gangguan yang dilampiaskan 

kepada orang yang didengki, agar keinginannya tercapai. Pelampiasan dari 

kejahatan orang yang mendengki ketika dengki ini keluar dari dirinya. Orang 

yang mendengki tidak dapat disebut orang yang mendengki kecuali jika dia 

dapat melampiaskan kedengkiannya, seperti halnya orang yang memukul, 

mencaci, membunuh dan lain sebagainya.  

b. Aspek kehidupan bermasyarakat (Muamalah)  

Dari kejahatan hatinya tadi yang telah merusak rohani dan 

keimanannya kemudian menimbulkan gangguan yang akan dilampiaskan 

kepada orang lain. Jika melihat situasi manusia di era modern seperti 

sekarang ini tentulah hasad akan menjadi sumber kekacuan yang terbesar. 

melihat hasad dari dalam diri orang yang beriman maka diwujudkan dalam 

bentuk dengki terhadap rezeki dan karunia yang diperoleh orang lain. Dalam 

konteks perekonomian dan bisnis misalnya, hasad menjadi sifat yang 

mendominasi ada di kalangan para pedagang dan pembisnis. Seorang 
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pedagang yang telah dihinggapi hasad tidak akan ridho dengan pedagang 

lainnya dalam mencari rezeki dan karunia. Pedagang yang seperti ini akan 

menghalalkan segala cara untuk membuat pedagang yang menjadi 

pesaingnya mundur dari tempat usaha tersebut.  

Selain itu, ada juga beberapa pedagang yang menggunakan penglaris 

untuk dagangannya. Hal ini tentu saja dipicu oleh kedengkian yang timbul 

akibat keberhasilan seseorang dalam berdagang. Keinginan dan obsesinya  

agar menjadi tempat dagang yang selalu didatangi oleh para pembeli, 

menjadi salah satu penyebabnya juga. Pedagang seperti ini takut kehilangan 

tujuannya dalam meraih harta dan kekayaan. Padahal Allah SWT telah 

memberikan rezeki pada setiap hamba-Nya tanpa tertukar. 

Lain halnya dengan tokoh masyarakat atau politikus yang memiliki 

sifat hasad. Mereka menginginkan agar eksistensinya sebagai orang yang 

berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat tidak hilang dan tidak 

tergantikan oleh orang yang baru. Tokoh masyarakat atau politikus yang 

seperti ini tidak akan mau berkerja sama dalam membangun kesejahteraan 

umat, melainkan akan memecah belah umat dengan ujaran kebencian, fitnah 

dan mengadu domba antara satu kelompok dengan kelompok yang lainnya 

sehingga akan menimbulkan permusuhan diantara umat beragama. 

Pedagang, tokoh masyarakat maupun politikus seperti inilah yang 

telah mengaplikasikan kejahatan hasad seperti yang telah disebutkan dalam 

surah al-falaq. Dan lebih parahnya lagi orang yang hasad akan membuat 

lawannya tersebut mengalami penderitaan batin yang sangat sulit untuk 
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diobati, seperti dengan melakukan pembunuhan karakter. Sehingga Allah 

SWT memerintahkan agar berlindung kepada-Nya dari kejahatan mereka. 

B. Penyebab Munculnya Hasad dalam Surah Al-Falaq 

 Kembali ke masa ketika pengutusan Nabi Muhammad SAW sebagai 

Rasul, dan pewahyuan al-Qur‟an untuk pertama kalinya. Banyak sekali hal-

hal yang terjadi saat itu. Salah satunya yang berkaitan dengan dakwah beliau 

ketika menyebarkan islam di jazirah Arab. Tantangan dan hambatan sudah 

menjadi hal yang wajar ketika Allah mengutus seorang nabi dan rasul 

ketengah-tengah suatu kaum. Tak terkecuali Nabi Muhammad SAW yang 

mendapatkan tantangn serta hambatan dari kaumnya sendiri, ketika Beliau 

SAW diutus kepada bangsa Arab jahiliyah. Kebanyakan dari mereka pada 

saat itu adalah penyembah berhala. Para pimpinan mereka pun tidak dapat 

menerima ajaran tentang kebangkitan kembali dan pembalasan diakhirat. Ini 

merupakan salah satu hambatan yang dihadapi Nabi Muhammad SAW ketika 

itu. 

Jika membicarakan tentang hasad yang terjadi saat itu, tentunya 

mempunyai peran yang sangat besar dalam menghambat dakwah Nabi 

Muhammad SAW. terutama hasad yang dimiliki oleh masyarakat pagan 

Arab, pimpinan Quraisy, kelas bangsawan dan bangsa yahudi yang menetap 

di jazirah Arab. Penolakan masyarakat Arab terhadap ajakan Muhammad 

SAW, disebabkan karena ajaran-ajaran Beliau SAW dianggap bertentangan 

dengan martabat mereka. Adanya kehidupan setelah mati dan hari 

pembalasan, dianggap sebagai pelipur lara bagi janda, kaum miskin, dan para 
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budak. Pahala dan dosa dianggap sebagai delusi. Hal ini bertentangan dengan 

pola pikir tradisional Arab tentang kebangsawanan, kekayaan, ketenaran, 

garis keturunan, dan jabatan dalam masyarakat.
8
  Hal ini berhubungan 

dengan keyakinan dasar masyarakat Arab jahiliyah yang menganut 

politeisme dengan pandangan hidup berasaskan materialis ekonomi. 

Sedangkan islam berlandaskan dengan ketauhidan seperti termuat dalam QS. 

al-ikhlas. Yang akan penulis paparkan sebagai berikut ini : 

1. Surah Al-Falaq Berdasarkan Latar Sosial Dakwah Nabi 

Muhammad SAW 

Suku-suku Arab pada saat itu mayoritas menganut politeisme, dengan 

menyembah banyak dewa sesuai dengan kepercayaan sukunya. Selain itu, 

masyarakat pagan Arab cenderung berpikiran mistis, yang menganggap 

adanya kekuatan tertentu dari benda-benda alam disekitarnya. Dari pemikiran 

ini muncul juga kepercayaan animisme, dinamisme dan teotemisme. 

Masyarakat badui memiliki kepercayaan mistis terutama dalam mencari dan 

menemukan wilayah baru.
9
 

Kemudian islam datang dengan ajaran tentang ketauhidan. Tauhid 

menjadi dasar dari semua ajaran islam. Prinsip ini mengajarkan kepada 

manusia untuk tunduk hanya kepada Tuhan yang Maha Esa. Dari keyakinan 

akan Keesaan Tuhan akan menumbuhkan sikap sosial yang humanis dan 

                                                           
8
Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur‟an : Model Dialektika Wahyu dan Budaya (Cet. I, 

Yogyakarta : BERANDA PUBLISHING, 2007), hlm. 82.   
9
Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur‟an : Model Dialektika Wahyu dan Budaya…hlm. 

119.  
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egaliter. Sikap ini akan menciptakan rasa kesamaan derajat dan 

menghilangkan ketidakadilan sosial dalam masyarakat.  

Internalisasi ajaran tauhid ke dalam masyarakat Arab ditujukan untuk 

membebaskan mereka dari ketergantungan terhadap segala aspek, baik 

ekonomi, politik, sosial maupun budaya. Ajaran ini menuju pada 

pembentukan masyarakat yang mengakui persamaan, persaudaraan dan 

berkeadilan. Disamping itu juga untuk membangun masyarakat yang 

bermoral. Prinsip tauhid ini menembus langsung ke dalam jantung 

masyarakat Arab. Secara diametral risalah ini berhadapan dengan situasi 

sosiopolitik Mekkah yang dikuasai oleh oligarki Quraisy yang serba 

monopolis. Monopoli ekonomi dan politik ini ditegakkan atas landasan 

politeisme.  

Politeisme pada penduduk Mekkah menyebabkan kultur yang 

keduniaan (materialisme). Kedudukan satu orang dapat dipandang dari aset 

dan kemewahannya, akibatnya keyakinan ini menyebabkan adanya 

eksploitasi pada penduduk. Disamping itu keyakinan ini juga membuat orang 

kehilangan rasa hormat dan percaya pada takhayul. Sehingga sulit bagi 

mereka untuk menerima kebenaran.
10

 

Dalam kehidupan keseharian masyarakat Arab, khususnya yang 

berdomisili di Mekkah, kebanyakan berprofesi sebagai pedagang. Orientasi 

kehidupannya sangat profan oriented. Bagi mereka, kehidupan di dunia 

adalah segalanya, sehingga pemenuhan berbagai kebutuhan dunia adalah 
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Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur‟an : Model Dialektika Wahyu dan Budaya…hlm. 99. 
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yang utama. Kesuksesan seseorang diukur dari kekayaan yang dimilikinya.
11

 

Perdagangan merupakan salah satu profesi paling mulia bagi kaum Quraisy 

dan bangsa Arab. Mayoritas pembesar Mekkah berprofesi sebagai pedagang. 

Mereka mempunyai hubungan dagang dengan Yaman, Syam, dan Irak. 

Profesi ini merupakan satu-satunya aktivitas yang paling menguntungkan di 

Jazirah Arab. Sebab, pertanian tidak secara pasti memberikan keuntungan 

yang besar, mengingat kurangnya persediaan air untuk mengolah tanah, 

sedangkan perindustrian bukan perkara yang mudah, sehingga mereka tidak 

suka dan mencelanya. Tidak ada sarana lain yang dapat memberi mereka 

keuntungan selain berniaga.
12

  

Perekonomian masyarakat pada saat itu kebanyakan menjadi pemahat 

dan penjual patung berhala,
13

 mereka mendapatkan keuntungan dengan 

jumlah besar karena hasil dari penjualanannya tersebut. Memang pada saat 

itu masyarakat Arab masih didominasi dengan  agama nenek moyang mereka 

yang menyembah dan memuja berhala. Sehingga tidak mengherankan jika 

sebagian besar masyarakatnya menjadikan penjualan berhala sebagai ladang 

usaha mereka yang sangat menguntungkan, ditambah dengan status hidup 

sosial mereka yang diukur dari seberapa kaya orang tersebut.  

Ketika islam datang, masyarakat Arab saat itu mulai masuk islam dan 

perlahan-lahan meninggalkan agama nenek moyang mereka. Hal ini 

kemudian memicu timbulnya hasad dalam hati masyarakat pagan Arab, 

                                                           
11

Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur‟an : Model Dialektika Wahyu dan Budaya…hlm. 120. 
12

Jawwad Ali, Sejarah Arab Sebelum Islam-Buku 4 : Kondisi Sosial-Budaya, (Cet. 

IV, Jakarta : Pustaka Alvabet,  2019), hlm 392. 
13

Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam... hlm. 20-21.  
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pimpinan Quraisy, kelas bangsawan, dan para pedagang yang dalam 

keseharianya menjual patung berhala. Para pedagang tersebut mulai menjadi 

khawatir tentang keuntungan mereka yang semakin hari semakin berkurang 

apabila mereka masuk islam. Dari sinilah mereka memandang islam sebagai 

penghalang rezeki.
14

  

Karena berusaha untuk menahankan eksistensinya, maka segala cara 

pun mereka lakukan dengan membuat islam tidak tersebar ke jazirah Arab. 

Mereka memikirkan kalau Muhammad SAW. ialah sosok yang suka 

mengamati dan bermeditasi, sehingga memunculkan dalam pikirannya satu 

cara dalam mencetuskan secara berangsur-angsur dan berkepanjangan satu 

keyakinan yang mencukupi untuk memusnahkan paganisme.
15

   

Sebagian yang lain lebih senang menyampaikan karangan jika 

Muhammad SAW. meninjau al-Qur‟an dan tonggak-tonggak islam dari 

Buhaira sang pendeta. ada juga yang berpendapat bahwa Muhammad SAW. 

adalah orang yang terserang penyakit ayan (gila). saat  mendengar beraneka 

kecaman anomali itu, orang yang berpikiran logis akan mengatakan jika 

mereka mengeluarkan kecaman itu hanya untuk menyingkirkan penakziman 

atas kenabian Muhammad SAW.
16

 Di karenakan hasad yang telah tumbuh 

dan bersarang di dalam hati mereka, demi mempertahankan eksistensinya 

pada masyarakat.    

                                                           
14

Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam…hlm. 20-21.  
15

Al-Buthy, The Great Episodes of Muhammad Saw : Menghayati Islam dari 

Fragmen Kehidupan Rasulullah Saw. terj.Fedrian Hasmand, MZ.Arifin, dan Fuad SN 

(Jakarta, Cet I : Noura Books (PT Mizan Publika), 2009), hlm. 96. 
16

Al-Buthy, The Great Episodes of Muhammad Saw : Menghayati Islam dari 
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Dalam satu riwayat yang menceritakan latar belakang turunnya surah 

Al-Falaq ialah adanya usaha-usaha kaum kafir Quraisy dalam mencelakakan 

Nabi Muhammad SAW.  Mereka telah berusaha secara fisik, tetapi selalu 

gagal. Maka, sebagian mereka lalu berupaya menggunakan kekuatan mata. 

Dengan pandangannya yang tajam, mereka berusaha memengaruhi Jiwa 

Muhammad SAW.
17

 

Ketika menafsirkan ayat 4 dari surah Al-Falaq umumnya penafsir 

memberi arti harfiah terhadap kalimat: kejahatan para wanita tukang sihir 

yang meniup buhul tali. Pada waktu ayat ini diturunkan, di Mekkah banyak 

wanita yang menjadi tukang sihir.
18

  Namun, ada beberapa penafsir lain yang 

memaknai ungkapan tersebut secara majas, kiasan. Mereka menyatakan 

bahwa yang di maksud dengan tukang sihir wanita disitu ialah para wanita 

tukang fitnah yang di mana-mana menyebarkan kebohongan tentang Nabi 

Muhammad SAW dan Kaum Mukmin. Mereka melancarkan propaganda dan 

agitasi agar masyarakat menolak ajaran islam.
19 

Realitasnya menetapkan 

kelompok manusia dari kalangan perempuan penyihir yang meniup dalam 

buhul-buhul adalah komunitas paling berbahaya dan mereka memiliki 

kejahatan keras dimasyarakat.
20

 

Jika melihat pada pemaparan diatas, maka dapat dikatakan pada saat 

itu kondisi masyarakat Arab khususnya kaum wanita banyak sekali yang 

menjadi tukang sihir. berdasarkan hal demikian maka surah Al-Falaq ini 
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Sakib Machmud, Mutiara Juz Amma, (Bandung, Cet I : Penerbit Mizan, 2005), hlm. 

476. 
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disebutkan turun berkenaan dengan sihir yang terjadi pada diri Nabi 

Muhammad SAW.  

Akan tetapi bisa saja makna dari “wanita-wanita tukang sihir yang 

menghembus pada buhul-buhul” menjadi wanita-wanita tukang fitnah karena 

Hasad yang telah tumbuh didalam dirinya. Salah satu upaya yang dilakukan 

oleh seseorang yang telah terjangkit hasad adalah dengan melakukan fitnah, 

tujuannya adalah agar orang yang menjadi sasaran objeknya kehilangan 

nikmat atau anugerah yang telah Allah berikan karena fitnahnya tadi.  

Apapun caranya akan dilakukan oleh seseorang yang dihinggapi 

penyakit hasad untuk menjatuhkan orang yang menjadi sasaran hasad-nya. 

Tak terkecuali sihir. Sihir menjadi sarana dalam mengungkapkan hasad 

seseorang. Apabila orang yang hasad tidak mampu dalam usaha mencelakai 

sasaran hasad-nya secara nyata, maka sarana ghaib pun akan dilakukan agar 

orang yang menjadi sasarannya tersebut berada dalam kebinasaan.  

Hemat penulis, maka tujuan diturunkannya surah Al-Falaq untuk 

Nabi Muhammad SAW ketika itu adalah sebagai berikut : 

a. Surah Al-Falaq Turun Sebagai Penguat Jiwa Nabi Muhammad SAW 

Banyaknya usaha percobaan kekerasan yang dilancarkan oleh 

golongan musyrikin Mekkah, atas Nabi Muhammad SAW. dan umat islam 

saat itu, membuat Beliau merasa sedih, sehingga Allah menghibur beliau 

dengan menurunkan ayat-ayat al-Qur‟an. Setiap kali ayat al-Qur‟an di 

turunkan memberikan rasa tenang pada Jiwa Nabi Muhammad SAW.  
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Demikian yang difirmankan oleh Allah SWT, “Kami turunkan wahyu 

secara terpisah dan berangsur-angsur untuk memperteguh hatimu hai 

Muhammad”. Hal ini tentu berpengaruh sebagai dukungan moral, sebab 

biasanya keadaan Nabi Muhammad SAW sedang dalam kondisi sulit, karena 

ejekan, cercaan, dan tantangan, sehingga perlu adanya landasan kuat, agar 

hati tetap teguh dan tidak goyah.  

Al-Qur‟an yang turun tidak secara langsung melainkan berjenjang 

atau perlahan-lahan itu, dimaksudkan agar menguatkan jiwa Nabi 

Muhammad SAW, dengan maksud membangkitkan memori terus-menerus 

setiap kali diperlukan tuntunan.
21

 

Surah Al-Falaq pun juga yang di turunkan oleh Allah SWT kepada 

Nabi Muhammad SAW. bertujuan untuk memperkuat jiwa beliau dari 

gangguan serta cercaan yang dilancarkan oleh kaum kafir Quraisy. Ayat 

pertama dari surah ini memerintahkan agar Nabi Muhammad SAW selalu 

berlindung kepada Allah SWT sang raja yang menguasai subuh. Lalu di ayat 

Kedua Allah SWT menitahkan Nabi Muhammad SAW untuk meminta 

penjagaan atas segala macam keburukan yang diperbuat oleh Makhluk-Nya. 

Ayat ini mengindikasikan bahwa Nabi Muhammad SAW yang meminta 

perlindungan kepada Allah SWT. akan selalu di berikan dalam hatinya rasa 

aman dan tentram. Sehingga hati akan menjadi lebih kuat, karena Allah SWT 

selalu melindungi para Nabi dan Rasul utusan-Nya dari berbagai macam 

kejahatan yang dilakukan oleh para Makhluk-Nya. 

                                                           
21

Amroeni Drajat, Ulumul Qur‟an :Pengantar Ilmu-ilmu Al-Qur‟an (Cet. I, Jakarta 
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Surah ini berdasarkan analisa penulis sebagai petunjuk berupa 

hiburan dan bentuk kasih sayang Allah SWT Kepada Nabi Muhammad SAW 

yang saat itu mengalami gangguan kejahatan pandangan mata („ain). 

Gangguan ini berasal dari kalangan Bani Asad yang bekerja sama dengan 

pihak kaum kafir Quraisy Mekkah. Selain itu, kejahatan sihir juga 

dilancarkan oleh pihak kaum yahudi. Maka bertambahlah kesusahan yang 

dihadapi oleh Beliau SAW ketika itu. Sehingga Allah SWT Menurunkan dua 

surah pelindung yakni surah Al-Falaq dan surah An-Naas. untuk menguatkan 

hati Nabi Muhammad SAW. sehingga membuat beliau selalu kuat dalam 

menjalankan misi dakwahnya menyebarkan ajaran islam keseluruh penjuru 

jazirah Arab. 

b. Surah Al-Falaq Turun Sebagai Solusi Problema Dakwah Nabi 

Muhammad SAW. 

Al-Qur‟an turun untuk menjadi jawaban atas problema yang dihadapi 

oleh Nabi Muhammad SAW, ketika beliau dalam keadaan susah. Al-Qur‟an 

juga merupakan petunjuk, kabar gembira dan sekaligus obat penawar bagi 

setiap penyakit. Tak terkecuali ayat-ayat dalam surah Al-Falaq ini yang mana 

ketika diturunkannya pada waktu malam hari berkenaan dengan keadaan 

Nabi Muhammad SAW yang terkena sihir dengan sebelas buhul, setelah itu 

datanglah Jibril dengan membawa kedua surah perlindungan itu kepada 

Beliau SAW. Maka setiap kali beliau membaca satu ayat dari kedua surah ini 

terlepaslah satu buhul sampai terlepaslah semua ikatan tersebut sehingga 

membuat beliau merasa lebih ringan. Sihir ialah salah satu bentuk masalah 
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atau problema yang terjadi dan dialami dalam dakwah Nabi Muhammad 

SAW. Surah Al-Falaq dalam konteks ketika diturunkan kepada Nabi SAW 

ialah bermaksud untuk menghalau atau menolak gangguan sihir yang 

ditujukan kepada Beliau SAW. 

Beliau mewasiatkan kepada „Uqbah Ibnu „Amir untuk membaca 

keduanya sesudah shalat. Fenomena ini mengandung rahasia besar dalam 

menangkal kejahatan dari satu shalat ke shalat lain. Dan Beliau juga 

mengatakan bahwa: “para pemohon perlindungan tidak berlindung seperti 

berlindung dengan keduanya”. Keduanya sangat penting dalam menjaga dan 

membentengi diri dari segala kejahatan sebelum terjadi. 

Maka Surah ini berdasarkan analisa penulis turun untuk menjadi 

problema yang di hadapi Nabi Muhammad SAW, dari gangguan berbagai 

macam kejahatan yang ditujukan kepada Beliau SAW.  Seperti ketika pihak 

kaum yahudi ingin menyihir Nabi Muhammad SAW.  

Ketika kedua surah Perlindungan ini turun (surah Al-Falaq dan surah 

An-Naas), Nabi Muhammad SAW Selalu mengamalkannya agar terhidar dari 

segala macam kejahatan yang dilakukan, baik dari kalangan Jin maupun 

manusia. Ini menunjukkan bahwa surah Al-Falaq menjadi salah satu surah 

yang bisa mengatasi problema yang dihadapi Beliau SAW  ketika itu.  

Tengku Hasbi ash-Shiddieqy menyebutkan juga dalam tafsirnya, 

bahwa Surah ini adalah isyarat Pengutusan Nabi dan Rasul paling agung 

yang sekaligus menjelaskan tentang cahaya kebenaran dalam keyakinan yang 

di sebarkan oleh Nabi Muhammad SAW, yakni ajaran islam. ini akan terus 
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tumbuh serta berkembang keseluruh penjuru dunia dan bahwa kemenangan 

telah diperoleh oleh Nabi Muhammad SAW. 

2. Hasad Berdasarkan Latar Peradaban Sosial Masa Kini 

Kitabullah yang mana sebagai pedoman hidup untuk semua kalangan 

turun mengubah kultur masyarakat Mekkah yang sebelumnya politeisme 

kemudian berubah menjadi berdasarkan prinsip tauhid. Ketauhidan menjadi 

pondasi dasar dalam membangun peradaban islam ke depan. Nabi 

Muhammad SAW dalam hal ini sebagai penyampai hukum-hukum al-

Qur‟an, menggunakan strategi kultural yang persuasif. Dalam melakukan 

dakwahnya, Nabi Muhammad SAW.  mengenalkan dirinya sebagai seorang 

Nabi dan Rasul, pembawa kabar gembira sekaligus pemberi peringatan 

kepada umat manusia.  

Realitasnya umat islam sekarang yang telah hidup berlandaskan 

prinsip tauhid, kadang-kadang masih memelihara kebudayaan umat terdahulu 

baik dari kalangan kaum yahudi nasrani dan Arab jahiliyah. Seperti yang 

telah disebutkan oleh Rasulullah SAW dalam hadisnya sebagai berikut : 

لدُ  قدُْ
دَ
ةدُ  دَ   دَ هدِقدَ دَ ا دْ دَ دْ دَ ءدُ هِدِ ا دْ ددُ  دَ دَصدَ ىدْ ا دْ ىدِ ردَ دْودَسدُ  دَ

دُ اءدُ اادْ ىدْ  دَ دْسدُ  دَ للَّهِ  دِلِدَ
دٌَ  دِ  دْودِقدُ اادّ دٌْ  دَ هدَسدِ ردَ  دَ دْودِقدُ اللللَّهِ دَ   دَ

“Penyakit ummat-ummat sebelum kalian merayap mendatangi 

kalian: Hasad dan kebencian, itu memangkas. Aku tidak 

mengatakan memangkas rambut tapi memangkas agama.” (HR. 

At-Tirmidzi). 

 

Sifat hasad dan kebencian menjadi salah satu warisan umat terdahulu 

bagi umat islam sekarang. Banyak umat islam yang didalam dirinya sekarang 

ini memiliki sifat hasad kepada saudara seimannya ataupun terhadap saudara 
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yang berbeda keyakinan dengannya, dikarenakan banyak faktor yang 

mendorong timbulnya sifat hasad tersebut.  

Berbagai macam karakter, dan tindakan umat islam sekarang yang 

menggambarkan dan menampakkan sifat hasad diantaranya akan penulis 

jabarkan sebagai berikut ini :  

a. Hasad di dunia nyata 

Banyak diantara umat islam khususnya umat islam Indonesia yang 

hidup berlandaskan peraturan al-Qur‟an dan Sunnah yang tanpa disadari 

terjangkit sifat hasad. Mereka menampakkan sifat hasad-nya dengan sangat 

nyata baik dari tingkah laku, perbuatan kesehariannya dalam lingkungan 

bermasyarakat dan lain sebagainya. Pemicu dari sifat hasad ini yang paling 

sering terjadi salah satunya didasarkan atas karunia berupa ekonomi yang 

mapan dan jabatan yang tinggi. Tak terkecuali dari faktor agama juga yang 

sering kali di kambing hitamkan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung 

jawab. Faktor inilah yang kemudian terjadi di dalam diri umat islam 

Indonesia saat ini. Perebutan kekuasaan dan cinta akan harta membuat 

mereka melupakan nilai-nilai luhur al-Qur‟an.  

Tindakan kekerasan yang dilakukan pun tidak main-main untuk 

menjatuhkan orang lain dalam meraih kesuksesan, kekayaan dan jabatan. 

Tindakan tersebut bisa berupa fitnah, kekerasan fisik dan lain sebagainya. 

Seringkali tipu muslihat seorang yang hasad membuat orang yang jadi 

sasarannya berada dalam kesusahan.  
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Hasad ialah bentuk lain dari penolakan yang dilakukan oleh 

seseorang terhadap ketentuan Allah SWT. Karena itu hasad menjadi 

penghancur peradaban dunia yang sangat besar. Banyaknya kasus-kasus 

kejahatan yang terjadi saat ini dilandaskan atas dasar sifat hasad.   

Berdasarkan analisa penulis, karakteristik hasad yang ada pada 

masyarakat modern  saat ini adalah sebagai berikut : 

 Orang yang hasad selalu cemberut dan bermuka masam. 

Mukanya sering terlihat murung dan terlihat pucat atau gelap 

pekat. 

 Sering curiga dan suka ikut campur urusan orang lain.  

 Suka mengghibahi orang yang dihasadi, ketika orang tersebut 

tidak berada di hadapannya.  

 Orang yang hasad juga suka mengolok-olok, baik dari segi 

fisik, ras, agama, dan lain sebagainya. 

 Memuji orang yang dihasadi ketika berada dihadapannya. 

Orang yang hasad terkadang juga bisa bermuka dua.  

 Suka meremehkan orang yang menjadi sasaran 

kedengkiannya. 

 Merasa bahagia dengan musibah yang didapat orang yang 

dihasadi dan merasa sedih apabila orang yang dihasadi 

mendapatkan kebahagiaan. Ini adalah ciri yang paling sering 

timbul di dalam diri seseorang yang terjangkiti sifat hasad.  
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b. Hasad di media sosial  

Dunia yang semakin hari semakin modern tidak membuat seseorang 

kehilangan sifat hasad dalam dirinya. Sifat hasad yang telah disebutkan oleh 

Rasulullah SAW sebagai penyakit umat terdahulu yang merayap menjangkiti 

umat islam sekarang akan terus bertambah dengan adanya media sosial.  

Media sosial menjadi salah satu sarana timbulnya sifat hasad dalam 

diri seseorang. Kemajuan ilmu teknologi saat ini sering kali di salah gunakan 

oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Mereka akan melakukan 

berbagai macam kejahatan melalui media sosial. Kalau biasanya sifat hasad 

itu datang ketika seseorang melihat atau mendengar kabar kebahagiaan orang 

lain secara langsung, maka dengan adanya kecanggihan teknologi akan 

semakin mudah memicu timbulnya sifat hasad.   

Bagi seseorang yang Allah SWT berikan berupa anugerah dan 

karunia hendaknya selalu menjaga diri agar tidak sering mengumbar 

anugerah dan karunianya tersebut. Karena dikhawatirkan akan menimbulkan 

hasad bagi orang yang melihatnya.  

Hasad dalam media sosial biasanya akan timbul apabila seseorang 

yang sombong dan suka pamer memperlihatkan anugerah dan karunia yang 

dimilikinya dengan cara mengupload foto dan video. Seseorang yang 

awalnya tidak memiliki sifat hasad dalam hatinya ketika sering melihat 

unggahan berupa foto dan video kebahagiaan orang lain, perlahan-lahan akan 

membuat orang yang melihat tersebut tidak merasa bersyukur dengan hidup 

yang telah Allah SWT berikan kepadanya. Ia akan selalu membanding-
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bandingkan dirinya dengan orang yang sombong dan suka pamer tersebut. 

Alhasil ia akan selalu menentang keputusan Allah SWT. Ketika ia melihat 

sesuatu yang tidak ia miliki. 

Realitasnya hasad dalam media sosial berdampak bagi kehidupan 

seseorang yang sombong dan suka pamer. Orang-orang yang sombong dan 

suka pamer rentan terkena hasad dan „ain. Nabi Muhammad SAW 

memperingatkan agar tidak memiliki sifat sombong. Karena sifat sombong 

dapat memicu seseorang untuk menjadi hasad. Ketika iblis sombong kepada 

Adam As terdapat dua maksiat hati yang telah dilakukan oleh iblis sehingga 

Allah SWT Murka dan melaknatnya.   

Pelaku hasad dalam media sosial juga sering kali mengkritik, 

membuat dan menyebarkan berita-berita yang tidak benar akan suatu hal. 

Tujuannya adalah untuk memanipulasi orang lain agar bisa mempertahankan 

eksistensi dirinya dan mendapatkan sanjungan dari banyak orang. Semakin 

sering pelaku hasad melakukan hal demikian, maka ia akan dengan mudah 

menjatuhkan lawan-lawannya.  

C. Pengaruh Akar Budaya dalam Sarana Penolak Hasad  

Pandangan al-Qur‟an terhadap tradisi yang berlaku dalam masyarakat 

Arab sebagaimana tercantum pada ayat-ayatnya. Pandangan tersebut dibaca 

melalui sikap al-Qur‟an dalam merespon keberadaan tradisi dan dianalisa 

melalui kandungan atau pesan-pesannya yang bersinggungan dengan tradisi 

tersebut. 
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Penjelasan terhadap sikap ini akan membantu untuk menemukan 

bagaimana model inkulturasi al-Qur‟an terhadap tradisi Arab. Sikap al-

Qur‟an yang berbeda terhadap tradisi yang ada menimbulkan pertanyaan apa 

yang melandasi perbedaan tersebut. Oleh karena itu perlu ditemukan 

weltanschaung atau world view dari risalah al-Qur‟an.   

Sebagai firman Tuhan yang ditujukan kepada manusia sebagai tata 

aturan bermasyarakat tentu mengandung makna-makna tertentu. Makna ini 

dipahami dalam rangka untuk menjelaskan bagaimana upaya al-Qur‟an 

dalam membentuk formasi masyarakat yang sudah berbudaya.
22

 Ketika islam 

datang menaikkan objektivitas penduduk Arab dan bani adam dengan 

menghilangkan seluruh adat-istiadat jahiliyah dari segi cara dan bentuknya 

seperti praktik orang pintar, santet, takhayul. Dan melepaskan mereka dari 

kejumudan dengan menuntun manusia untuk bertafakur atas semua ciptaan-

Nya yang berada diantara langit dan bumi.  

Setelah islam berkembang dengan pesat di jazirah Arab, islam pun 

mulai berkembang juga pada masyarakat dunia, dengan tersebarnya islam 

keseluruh pelosok dunia, maka tidak semua masyarakatnya menghilangkan 

akar tradisi dan kebudayaan yang telah mereka miliki sebelum dan sesudah 

bersentuhan dengan ajaran islam. Bahkan terkadang ajaran islam pun 

bercampur baur dengan keyakinan mereka sebelumnya. Sehingga membuat 

suatu tradisi yang mengada-adakan dengan mengatas namakan berasal dari 

ajaran islam.   
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Masyarakat Indonesia yang dahulu memiliki kepercayaan animisme, 

dinamisme yang kuat telah membentuk budaya dan tradisinya sendiri, selain 

itu ajaran hindu-budha juga telah ada sejak lama di Nusantara sehingga 

masyarakatnya telah memiliki tradisi-tradisinya tersendiri dalam menghadapi 

berbagai persoalan sesuai dengan konteks yang sedang mereka hadapi. 

Setelah islam masuk ke Indonesia, masyarakatnya tidak langsung 

meninggalkan adat istiadat yang telah mereka jalani sebelum memeluk islam. 

Sehingga dalam kesehariannya tradisi animisme, dinamisme, hindu-budha 

pun bercampur baur dengan ajaran islam. Tak terkecuali dalam tradisi atau 

keyakinan-keyakinan sesat yang telah dipercaya masyarakat dalam sarana 

menolak hasad. Adapun beberapa tradisi atau keyakinan sesat seputar sarana 

penolak hasad yang telah menjadi akar budaya masyarakat Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

1. Menyakini boneka kertas dapat menolak hasad  

Di antara kaum wanita ada yang ketika merasa bahwa anaknya 

terkena pengaruh hasad, maka ia mengambil kertas dan memotongnya 

berbentuk boneka. Ia lalu mengambil jarum dan menusukkanya pada kertas 

hingga berlubang. Setiap kali tusukan, ia mengucapkan, “Dari gangguan 

fulan dan dari gangguan fulanah,” sampai kertas itu penuh dengan tusukan 

lalu dibakar. Setelah itu, ia mengambil abunya dan menempelkannya di dahi 

anak hingga mengering.
23

 Ia menganggap bahwa itu dapat menolak pengaruh 
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hasad. Ini adalah tradisi keyakinan yang batil. Nabi Muhammad SAW telah 

mengajari bagaimana seharusnya seorang muslim dalam meruqyah anak-

anaknya. Seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas, bahwa 

Nabi Muhammad SAW memohonkan perlindungan bagi Hasan dan Husain, 

dengan mengucapkan doa :  

ةدٍ  يللَّهِ دٍ  دَ دِ خدَ دْ
دّ دٌْ  دُ ةدٍ  دَيدِ دَِ يللَّهِ دِ  دَ دْ دَ  دٍ  دَ

دّ دٌْ  دُ دِ ا للَّهِ يللَّهِ تدِ  يدِ دًَ تدِ اٱدّ ودِ دًَ   دِسدَ
لدُ خدِ دْذدُ

دُ
  

“Aku memohonkan perlindungan bagi kalian berdua dengan kalimat-

kalimat Allah yang sempurna dari setiap setan, makhluk berbisa yang 

mematikan, serta dari setiap pandangan yang jahat” 

 

Dan Ruqyah yang dilakukan oleh Jibril As kepada Al-Habib Al-Amin 

Rasulullah SAW : 

ءدٍ  دُ دْ دِ دْكدَ  دْ دِ شَدَ
دّ دٌْ  دُ  دْردِ دْكدَ يدِ

دَ
ىدِ اٱدّ   دِصدْ ددٍ ,ب دٍ خدَ شدِ دِ جدَ دْسدٍ  دَخدَ دْ

دّ دِ دُ دّ دٌْ  دَ دَلدْ دِ دْكدَ , يدِ  ادَٱُّ ي
 دْردِ دْكدَ 

دَ
دِ   ىدِ اٱدّ دِصدْ  ب

“Dengan Nama Allah aku meruqyahmu dari segala sesuatu yang 

menganggumu, dari kejahatan setiap jiwa dan pandangan yang 

Hasad. Allah yang menyembuhkanmu, dengan Nama Allah aku 

meruqyahmu.” 

 

2. Melangkahi api atau memasang jimat sebagai penangkal hasad
24

 

Yakni keyakinan bahwa melangkahi api atau asap, demikian pula 

memasang jimat, manik-manik, tapal kuda, sarung tangan, lada merah, 

sepatu kuno, benda yang dianggap membawa keberuntungan, dan 

semacamnya yang dianggap dapat menghilangkan pengaruh hasad (penyakit 

dengki) dan „ain.  Dan menghilangkan penyakit-penyakit lainnya. Tindakan 

demikian dapat menjerumuskan seseorang ke dalam syirik.  
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3. Menggantungkan tengkorak hewan dapat menolak hasad  dan 

„ain 

Menyakini bahwa mengantunggkan tengkorak hewan atau bagian 

darinya di rumah atau lahan pertanian dapat menolak gangguan hasad dan 

„ain. Ini merupakan suatu tradisi budaya yang salah yang dilakukan oleh 

sebagian orang dengan mengacu pada hadis dha‟if yang di riwayatkan oleh 

Baihaqi di dalam As-Sunan Al-Kubra, dari Ali RA, bahwa Nabi Muhammad 

SAW bersabda, “Diperintahkan agar tengkorak-tengkorak (hewan) dipasang 

di lahan pertanian.” Ali bertanya, “Untuk apa ?” Nabi Muhammad SAW 

menjawab, “Untuk menanggulangi gangguan „ain.” Hadis tersebut lemah. 

Akan tetapi, ada yang mengamalkannya untuk mendapatkan manfaat atau 

menolak bahaya.
25

 

4. Menggunakan tawas untuk menghindarkan hasad 

Tradisi yang berkeyakinan bahwa tawas dan serpihannya adalah 

solusi untuk menghindarkan hasad. Ada kalangan yang jika merasa anaknya 

terkena gangguan hasad, ia membawakan tawas dan serpihannya dari tempat 

tukang minyak wangi dan meletakkan keduanya di atas api, lalu meminta 

anaknya agar melewati api itu diatasnya sebanyak tujuh kali. Menurutnya 

setelah itu benda tersebut akan menggambarkan wujud orang yang 

melakukan gangguan hasad. Setelah itu, abunya diletakkan di dalam kain 

dan dilemparkan di perempatan jalan. Bahkan, ada yang mengasapi rumah 
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atau tokonya setiap pagi dengan menggunakan tawas dan serpihannya untuk 

menghindarkan hasad.
26

 

5. Memecahkan telur pada mobil dan semacamnya dapat 

memberikan perlindungan dari gangguan hasad dan „ain.  

6. Melumuri mobil dengan darah dapat memberikan perlindungan 

dari gangguan hasad dan „ain.
27

 

Dari pemaparan di atas semuanya adalah tradisi-tradisi kebudayaan 

masyarakat lokal yang masih dipertahankan sebagian orang dalam 

menghadapi atau menanggulangi kejahatan hasad. Masih banyak lagi hal 

lainnya yang dilakukan oleh mereka dengan anggapan bahwa semua itu 

dapat menghindarkan diri dari gangguan hasad dan „ain.  Semua itu 

merupakan keyakinan yang tidak benar dan sesat. 

D. Relasi antara Makna Hasad dan Perlindungan Diri menurut 

Surah Al-Falaq 

Analisa terhadap formasi sosial yang dilakukan al-Qur‟an, melalui 

peran Nabi Muhammad SAW di dalamnya, dilakukan untuk melihat 

bagaimana al-Qur‟an membangun tatanan masyarakat yang sudah berbudaya 

tanpa harus menghilangkan kebudayaannya. Metode al-Qur‟an ini dapat 

digunakan sebagai kerangka berpikir membentuk masyarakat Qur‟ani.  
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Disamping itu juga dapat dijadikan untuk memilah mana ajaran al-

Qur‟an yang fundamental dan yang mana instrumental. Kerangka berpikir 

tersebut yang dapat diaplikasikan pada konteks kekinian. Ajaran fundamental 

yang dimaksud adalah ajaran-ajaran pokok yang merupakan nilai universal 

dari ajaran al-Qur‟an yang harus diberlakukan di manapun dan pada waktu 

kapanpun. 

Ajaran ini bersifat abadi keberlakuannya dan tidak dapat dipengaruhi 

oleh atau tunduk pada sistem sosial atau adat istiadat yang berlaku. Dalam 

sisi mana al-Qur‟an melakukan perubahan dan apa illat dari adanya 

perubahan tersebut. 

Ajaran yang bersifat instrumental adalah bentuk-bentuk ajaran yang 

memiliki keterkaitan dengan adat istiadat yang sudah ada, atau ajaran yang 

dibangun dengan menggunakan simbol budaya sebelumnya. Simbol budaya 

ini dipahami sebagai instrument dalam mengimplementasikan ajaran 

fundamental al-Qur‟an. penggunaan simbol budaya oleh al-Qur‟an 

merupakan bukti bahwa Tuhan menggunakan pendekatan budaya dalam 

menurunkan risalah-Nya. 

Akan tetapi simbol itu bukanlah yang inti dari risalah tersebut, tetapi 

menjadi media yang menghubungkan antara Tuhan sebagai pengirim pesan 

dengan Masyarakat Arab sebagai penerima pesan.  

Pemilihan antara ajaran fundamental dengan ajaran instrumental dari 

perspektif historis-antropologi akan membantu dalam upaya melakukan 

dialog agama dan budaya. Sikap al-Qur‟an terhadap tradisi Arab tidak 
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selamanya bersifat destruktif, tetapi terdapat sikap akomodatif bahkan 

apresiatif. al-Qur‟an mengintrodusir pesan-pesannya kedalam berbagai 

pranata sosial yang ada sehingga terjadi inkulturasi. Proses inkulturasi ini 

merupakan cerminan upaya Tuhan mendialogkan risalah-Nya dengan adat 

istiadat masyarakat.  

Proses dialog tersebut tidak selamanya terjadi seketika, tetapi 

terkadang melalui berbagai tahapan. Hal ini merupakan bukti bahwa 

inkulturasi dilakukan dengan mempertimbangkan kesiapan masyarakat 

sebagai sasaran risalah. Dengan melihat sikap dan model inkulturasi al-

Qur‟an dalam tradisi Arab dapat ditemukan teori dialog islam dan budaya 

lokal pada masa sekarang.
28

  

Seperti yang telah diketahui bahwa hasad adalah suatu penyakit rohani 

yang sangat di benci dan orang yang mempraktikkannya mendapatkan laknat 

dari Allah, dikarenakan hasad  memiliki dampak yang sangat buruk, dan 

memiliki tingkat kerusakan yang sangat besar. Tipu muslihat kejahatan orang 

hasad ini sungguh sangat keji, Sehingga Allah memerintahkan agar selalu 

berlindung dari kejahatan pendengki apabila ia dengki.  

Hasud juga berdampak sangat buruk pada raga dan kesehatan orang. 

Pelaku Hasud biasanya orang-orang yang sakit. Kebanyakan saraf dan organ 

tubuhnya tidak sehat. Fakta di zaman sekarang membuktikan banyaknya 

penyakit jasmani yang disebabkan oleh faktor rohani. Dapat dilihat pada 

dunia kedokteran masa sekarang mengungkap adanya ulasan maupun 
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penelitian mengenai penyakit psikiatris khusus terkait hal ini.
29

  Menariknya 

lagi, topik mengenai penyakit seperti itu ada di dalam riwayat para Imam 

Ma‟shumin As. Imam Ali As pernah berkata : “Sesungguhnya kesehatan 

badan terletak pada sedikitnya hasud.” Di kesempatan lain beliau juga 

berkata : “Sungguh mengherankan betapa orang-orang hasud itu lalai atas 

keselamatan (kesehatan) raganya.” Bahkan ditemukan ada hadis 

menyebutkan bahwa hasud sebelum lidah bicara mengenai orang yang 

dihasud dampaknya dimulai dari orang yang menghasud dan hasud itu akan 

membunuhnya perlahan-lahan.
30

    

Begitu pula akan hal pengobatan dan minuman terbesar dan paling 

bermanfaat bagi hati dan badan, kehidupan dan tempat kembali, dunia dan 

akhirat yakni al-Qur‟an yang merupakan penyembuh bagi segala penyakit, 

tidak akan bermanfaat bagi hati yang tidak mengiktikadkan kesembuhan dan 

manfaat padanya.
31

 Bahkan al-Qur‟an itu akan menambahkan penyakit 

terhadap penyakitnya. Padahal tidak ada obat yang lebih bermanfaat bagi 

kesembuhan hati selain al-Qur‟an. 

Al-Qur‟an merupakan penyembuh yang sempurna bagi semua 

penyakit hati. Dialah obat penyembuh segala macam penyakit, tidak ada 

penyakit kecuali telah ada obat penyembuhannya di dalam al-Qur‟an dan 

Sunnah, ia memelihara kesehatannya yang mutlak dan melindunginya 
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dengan sangat baik dari segala penyakit dan bahaya. Dan juga pada pohon-

pohon (buah-buahan) dan rumput-rumputan, yang telah ditumbuhkan Allah 

dan ditundukkan untuk menjadi obat untuk kesembuhan penyakit manusia. 

Dan apabila orang yang sakit menggunakannya sebagai obat dengan baik, 

dan meletakkannya pada penyakitnya dengan kebenaran, keimanan, 

penerimaan yang sempurna, iktikad yang pasti dan memenuhi syarat-

syaratnya, maka penyakit itu tidak akan dapat melawannya lagi.
32

  

 Di dalam surah Al-Mu‟awwidzatain (surah Al-Falaq dan An-Naas) 

terdapat permohonan perlindungan dari segala gangguan secara keseluruhan 

dan rinci. Sebab permohonan perlindungan dari segala kejahatan yang 

diciptakan meliputi segala kejahatan yang dimohonkan perlindungann 

karenanya baik yang menimpa tubuh maupun ruh. Permohonan perlindungan 

dari segala kejahatan malam dan pertandanya, yaitu bulan bila telah lenyap, 

mencakup permohonan perlindungan dari segala ruh jahat yang bertebaran di 

dalamnya yang terhalang cahaya di siang hari. Ketika malam telah gelap dan 

bulan lenyap, ruh-ruh ini bertebaran dan menimbulkan kerusakan. Sedang 

permohonan perlindungan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 

menghembus pada buhul-buhul mencakup permohonan perlindungan dari 

kejahatan tukang-tukang sihir dan sihir mereka. Permohonan perlindungan 

dari kejahatan pendengki meliputi permohonan perlindungan dari jiwa-jiwa 

jahat yang mengganggu dengan jasad dan pandangannya.
33
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  At-Tirmidzi, meriwayatkan di dalam Sunan-nya dari Abu Sa‟id Al-

Khudri, bahwa ia mengatakan, “Rasulullah SAW memohon perlindungan 

dari jin dan pandangan manusia yang dengki, saat dua surah perlindungan 

(Al-Falaq dan An-Naas) belum turun. Ketika dua surah perlindungan itu 

turun, beliau pun mengamalkannya dan meninggalkan yang lainnya. Dan 

dalam Tafsir Al-Wasith karya Wahbah Az-Zuhaili dikatakan bahwa surah Al-

Falaq ini adalah ruqyah manjur yang berguna bagi setiap orang untuk 

menjaga diri dari berbagai kejahatan dan keburukan, melepaskan diri dari 

kedengkian, sihir, ain dan lainnya.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menganalisa bahwa 

kontekstualisasi dari makna yang terkandung didalam dari surah Al-Falaq 

untuk umat islam saat ini adalah sebagai berikut :  

1. Surah Al-Falaq sebagai Penguat Jiwa dari Kebencian Orang yang 

Hasad 

Surah Al-Falaq ialah satu dari dua surah pelindung yang baik 

digunakan ketika meminta perlindungan dari berbagai macam kejahatan, 

terkhusus kejahatan para pendengki. Surah Al-Falaq menjadi salah satu jenis 

perlindungan diri atau pengobatan yang paling mulia yaitu sebagai petunjuk 

yang dapat menenangkan jiwa seseorang. Seperti halnya ucapan yang dapat 

memberikan sugesti pada diri sendiri maupun orang lain, surah Al-Falaq pun 

dapat memperkuat tabiat, menyegarkan kekuatan dan membangkitkan panas 

instinktif, sesungguhnya jiwa dan kekuatan tubuh akan bertambah dengan hal 

itu, sehingga akan dapat membantu tabiat untuk mengusir penyakit. 
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Ibnu Majah meriwayatkan di dalam Sunan-nya, dari hadis Abu Sa‟id 

Al-Khudri, katanya : telah berkata Rasulullah SAW: “Apabila kamu 

mengunjungi orang yang sakit, maka halaulah kekhawatirannya, sebab yang 

demikian tidak akan menghilangkan sesuatupun (dari penyakit), tetapi 

menenangkan jiwa orang yang sakit”.
34

 

Surah Al-Falaq yang menjadi petunjuk dan perlindungan diri dari 

kejahatan orang yang hasad akan menghalau kekhawatiran seseorang. Selain 

itu, surah ini yang mana sebagian penafsir memaknainya dengan kata Al-

Falaq adalah waktu pagi hari yang seakan-akan membelah kegelapan malam. 

Dengan cuaca pagi harinya, kemudian malam pun tersingkap dari 

kegelapannya lalu menghilang. Malam adalah perlambangan dari kejahatan 

dan subuh merupakan masa perginya kejahatan. Surah ini selalu diamalkan 

oleh Nabi Muhammad SAW ketika beliau menghadapi gangguan kejahatan. 

Ketika seseorang meminta perlindungan kepada Allah SWT dengan 

mengamalkan Surah Al-Falaq ini akan memberikan rasa aman dan tentram di 

dalam hatinya. Khususnya ketika ada seseorang yang benci yang di sertakan 

dengan hasad terhadap dirinya. Orang yang hasad akan selalu memberikan 

cobaan-cobaan kepada orang yang menjadi sasaran kedengkiannya maka 

ketika seseorang berikhtiar dengan mengamalkan surah Al-Falaq ini akan 

membuat dirinya selalu dalam lindungan Allah SWT. Karena Allah-lah yang 

akan selalu menjaganya dari kejahatan-kejahatan yang dilancarkan oleh si 

pendengki. Maka hatinya pun akan menjadi lebih tenang.   

                                                           
34

Ibnu Qayyim Al-Jawziyah, Pengobatan Cara Nabi, terj. Mudzakir As…hlm. 92. 
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Ini memberikan tanda bahwa setiap kejahatan dan kezhaliman yang 

ada di muka bumi ini pastilah akan lenyap apabila seseorang berikhtiar dan 

memohon perlindungan hanya kepada Allah saja. Dengan demikian dapat 

memberikan energi positif ke dalam jiwa dan membuat jiwa menjadi 

semakin kuat. 

2. Surah Al-Falaq Sebagai Penawar Atau Obat Bagi Jiwa Orang Yang 

Hasad 

Al-Qur‟an merupakan obat penawar bagi setiap penyakit hati seperti 

yang sudah dijelaskan Allah SWT dalam al-Qur‟an sebagai berikut : 

دَّ  حُّ
دَ
أ َٰٓ دًَ   دِ  لنللَّهِ  دُ  يدَ دِ دّ دٓءٞ ل ىۡ  دَ دِ دَ  دِسدُ دٌِ  للَّهِ دّ ةٞ يدّ ْۡ دِ دَ ى يللَّهِ دٓءدَ سۡدُ ددُ  دِ  قدَدۡ  دَ    ل ُّ

ۡ يدَِدِ دَ  دًُ دِوۡ ى  دَ دَحۡمدَةٞ هدّ دذٗ دُِ  ﴾۵٧﴿ دَ
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 

beriman.” (QS. Yunus : 57).  

 

دِلدُ  دّ جدُ دَ دٌَ  دَ رۡءدَا دِ  يدِ   دَزدِيددُ  هۡقدُ
ۡ يدَِدِ دَ  دَ دَ دًُ دِوۡ دٓءٞ  دَ دَحۡمدَةٞ هدّ دَْ  دِ دَ  دُِ دًِ دَ  يدَ   َٰودِ   دِ للَّهِ  هلللَّهِ

صدَ  ذٗ    ﴾۸۲﴿ دَ
“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 

menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” (QS. 

Al-Isra‟ : 82). 

 

Ibnu Majah menyebutkan di dalam Sunan-nya dari hadis Ali, katanya 

: telah berkata Rasulullah SAW : “Sebaik-baik pengobatan adalah al-

Qur‟an”. kalam Ilahi merupakan obat yang sempurna, pemeliharaan yang 

bermanfaat, cahaya yang menerangi dan rahmat umum.
35

   

                                                           
35
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Dari dua ayat diatas dan hadis tersebut dapat dikatakan bahwa setiap 

surah dan ayat di dalam al-Qur‟an merupakan obat untuk penyembuh 

berbagai macam penyakit. Khusunya penyakit hati. Surah Al-Falaq yang 

mana dikatakan dalam Tafsir Al-Wasith sebagai ruqyah manjur dalam 

melepaskan jiwa seseorang dari kejahatan sifat hasad. 

Berdasarkan penafsiran tersebut maka analisa penulis mengatakan 

adanya hubungan antara makna hasad dan perlindungan diri dalam Surah Al-

Falaq, apabila seseorang menggunakannya sebagai alternatif pengobatan 

yang bisa dilakukan seseorang jika ingin melepaskan jiwanya dari sifat hasad 

dan melepaskan diri dari kejahatan pendengki. Pengobatan tersebut cukup 

dengan meruqyah dirinya sendiri dengan mengamalkan surah Al-Falaq ini. 

Ketika seseorang melafalkan bacaan dari surah Al-Falaq, bacaan tersebut 

akan memberikan energi positif kedalam diri seseorang. Pada dasarnya, jiwa 

orang yang melakukan ruqyah membunuh jiwa-jiwa yang jahat. Yang 

dimaksudkan disini adalah apabila jiwa itu kuat, melaksanakan makna dari 

surah Al-Falaq dan menggunakan tiupan dan ludahan, maka hal itu akan 

berhadapan dengan pengaruh yang terjadi dari jiwa-jiwa jahat, lalu 

mengusirnya. 

Sehingga orang yang melafalkan surah tersebut dengan niat yang 

benar-benar memohon perlindungan dengan penuh harap kepada Allah SWT. 

Maka Allah SWT. Akan menghindarkan dirinya dari sifat tersebut. 

Semuanya atas izin Allah SWT. yang dapat mencegah dan membentengi diri 

dari memiliki sifat hasad tersebut. Surah Al-Falaq  ini menjadi salah satu 
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bentuk ikhtiar dan sekaligus menjadi dzikir yang dapat di lakukan manusia 

dalam membentengi diri dan membersihkan hati dari sifat hasad. Dengan 

mengamalkan Surah Al-Falaq sebagai dzikir akan membuat emosi lebih 

mudah terkendali. Adapun cara untuk mengatasi orang non-muslim yang 

memiliki sifat hasad dalam hatinya adalah dengan bersedekah dan berbuat 

baik, ini memiliki dampak yang luar biasa dalam menolak bala‟, menepis 

tatapan mata jahat dan keburukan. Orang yang hasad hampir tidak bisa 

menguasai orang baik yang bersedekah. Bila dia terkena sebagian darinya, 

maka dia diperlakukan dengan lemah lembut, mendapatkan pertolongan dan 

dukungan, dan akhirnya dia akan mendapatkan akibat yang terpuji.
36

 

Memadamkan api hasad dari pendengki, pelaku kezhaliman, dan 

pengganggu dengan cara berbuat baik kepadanya. Merupakan sebab yang 

sangat sulit dan paling berat bagi jiwa. Semakin dia meningkatkan gangguan, 

keburukan, pelanggaran, dan hasad-nya, maka semakin meningkatkan 

kebaikan kepadanya, menasihati, dan mengasihinya,
37

 seperti yang 

difirmankan Allah SWT,  

صۡ دَْدِ   دَ دَ 
دَ دََةدُ    دِئدَةدُ    دَ دَ  ۡ دَصدَ دٌُ  دَ دِ دَا  هللَّهِتِدِ   دِ  ۡ ذدَ ۡ   لصللَّهِ دّ خۡصدَ

دَ
دَ   دِ  هِدِ دُُ  ٱللَّهِ دََ دََكدَ  دَ دَۡ   ۥ  دَۡ 

دُُ  ٍللَّهِ
دَ
أ ةٞ لدَ َٰ دَ دِ ىٞ ۥ دَ دَ مٌّ حمدَ دٓ  دِ للَّهِ  دَيدَ  ﴾۳٤﴿   دَ دِ دَّ  َٰ ى دٌَ   دُودَقللَّهِ دِ  دٍ  ٱللَّهِ ظدّ دٓ  دِ للَّهِ دُ خدَ دَّ  َٰ ى دْ  دَيدَ   دُودَقللَّهِ دُ ا بردَ  صدَ

دٌِ ٍدَزدْغدٌ  ﴾۳۵﴿  دَ دِ يٖ  دٌَ اللللَّهِ دْ دَ لَلَّهِكدَ يدِ دَددَ دِيللَّهِ حدَ دْ ا دِ    دِ  شۡ دَ دِذۡ   دَ  دَ دُُ  ٱللَّهِ للَّهِ دَْ ۥ  دٍِ دُِ دًِ  دُ     لصللَّهِ
ودِ ىدُ   ﴾۳٦﴿  هۡ دَ

(34). Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 

(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang 

yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 

                                                           
36

Imam Ibnu Qayyim al-jauziyah, 10 Amalan agar terhindar dari Bahaya Sihir, 

Hasad dan Penyakit „Ain, terj. Izzudin Karimi, (Jakarta :DARUL HAQ, 2019), hlm. 25-26. 
37

Imam Ibnu Qayyim al-jauziyah, 10 Amalan agar terhindar dari Bahaya Sihir, 

Hasad dan Penyakit „Ain, terj. Izzudin Karimi…hlm. 27-28.   
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menjadi teman yang sangat setia. (35). Sifat-sifat yang baik itu 

tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar 

dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 

mempunyai keuntungan yang besar. (36). Dan jika syetan 

mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 

perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.(QS. Fussilat : 34-36).
34

 

 
 
  
 

 

 

                                                           
34

Lihat QS. Fussilat (41) : 34-36.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa :  

1. Makna hasad dalam surah Al-Falaq berdasarkan analisis teks dan 

konteks adalah hasad suatu bentuk penyakit rohani yang 

menimbulkan kejahatan dalam diri seseorang. Hasad sendiri ialah 

bentuk protes yang dilakukan oleh seorang manusia atas karunia yang 

telah Allah SWT berikan kepada orang lain. Hasad juga merupakan 

keinginan seseorang dalam merampas hak dan menghilangkan nikmat 

yang telah diterima oleh orang lain. Hasad akan menjadi berbahaya 

apabila telah direalisasikan dalam bentuk ucapan dan perbuatan. 

Apabila hasad hanya sebatas dalam hati dan belum diwujudkan dalam 

bentuk ucapan dan perbuatan maka hasad tersebut tidaklah menjadi 

suatu ancaman bagi orang lain. Seperti yang dilakukan kaum kafir 

Quraisy dan yahudi kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

menampakkan kedengkiannya. Walaupun demikian, Allah SWT tetap 

memerintahkan manusia agar selalu berlindung kepada-Nya dari 

kejahatan orang yang hasad apabilah telah hasad. Karena sejatinya 

Allah yang mengetahui setiap muslihat jahat dari orang yang hasad. 

Surah Al-Falaq tidak hanya memerintahkan untuk berlindung dari 

kejahatan orang yang hasad saja, melainkan berlindung dari kejahatan 

sifat hasad juga. Di karenakan sifat hasad itu akan menjadi ancaman 

dan dapat membunuh orang yang memilikinya secara perlahan.  

2. Kontekstualisasi dari makna QS. Al-Falaq untuk kekinian adalah 

sebagai berikut : surah Al-Falaq dapat membuat jiwa seseorang 

menjadi lebih kuat dalam menghadapi kebencian dan gangguan orang 

yang hasad. Serta surah Al-Falaq Dapat menjadi obat penawar dan 

melepaskan jiwa  seseorang dari kedengkian.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, saran yang dapat 

penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Hendaknya agar selalu memohon perlindungan diri kepada Allah 

SWT dari berbagai macam keburukan. Terkhusus keburukan yang 

disebabkan oleh pendengki apabila dia telah mengusahakan 

kedengkiannya. Karena tipu muslihat orang yang hasad sangat 

licik, hanya dengan memohon pertolongan Allah-lah agar dapat 

terhindar  dari keburukannya. 

2. Hendaknya dapat mengamalkan selalu surah Al-Falaq, agar dapat 

membantu melepaskan jiwa dari buruknya sifat hasad dan 

kejahatan orang yang hasad. 

3. Dalam penulisan skripsi ini, masih banyak kekurangan yang 

penulis lakukan dan perlu banyak perbaikan. Sehingga 

membutuhkan kritik dan saran yang dapat memotivasi penulis, 

agar penulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca, khususnya 

para akademisi dalam penelitian yang menyangkut tema serupa. 

Dan umumnya  kepada khalayak ramai agar dapat digunakan 

untuk kehidupan bermasyarakat.     
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

Nama    : Satria Rakhmatullah 

Tempat/Tanggal Lahir : Palembang/ 24 September 1999 

Nim    : 1720304055 

Jurusan/Prodi   : S1 Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Alamat Rumah : Jl. M. Agustcik, KM.7,5 Komplek Bougenville, 

Blok E No. 33, RT.15 RW.005, Kelurahan Karya 

Baru, Kecamatan Alang-alang Lebar, Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.  

No. Handphone  : 0813-6961-5858 

Orang tua   : Ayah   : Sumadi 

      Pekerjaan : Pensiunan 

      Ibu  : Almh. Hasmaboti 

      Pekerjaan : - 

Riwayat Pendidikan  : 

No Sekolah Tempat Tahun 

1 SD Negeri 149 Palembang 2010-2011 

2 SMP Muhammadiyah 10 Palembang 2013-2014 

3 MAN 2 Palembang 2016-2017 

 

Riwayat Organisasi  :  -Pramuka 

                                                   -Pandu Hizbul Wathan (HW) 

         -Tapak Suci 

   -Paskibra MAN 2 Palembang (BIMANDA) 

    (Divisi Kedisiplinan dan Humas) 

   -UKMK LPTQ&D  

 

Demikianlah saya buat riwayat hidup ini dengan sebenar-benarnya dan 

dapat dipertanggung jawabkan. 

 

Palembang, 14 Februari 2022 

 

 

 

 

 

Satria Rakhmatullah 
1720304055 


